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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan penting yang harus dimiliki siswa di abad ke-
21. Berdasarkan hasil pra-riset di SMA Negeri 1 Limbangan,
diketahui bahwa sebagian besar siswa masih memiliki
keterampilan berpikir kritis yang sangat rendah, dengan
rata-rata persentase sebesar 20%. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan desain E-LKPD, menganalisis tingkat
kevalidan, serta menganalisis respons peserta didik
terhadap E-LKPD yang dikembangkan agar dapat
memberdayakan keterampilan berpikir kritis mereka.
Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4D, yang
meliputi tahap pendefinisian (Define), perancangan (Design),
pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate).
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis SSCS sangat valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran siswa kelas X. Kevalidan produk ditunjukkan
melalui penilaian ahli materi (95,5%), ahli media (86,2%),
ahli metodologi pembelajaran (92,5%), ahli keterampilan
berpikir kritis (86,5%), dan guru biologi (95,9%). Uji coba
skala kecil menunjukkan bahwa siswa memberikan respons
positif terhadap E-LKPD, dengan persentase sebesar 90,4%,
yang menunjukkan bahwa bahan ajar ini sesuai digunakan
untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: E-LKPD, Keterampilan berpikir Kkritis, SSCS
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Abad ke-21 atau masyhur dengan sebutan era Revolusi

Industri 4.0 yang diketahui dengan melesatnya
perkembangan  ilmu  pengetahuan dan  teknologi
(Mahrunnisya, 2023). Kemajuan tersebut mendorong adanya
perubahan dalam sistem pembelajaran, sehingga kurikulum
yang berlaku saat ini menuntut sekolah untuk menerapkan
pembelajaran yang lebih menekankan peran aktif siswa
(student-centered) (Mulyana, 2023). Pembelajaran abad ke-21
menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan dan
keterampilan, sehingga guru perlu menyusun rancangan
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan
tersebut (Djoeaeriah & Hendra, 2023).

Keterampilan abad ke-21 yakni kemampuan penting
yang perlu ada pada tiap siswa supaya mencapai keberhasilan
dalam menghadapi berbagai tantangan, permasalahan,
dinamika kehidupan, serta perkembangan karier di era
modern ini (Redhana, 2019). Keterampilan yang peserta
didik perlu dimiliki di abad ke-21 ialah berpikir kritis (critical
thinking), kreativitas (creativity), komunikasi

(communication), juga kolaborasi (collaboration) yang



populer dengan singkatan 4C (Nopiani dkk., 2023). Satu dari
berbagai keterampilan yang perlu dimiliki siswa di abad ke-
21 yakni keterampilan berpikir Kkritis (Pratama dkk., 2019).
Keterampilan berpikir kritis yakni kemampuan berpikir
dimana memungkinkan siswa untuk memahami juga
menyelesaikan masalah sesuai kemampuan yang dimilikinya
(Juliyantika & Batubara, 2022). Menurut Mukrimah dkk.
(2023), keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan
menganalisis secara sistematis, spesifik, dan mendalam untuk
mengambil keputusan serta menyelesaikan masalah, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akurat dan tepat berdasarkan
data empiris yang terpercaya. Keterampilan berpikir kritis
meliputi kemampuan guna menganalisis, menggabungkan
informasi, mengevaluasi, merancang gagasan, serta
menggunakan pengetahuan baru dalam menghadapi situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Wayudi dkk., 2020).
Keterampilan berpikir kritis memungkinkan seseorang
memberikan jawaban dan argumen yang logis berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya, serta menunjukkan
kematangan intelektual dalam menghadapi berbagai
permasalahan (Fahrurrozi, 2021). Perbedaan tingkat
keterampilan berpikir kritis pada tiap individu menjadikan
perlu adanya indikator tertentu untuk menilai kemampuan

tersebut secara tepat (Satriani, 2017). Ennis (1985)



menyatakan Kketerampilan berpikir Kritis terdiri atas lima
indikator, yakni: (1) menyampaikan penjabaran yang simpel
(elementary clarification), (2) menciptakan kemampuan dasar
(basic support), (3) menyimpulkan (inference), (4) membuat
penjelasan lanjut (advance clarification), dan (5) mengatur
strategi dan taktik (strategies and tactics).

Keterampilan berpikir Kkritis termasuk salah satu
kecakapan hidup yang utama dimiliki siswa, sebab
kemampuan ini dapat membantu mereka menghadapi dan
menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang mudah maupun
yang lebih rumit (Affandy dkk. 2019). Menurut Sulistiani &
Masrukan (2017), menjelaskan keterampilan berpikir kritis
berperan penting untuk siswa dalam meningkatkan
kemampuan menyusun argumen, menilai kredibilitas sumber,
serta membuat keputusan dengan tepat. Peserta didik yang
punya keterampilan tersebut biasanya tangkas dalam
memahami pelajaran, bisa menyelesaikan soal secara tepat,
dan mampu menggunakan pengetahuannya dalam berbagai
kondisi yang dihadapi (Ariadila dkk. 2023). Keterampilan
berpikir kritis dapat membantu siswa membedakan antara
fakta dan opini, serta mengidentifikasi dan menganalisis
ketidaksesuaian dalam suatu isu sehingga mampu

menghasilkan kesimpulan yang tepat (Sari dkk., 2021).
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Hasil studi PISA tahun 2022 menghasilkan skor rata-
rata literasi sains siswa Indonesia ada di rangking 67 dari 81
negara, dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 383. Data ini
mengindikasikan bahwa literasi sains di Indonesia masih ada
pada tingkat rendah (OEDC, 2023). Secara umum, literasi
sains siswa di Indonesia masih terbatas dalam kemampuan
mengenali informasi sains secara sederhana dan
menghafalnya, tanpa diikuti pemahaman yang lebih
mendalam atau keterampilan dalam menghubungkan
berbagai konsep yang telah dipelajari (Khayati & Raharjo,
2020).

Rendahnya tingkat literasi sains ini menunjukkan
bahwa siswa cenderung menghafal konsep tanpa memahami
penerapannya. Kebiasaan guru yang lebih sering
menyampaikan materi secara langsung juga menyebabkan
siswa kurang terlatih dalam berpikir kritis. Salah satu faktor
penyebab rendahnya literasi sains adalah rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa (Karira & Sunarti, 2022).
Pernyataan ini selaras dengan output penelitian Rahayuni
(2016), yang mengemukakan skor literasi sains merupakan
cerminan dari keterampilan berpikir kritis siswa. Rendahnya
tingkat literasi sains di Indonesia menunjukkan rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini juga disokong

Pamungkas dkk. (2018), yang menyatakan pencapaian literasi



sains dipengaruhi keterampilan berpikir Kkritis, dimana
individu yang memiliki literasi sains rendah juga memiliki
keterampilan berpikir kritis yang rendah, begitu pula
sebaliknya.

Hasil pra-riset dilakukan melalui tes keterampilan
berpikir kritis dengan instrumen berpedoman atas indikator
Ennis (1985) dan mengadopsi soal dari Susanto (2019), yang
dilaksanakan pada 11 November 2024 di SMA Negeri 1
Limbangan, memperlihatkan keterampilan berpikir Kritis
pada sebagian besar siswa masih tergolong sangat rendah,
dengan rata-rata persentase 20%. Berdasarkan data tersebut,
hanya 2,78% siswa yang punya keterampilan berpikir kritis
pada kategori sangat tinggi, 556% berada pada kategori
tinggi, 11,11% tergolong dalam kategori sedang, sementara
11,11% lainnya termasuk dalam kategori rendah, dan 69,44%
berada pada kategori sangat rendah. Hasil tes keterampilan
berpikir kritis bisa dilihat pada Lampiran 7. Hasil wawancara
bersama guru Biologi di SMA Negeri 1 Limbangan, diketahui
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X belum merata,
mengingat sebagian besar dari mereka masih menunjukkan
tingkat keterampilan berpikir kritis yang tergolong rendah.
Hasil wawancara bisa dilihat pada Lampiran 1.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis juga dikuatkan

dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan



keterampilan berpikir Kritis siswa di Indonesia masih ada di
kategori rendah (Putra, 2015; Putriningtyas & Bachtiar, 2022;
Alawiyah & Marlina, 2020; Suharyani dkk., 2023). Penelitian
milik Hulu dkk. (2024) pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Lahewa Timur mengindikasikan keterampilan berpikir kritis
pada pelajaran Biologi masih kurang maksimal dalam
perkembangannya. Hal ini tercermin dari masih rendahnya
keterampilan siswa guna menganalisis, menarik kesimpulan,
mengidentifikasi dan memecahkan masalah, serta menilai
informasi secara tepat. Penelitian lain oleh Sugiharti & Gayatri
(2021) mengungkapkan keterampilan berpikir kritis siswa di
tiga SMA Muhammadiyah Kota Surabaya masih rendah,
dengan rata-rata persentase sebesar 51,85%.

Keterampilan berpikir kritis yang rendah dipengaruhi
berbagai faktor. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
pembiasaan peserta didik guna menerapkan keterampilan
berpikir kritis saat menjawab soal, karena soal-soal yang
diberikan belum mengarah pada indikator keterampilan
berpikir kritis. Aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh
penggunaan soal-soal pada level kognitif rendah, sehingga
siswa cenderung mengandalkan hafalan tanpa benar-benar
memahami konsep yang dipelajari. Kondisi ini menghambat
perkembangan keterampilan berpikir kritis secara optimal

(Sarip dkk., 2022). Selain itu, penggunaan metode



pembelajaran yang berfokus pada peran guru turut jadi faktor
yang menghambat perkembangan keterampilan berpikir
kritis siswa (Latang & Amir, 2023). Hal ini selaras pada
penelitian Hayudiyani dkk. (2017) bahwa guru lebih
mendominasi dalam sesi pembelajaran.

Wawancara yang dilakukan pada 11 November 2024
dengan guru Biologi di SMA Negeri 1 Limbangan, diketahui
rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi
oleh kurangnya minat mereka dalam belajar. Akibatnya, siswa
cenderung pasif, hanya duduk, mendengarkan, dan mencatat
tanpa benar-benar memahami materi yang disampaikan. Saat
sesi tanya jawab berlangsung, hanya sedikit siswa yang berani
bertanya atau berpendapat, hal ini menunjukkan kurangnya
rasa ingin tahu dan kemampuan berargumen. Selain itu,
rendahnya keterampilan berpikir kritis juga disebabkan oleh
proses pembelajaran yang belum melibatkan indikator-
indikator yang mampu merangsang keterampilan berpikir
kritis. Guru masih dominan memakai metode pembelajaran
berfokus pada peran guru (teacher-centered), dengan
penyampaian materi yang dilakukan melalui penjelasan
langsung atau ceramah. Hasil wawancara bisa dilihat
Lampiran 1. Hal ini sepadan dengan penelitian Hayudiyani
dkk. (2017), bahwa guru lebih mendominasi dalam proses

pembelajaran. Sekolah lebih mengarahkan siswanya untuk
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pandai dalam menghafal materi dan memberikan jawaban
benar tanpa mengevaluasi ulang jawabannya (Nurhikmayati
& Jatisunda, 2019).

Pendidik memiliki peran penting dalam keberhasilan
tujuan  pembelajaran, sehingga diharapkan mampu
menyajikan kegiatan pembelajaran secara terampil dan
kreatif. Pembelajaran Biologi memerlukan penggunaan model
pembelajaran yang tepat agar peserta didik bisa
mengembangkan keterampilan berpikir  kritis serta
memahami materi secara lebih baik (Adibah dkk., 2025). Hasil
penelitian Ilhamdi dkk. (2020) mendukung pernyataan
tersebut dengan memberitahukan bahwa penerapan model
pembelajaran yang sesuai bisa memberikan kontribusi guna
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berbagai
pendekatan pembelajaran, seperti model problem based
learning, pembelajaran kooperatif, serta model berbasis
proyek, telah  terbukti efektif guna mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Angraini
dkk., 2022;Muhammad dkk., 2023;Muhammad & Yolanda,
2022; Triansyah dkk., 2023).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi hal
pokok guna membantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Salah satu model yang bisa diimplementasikan

ialah Search, Solve, Create, and Share (SSCS) (Azzahra dkk.,



2023). Penelitian oleh Erlistiani dkk. (2020) mengungkapkan
bahwa penggunaan model SSCS di kelas eksperimen
mendorong siswa menjadi lebih aktif guna melakukan diskusi
juga menyampaikan ide selama proses pembelajaran,
sehingga model tersebut efektif guna melatih keterampilan
berpikir kritis. Penelitian Arisa dkk. (2021), juga
membuktikan bahwa penerapan model SSCS mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Model ini melatih
siswa guna menyelesaikan masalah secara mandiri,
membiasakan mereka dalam menganalisis pertanyaan,
mencari informasi yang relevan, serta merumuskan solusi
terhadap masalah yang dialami.

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) yakni model yang menuntun siswa dalam mengenali
serta menganalisis permasalahan hingga merumuskan solusi,
sekaligus mendorong partisipasi aktif melalui diskusi
kelompok kecil selama proses belajar berlangsung (Widyati &
[rawati, 2021). Menurut Sariasih (2023), SSCS yakni model
pembelajaran yang didasarkan pada proses pemecahan
masalah untuk melatih keterampilan berpikir kritis serta
mempermudah siswa guna memahami materi pelajaran lebih
efektif. Model pembelajaran ini mendorong keterlibatan siswa
dalam kegiatan eksplorasi, menumbuhkan rasa ingin tahu,

serta membantu menyelesaikan permasalahan yang
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berhubungan dengan situasi nyata yang dihadapi (Rosidah &
Putri, 2020).

Menurut Pizzini (1996), model pembelajaran SSCS
terdiri empat langkah yakni menelusuri persoalan (Search),
mengonsep penyelesaian persoalan (Solve), membangun jalan
keluar persoalan (Create), serta mengutarakan penuntasan
persoalan yang didapatkan (Share). Model pembelajaran SSCS
memiliki berbagai keunggulan, diantaranya: (1) siswa
diperkenalkan dengan permasalahan nyata sejak awal
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan minat belajar;
(2) siswa lebih sering terlibat dalam kerja kelompok dan
diberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah secara
mandiri; serta (3) kegiatan pembelajarannya bervariasi,
seperti diskusi, percobaan, dan presentasi, sehingga dapat
menumbuhkan semangat belajar dan mencegah kejenuhan
selama proses pembelajaran (Putriyana dkk., 2020).

Model SSCS dapat dioptimalkan dengan pemanfaatan
bahan ajar untuk memberdayakan keterampilan berpikir
kritis siswa (Marlangen dkk., 2021). Rosida dkk. (2017),
menyatakan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa bisa dilakukan dengan mengoptimalkan penggunaan
bahan ajar dalam pembelajaran, melalui pengintegrasian
parameter berpikir kritis ke dalam isi materi yang

disampaikan. Salah satu bahan ajar yang bisa dipakai pada
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proses pembelajaran yakni bahan ajar berbasis teknologi,
yang disesuaikan kebiasaan siswa memakai perangkat seperti
handphone dan laptop (Umam & Azhar, 2021). Pemanfaatan
bahan ajar berbasis teknologi dalam kegiatan pembelajaran
memberikan banyak keuntungan, antara lain sebagai sumber
belajar alternatif untuk guru juga siswa, membantu guru
menyampaikan materi secara lebih efektif, serta memberikan
kemudahan akses kapan juga di mana saja. Selain itu,
penerapan teknologi dalam pembelajaran juga dapat
memberdayakan keterampilan siswa serta meningkatkan
semangat belajar selama mengikuti kegiatan pembelajaran
(Trinaldi dkk., 2022).

Wawancara yang dilakukan pada 11 November 2024
bersama guru Biologi di SMA Negeri 1 Limbangan, didapat
informasi bahan ajar yang dipakai di sekolah terdiri atas buku
paket, media presentasi PowerPoint, serta LKPD. Hasil
wawancara bisa dilihat pada Lampiran 1. Berdasarkan
peninjauan terhadap dokumen bahan ajar berupa buku paket,
PowerPoint, dan LKPD, diketahui bahan ajar yang dipakai
pada pembelajaran umumnya hanya berfokus pada
penjelasan materi tanpa menyertakan aktivitas yang dapat
memicu munculnya indikator-indikator keterampilan berpikir
kritis siswa. Di samping itu, jumlah buku paket yang terbatas

sebagai sumber belajar membuat siswa kesulitan guna
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mengikuti pembelajaran juga memahami materi secara
menyeluruh. LKPD yang tersedia juga masih berbentuk cetak
yang hanya memuat ringkasan materi dan latihan soal,
sehingga belum mampu mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis secara maksimal. Hasil
Peninjauan dokumen bisa dilihat pada Lampiran 8.
Berdasarkan penjelasan di tersebut, bisa disimpulkan
bahan ajar yang terdapat pada sekolah secara keseluruhan
belum semuanya mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis, sehingga dibutuhkan pengembangan bahan
ajar  tambahan yang dirancang secara khusus untuk
menstimulasi keterampilan berpikir kritis. Bahan ajar adalah
materi yang dirancang sistematis guna membantu guru juga
siswa menjalankan proses pembelajaran dengan lebih mudah
dan terarah (Ulia dkk., 2019). Bahan ajar terdiri atas berbagai
jenis, baik dalam bentuk cetak maupun noncetak (Setiawan,
2023). Contoh bahan ajar yang dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis yakni Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) (Rizkika dkk., 2022).
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah
bahan ajar berbasis elektronik berisi materi pembelajaran,
ringkasan, serta arahan untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan kepada siswa (Khasanah & Setiawan, 2022). E-

LKPD dalam format elektronik dapat diakses menggunakan



13

perangkat komputer maupun smartphone (Pratiwi &
Margunayasa, 2022). Raudoh (2023), menyatakan bahwa E-
LKPD memiliki peran penting bagi guru, Karena dapat
mendorong siswa guna lebih aktif pada kegiatan belajar,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis juga kreatif, serta
mengembangkan keterampilan bekerja sama yang sesuai
kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Selain itu, penggunaan
E-LKPD pada kegiatan pembelajaran memudahkan guru guna
mengarahkan siswa untuk memahami materi dan
memperoleh pemahaman terhadap topik yang sedang
dipelajari (Costadena & Suniasih, 2022).

E-LKPD memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:
(1) peserta didik bisa mengakses materi dan latihan soal
kapan saja dengan memanfaatkan interaksi dua arah; (2)
perangkat gawai yang dipunyai siswa bisa dipergunakan guna
kegiatan belajar, bukan sekadar untuk bermain game atau
membuka media sosial; (3) siswa dikenalkan pada cara
belajar yang lebih menarik dan bervariasi; serta (4) materi
dan soal dalam E-LKPD dihadirkan melalui wujud yang lebih
memikat guna mendorong hasrat belajar pada siswa
(Apriliyani & Mulyatna, 2021). Selain itu, menurut Pintari dkk.
(2024), E-LKPD mampu menghadirkan fitur-fitur seperti
video, suara, dan gambar. Berbagai fitur yang disediakan

sangat mendukung peserta didik dalam memvisualisasikan
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materi abstrak secara lebih mudah dan menarik (Hardiansyah
dkk., 2023).

E-LKPD yang disusun perlu dirancang dengan baik guna
meningkatkan  keaktifan  belajar serta  merangsang
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penggunaan model
SSCS dalam E-LKPD sangat bermanfaat karena berfokus pada
pemecahan masalah. Model ini dirancang untuk mendukung
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa serta
mempermudah pemahaman terhadap berbagai materi
keilmuan (Maghfiroh & Basuki, 2020). Penelitian yang
dilakukan Arisa dkk. (2021) dan Saregar dkk. (2018),
menunjukkan penerapan model SSCS bisa mendukung
keterampilan berpikir kritis. E-LKPD berbasis SSCS
menyajikan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas empat
langkah sesuai dengan model SSCS, yaitu Search, Solve, Create,
and Share yang dirancang supaya mengarahkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Marlangen dkk., 2021). Melalui
tahapan-tahapan pada model SSCS, peserta didik dilatih guna
menyampaikan opini, menganalisis argumen atau pernyataan,
merumuskan kesimpulan, serta melakukan evaluasi terhadap
pendapat atau pernyataan yang disampaikan (Ramadhani &
Fuadiyah, 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi dkk.

(2023) telah mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis



15

SSCS namun hanya terbatas pada materi sistem ekskresi
ginjal manusia serta belum mendukung guna melatih
keterampilan berpikir Kritis siswa. Penelitian Amaliah dkk.
(2023) juga mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis
SSCS namun hanya terbatas pada materi sistem pernapasan.
Kebaruan penelitian ini terletak pada subjek juga lokasi
penelitian, keterampilan yang dikembangkan, serta
penggunaan materi yang berbeda. E-LKPD yang disusun tidak
hanya memuat materi dan latihan soal, tetapi juga dilengkapi
gambar juga video pendukung dimana berfungsi membantu
siswa guna memahami materi secara lebih baik. Selain itu, E-
LKPD ini dapat diakses secara fleksibel melalui platform
Liveworksheet dan memuat soal-soal yang dibuat didasarkan
pada indikator keterampilan berpikir kritis.

Hasil pra-riset yang dilakukan pada 11 November 2024
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik telah memiliki
perangkat smartphone, dan pihak sekolah telah menyediakan
fasilitas  akses  internet, sehingga  memungkinkan
implementasi E-LKPD dalam pembelajaran. Seiring dengan
meningkatnya kepemilikan smartphone di kalangan siswa dan
tersedianya akses internet yang luas, E-LKPD berbasis SSCS
dapat memberikan berbagai manfaat dalam proses
pembelajaran. Pemanfaatan E-LKPD  berbasis  SSCS

memungkinkan siswa mengakses beragam konten
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multimedia, seperti gambar, animasi, video, dan audio, yang
memudahkan pemahaman materi abstrak menjadi lebih
konkret, sehingga mampu meningkatkan Kketerampilan
berpikir Kritis siswa (Amaliah dkk., 2023).

Wawancara dengan guru Biologi mengindikasikan
bahwa penggunaan LKPD di sekolah saat ini masih terbatas
pada bentuk cetak dan hanya memuat ringkasan materi serta
beberapa soal latihan. Selain itu, LKPD yang digunakan dalam
pembelajaran umumnya hanya berfokus pada penjelasan
materi tanpa menyertakan aktivitas-aktivitas yang dapat
memicu indikator-indikator keterampilan berpikir kritis
siswa.  Dari uraian tersebut, penelitian dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan
Berpikir Kritis pada Pembelajaran Biologi Siswa SMA
Kelas X” perlu dilakukan.

. Identifikasi Masalah

Pengidentifikasian masalah sesuai latar belakang yang
ada sebagai berikut.

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Negeri 1
Limbangan ada pada kategori sangat rendah dengan rata-
rata persentase sebesar 20%.

2. Proses pembelajaran yang masih berfokus pada guru

(teacher centered).
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Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih
berfokus pada penyampaian materi secara teoritis,
sehingga diperlukan bahan ajar tambahan yang bisa
menstimulasi keterampilan berpikir kritis siswa. Bahan
ajar yang dipakai guru juga masih terbatas pada buku

paket, PowerPoint, dan LKPD dalam bentuk cetak.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah penelitian ini sejalan dengan

identifikasi, yaitu sebagai berikut.

1.

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA Negeri 1
Limbangan.

Bahan ajar yang dikembangkan adalah E-LKPD berbasis
SSCS yang disajikan dalam format elektronik.

Materi yang disajikan pada E-LKPD yakni materi biologi
SMA Kelas X yaitu, inovasi teknologi biologi, komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen, serta

perubahan lingkungan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan, maka

rumusan masalah penelitian ini yakni sebagai berikut.

1.

Bagaimana desain bahan ajar E-LKPD berbasis Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran biologi

siswa SMA kelas X?
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Bagaimana validitas bahan ajar E-LKPD berbasis Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran biologi
siswa SMA kelas X?

Bagaimana respons siswa terhadap produk E-LKPD
berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada

pembelajaran biologi siswa SMA kelas X?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yakni sebagai berikut.

1.

Mengembangkan bahan ajar E-LKPD berbasis Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran biologi
siswa SMA kelas X.

Menganalisis validitas bahan ajar E-LKPD berbasis
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada
pembelajaran biologi siswa SMA kelas X.

Menganalisis respons siswa terhadap produk E-LKPD
berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada

pembelajaran biologi siswa SMA kelas X.
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F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diinginkan atas penelitian ini yakni

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Sumber referensi baru pada khazanah keilmuan,
terlebih pada inovasi dalam bahan ajar biologi.
Memberikan variasi tambahan pada bahan ajar guna
meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi.
Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dalam
bidang teknologi pendidikan, yaitu pengembangan
produk berupa bahan ajar E-LKPD berbasis SSCS.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peserta Didik

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai
sarana pendukung guna meningkatkan motivasi
belajar Biologi serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis.

Bagi Guru

Penelitian ini bisa dijadikan acuan oleh guru dalam
menyusun bahan ajar Biologi yang bertujuan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa,
serta mendukung pelaksanaan pembelajaran yang
interaktif dan terstruktur.

Bagi Sekolah
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Penggunaan E-LKPD berbasis SSCS dapat menambah
variasi bahan ajar Biologi, serta berfungsi sebagai
pedoman dan sumber  informasi untuk
meningkatkan  kualitas = pembelajaran  yang
berdampak pada mutu pendidikan di sekolah.

d. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dalam menyusun E-LKPD

berbasis SSCS untuk pembelajaran Biologi.

G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan E-LKPD ini berlandaskan dengan

dugaan-dugaan sebagai berikut.

1.

Bahan ajar yang dirancang memuat materi biologi kelas X
SMA yang bertujuan membantu siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Bahan ajar E-LKPD berbasis SSCS dapat menjadi
alternatif bahan ajar di sekolah.

Pengembangan E-LKPD berbasis SSCS dibuat secara
sistematis guna membantu guru dan siswa.

Siswa memiliki handphone atau laptop untuk mengakses
bahan ajar E-LKPD berbasis SSCS.

Siswa memiliki wifi atau kuota internet untuk bisa

mengakses bahan ajar E-LKPD berbasis SSCS.
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan adalah lembar Kkerja

peserta didik elektronik (E-LKPD) dengan spesifikasi produk

sebagai berikut.

1.

LKPD disajikan dalam bentuk E-LKPD yang dapat diakses
menggunakan perangkat elektronik seperti HP, laptop
yang memiliki koneksi internet.

E-LKPD yang dikembangkan pada materi biologi di
SMA/MA Kkelas X semester genap.

E-LKPD disusun dengan memanfaatkan aplikasi Canva
dan menghasilkan file berformat PDF, yang selanjutnya
dikembangkan melalui platform Liveworksheets hingga
menjadi prototipe E-LKPD.

Ukuran E-LKPD yang dikembangkan yaitu 21 x 29,7 cm
atau setara dengan kertas A4.

Produk akhir dari penelitian pengembangan E-LKPD ini
berupa tautan (link) yang dapat diakses secara daring.
Komponen E-LKPD yang dikembangkan tersusun atas :

a) Sampul

b) Identitas E-LKPD

c) Identitas peserta didik

d) Kata pengantar

e) Daftar isi

f) Petunjuk penggunaan E-LKPD



g)

h)

j)

k)
D)
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Capaian  Pembelajaran  (CP) dan  Tujuan
Pembelajaran (TP)

Peta konsep

Informasi pendukung

Kegiatan pembelajaran mencakup empat tahapan
SSCS meliputi Search, Solve, Create, and Share
Penilaian

Daftar pustaka

m) Profil penyusun



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Keterampilan Berpikir Kritis

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir adalah aktivitas yang melibatkan pengolahan
dan pengubahan informasi yang tersimpan dalam ingatan
(Anggitasari  dkk, 2021). Berpikir kritis yakni
keterampilan penting yang tidak dimiliki setiap individu
dan termasuk dalam kemampuan dasar manusia.
Kemampuan ini mengacu pada kecakapan dalam menilai
pemikiran, baik terhadap ide sendiri maupun pendapat
orang lain. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir
kritis mampu menganalisis cara berpikirnya sendiri dalam
mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah
dengan tepat (Khoirunnisa & Dwikoranto, 2021). Menurut
Putri & Ghufron (2019) menyatakan berpikir kritis yakni
kemampuan tingkat tinggi guna menilai suatu fenomena
ilmiah juga bijak dari berbagai perspektif guna
menghasilkan keputusan yang tepat.

Berdasarkan Juliyantika & Batubara (2022)
keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir yang menyediakan kesempatan bagi siswa

supaya mengetahui juga menyelesaikan masalah sesuai
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kemampuan yang dimilikinya. Keterampilan berpikir kritis
meliputi kemampuan guna menganalisis, menggabungkan
informasi, mengevaluasi, merancang gagasan, serta
menggunakan pengetahuan baru dalam menghadapi
situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari (Wayudi dkk,
2020). Keterampilan berpikir kritis penting guna dimiliki
peserta didik (Ontowijoyo dkk., 2022). Menurut Haryani
dkk. (2021), keterampilan berpikir kritis krusial bagi
siswa, sebab kemampuan tersebut bisa membantu
menyelesaikan masalah secara tepat, baik di rumah, di
sekolah, maupun dalam berbagai situasi kehidupan.
Peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis biasanya
lebih cepat memahami pelajaran, bisa menyelesaikan soal
secara tepat, dan mampu menggunakan pengetahuannya
dalam berbagai kondisi yang dihadapi (Ariadila dkk,
2023).
. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis
(1985) diklasifikasikan ke dalam lima kategori. Kelima
indikator tersebut disajikan pada Tabel 2.1.



Tabel 2. 1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
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Tahap
No Keterampilan Indikator
Berpikir Kritis
1. Memberikan a. Memfokuskan pertanyaan
penjelasan b. Menganalisis argumen
sederhana c. Bertanya dan menjawab
(elementary pertanyaan Klasifikasi dan
clarification) pertanyaan yang
menantang
2. Membangun a. Mempertimbang kan
kemampuan dasar kredibilitas suatu sumber
(basic support) b. Mengobservasi dan
mempertimbang kan hasil
observasi
3.  Menyimpulkan a. Membuat deduksi dan
(inference) mempertimbang kan hasil
observasi
b. Membuat induksi dan
mempertimbang kan hasil
induksi
c. Membuat dan
mempertimbangkan nilai
keputusan
4. Membuat penjelasan a. Mendefinisikan istilah,
lanjut (advance mempertimbangkan
clarification) definisi
b. Mengidentifikasi suatu
tindakan
5. Mengatur strategi a. Memutuskan suatu
dan taktik tindakan
(strategies and b. Berinteraksi dengan orang
tactics) lain

Sumber: (Ennis, 1985)
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c. Upaya Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya
penguasaan pengetahuan dan keterampilan, sehingga guru
perlu  menyusun rancangan pembelajaran  yang
mendukung pengembangan keterampilan tersebut
(Djoeaeriah & Hendra, 2023). Salah satu keterampilan
yang perlu peserta didik kuasai pada abad ke-21 yakni
keterampilan berpikir kritis (Pratama dkk, 2019).
Keterampilan berpikir Kkritis merupakan kemampuan
berpikir dimana memungkinkan siswa guna memahami
juga menyelesaikan masalah sesuai kemampuan yang
dimilikinya (Juliyantika & Batubara, 2022). Keterampilan
berpikir kritis meliputi kemampuan guna menganalisis,
menggabungkan informasi, mengevaluasi, merancang
gagasan, serta menggunakan pengetahuan baru dalam
menghadapi situasi nyata pada rutinitas keseharian
(Wayudi dkk., 2020).

Salah satu upaya yang bisa dilaksanakan guna
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa yakni
dengan merancang pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran yang mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir

kritis yakni model yang menempatkan peserta didik
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sebagai pusat pembelajaran (Fitriyah dkk., 2024). Model
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) yakni salah satu
model pembelajaran yang dapat dipakai guna
memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa secara
lebih efektif (Azzahra dkk. 2023). Model pembelajaran
SSCS yakni model yang menuntun siswa guna mengenali
serta menganalisis permasalahan hingga merumuskan
solusi, sekaligus mendorong partisipasi aktif melalui
diskusi kelompok kecil selama proses belajar berlangsung
(Widyati & Irawati, 2021).

Penentuan model pembelajaran yang sesuai perlu
didukung oleh penggunaan bahan ajar yang efektif, karena
keduanya berperan penting guna memberdayakan
keterampilan berpikir kritis siswa selama proses
pembelajaran (Fitriani dkk., 2023; Virijai dkk, 2022;
Rosida dkk. 2017). Bahan ajar merupakan materi yang
disusun sistematis guna membantu guru juga siswa
menjalankan proses pembelajaran lebih mudah dan
terarah (Ulia dkk., 2019). Pemilihan bahan ajar yang tepat
sebagai penunjang pembelajaran dapat mempermudah
proses belajar mengajar (Aisyah & Noviyanti, 2020). Bahan
ajar berperan tidak hanya dalam mendukung guru saat

menyampaikan isi pelajaran, tetapi juga memfasilitasi
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siswa supaya cepat mengerti juga menguasai materi dari
pengajar (Wahyudi, 2022).

Bahan ajar memiliki berbagai jenis, baik dalam bentuk
cetak maupun noncetak. Salah satu bahan ajar yang dapat
membantu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
ialah Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
(Rizkika dkk., 2022). Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) yakni bahan ajar berbasis elektronik
yang berisi materi pembelajaran, simpulan, juga panduan
menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan oleh siswa
(Khasanah & Setiawan, 2022). E-LKPD dalam format
elektronik dapat diakses menggunakan perangkat
komputer maupun smartphone (Pratiwi & Margunayasa,
2022). E-LKPD memiliki beberapa  keunggulan,
diantaranya: (1) peserta didik bisa mendapatkan materi
dan latihan soal secara fleksibel melalui pemanfaatan
interaksi dua arah; (2) perangkat gawai yang dipunyai
pelajar bisa digunakan dalam kegiatan belajar, bukan
sekadar untuk bermain game atau membuka media sosial;
(3) siswa dikenalkan pada cara belajar yang lebih memikat
dan beragam; (4) materi dan soal dalam E-LKPD diberikan
melalui wujud yang semakin memikat guna menambah

hasrat belajar peserta didik (Apriliyani & Mulyatna, 2021).
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2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS)

a. Pengertian model Pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share( SSCS)

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) diperkenalkan oleh Pizzini tahun 1988 dan
mulanya  diterapkan dalam  pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Model SSCS ialah bentuk
pembelajaran yang didasarkan pada usaha menuntaskan
persoalan untuk melatih keterampilan berpikir kritis serta
mempermudah siswa ketika menghayati substansi
pelajaran dengan semakin optimal (Sariasih, 2023).
Menurut Pizzini (1996), model SSCS menuntut partisipasi
siswa ketika mengikuti proses pembelajaran dengan
menempatkan mereka sebagai pusat kegiatan belajar.
Model ini memungkinkan siswa mengembangkan
pemahaman melalui tahapan mengenali masalah dan
merumuskan solusi, sehingga pengalaman belajar menjadi
lebih bermakna (Yuliana dkk., 2024).

Model pembelajaran SSCS yakni model yang menuntun
siswa dalam mengenali serta menganalisis permasalahan
hingga merumuskan solusi, sekaligus mendorong
partisipasi aktif melalui diskusi kelompok kecil selama

proses belajar berlangsung (Widyati & Irawati, 2021).
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Model SSCS berperan dalam menstimulasi keterampilan
berpikir kritis siswa, menggali gagasan, melakukan
analisis, serta meningkatkan keterampilan dalam
menyelesaikan permasalahan (Zulkarnain dkk. 2021).
Model pembelajaran ini mendorong keterlibatan siswa
dalam kegiatan eksplorasi, menumbuhkan rasa ingin tahu,
serta membantu menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan situasi nyata yang dihadapi
(Rosidah & Putri, 2020).
. Sintaks Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share( SSCS)

Berdasarkan Pizzini (1996), model pembelajaran SSCS
memuat empat langkah yang dijabarkan di Tabel 2.2.
Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran SSCS

Sintaks Kegiatan yang Dilakukan

Search 1. Memahami soal atau keadaan yang disampaikan
pada siswa, berupa apa yang diketahui, apa yang
diketahui, apa yang tidak diketahui, apa yang
dinyatakan.

2. Menjalankan pengamatan dan penyelidikan
terhadap keadaan tersebut.

3. Menyusun pertanyaan-pertanyaan sederhana.

4. Menguraikan informasi yang terdapat sehingga
menjadi gabungan pemikiran.

Solve 1. Menciptakan dan menjalankan planning supaya
mendapatkan jalan keluar.

2. Memperluas pemikiran kritis dan keterampilan
kreatif.

3. Membentuk dugaan berbentuk dugaan jawaban.

4. Menentukan cara supaya menyelesaikan
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Sintaks Kegiatan yang Dilakukan

persoalan.
5. Menggabungkan data dan menguraikannya.
Create 1. Membuat produk yang berbentuk jalan keluar
persoalan berlandaskan hipotesis yang
ditentukan di tahap sebelumnya.

2. Menguji dugaan yang dibentuk apakah tepat atau
keliru.

3. Menunjukkan output yang imajinatif mungkin dan
apabila dibutuhkan siswa bisa menggunakan
grafik, poster atau model.

Share 1. Berkomunikasi dengan pengajar dan teman setim
dan tim lain atas temuan, penyelesaian persoalan.
Siswa bisa menggunakan media rekaman, video,
poster, dan laporan.

2. Mengutarakan pemikiran mereka, menerima
feedback.

Sumber: (Mustofa & Masjkur, 2015)
. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SSCS
Menurut Putriyana dkk. (2020), model pembelajaran

SSCS memiliki beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut.

1) Siswa diperkenalkan dengan permasalahan nyata sejak
awal pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
minat belajar.

2) Siswa lebih sering terlibat dalam kerja kelompok dan
diberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah
secara mandiri.

3) Kegiatan pembelajarannya bervariasi, seperti diskusi,

percobaan, dan  presentasi, sehingga  dapat
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menumbuhkan semangat belajar dan mencegah

kejenuhan selama proses pembelajaran.

Model pembelajaran SSCS juga memiliki beberapa
kelemahan yaitu sebagai berikut (Sanaky & Magfirah,
2023; Meilindawati dkk., 2021; Khairunnisa & Rakhman,
2023).

1) Pelaksanaan tahapan dalam model pembelajaran SSCS
memakan durasi yang relatif lebih panjang.

2) Sebagian siswa kurang familiar menggunakan model
pembelajaran SSCS, sehingga mereka lebih sering
bersikap pasif dengan hanya menyimak dan mencatat
penjelasan yang diberikan oleh guru maupun teman.

3) Guru perlu memiliki pengalaman dan pengetahuan
yang memadai untuk menentukan tingkat kesulitan
masalah serta cakupan materi yang terdapat di proses
pembelajaran.

d. Penerapan Model SSCS dalam Pembelajaran Biologi

Penerapan model SSCS pada pembelajaran Biologi
dapat dilakukan melalui berbagai cara untuk memperoleh
hasil belajar yang lebih optimal. Berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya, model SSCS dapat
diimplementasikan dengan mengembangkan materi
pembelajaran dalam bentuk LKS sebagai salah satu

penunjang proses belajar (Khairunnisa & Rakhman, 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh Lele & Widyaningrum
(2022) mengenai LKS berbasis model pembelajaran SSCS
pada materi sistem pencernaan menunjukkan bahwa
produk hasil pengembangan tergolong ke golongan yang
sangat layak dan bisa dimanfaatkan pada aktivitas
pembelajaran. Selain itu, penelitian yang dilaksanakan oleh
Sanchia & Faizah (2019) tentang pengembangan LKPD
berbasis model SSCS untuk melatih keterampilan proses
sains pada materi Arthropoda kelas X SMA menunjukkan
bahwa perangkat yang dikembangkan memenubhi kriteria
kriteria kelayakan secara teoritis berdasarkan tingkat
validitasnya, serta layak secara empiris ditinjau dari segi
kepraktisan dan keefektifannya.

Penelitian lainnya oleh Aini (2021) tentang
pengembangan perangkat pembelajaran model SSCS pada
pembelajaran  Biologi  bertujuan  untuk  melatih
keterampilan berpikir kreatif siswa SMA. Penelitian ini
menghasilkan perangkat pembelajaran berupa LKS yang
dikembangkan melalui tahapan 4-D. Penerapan model
SSCS yang dikombinasikan dengan LKS dianggap efektif
dalam mendukung pemahaman siswa terhadap materi
Biologi melalui indikator-indikator yang dirancang untuk
mendorong kemampuan mereka dalam memahami isi

pelajaran.
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3. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
a. Pengertian E-LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yakni bahan ajar
cetak dimana disusun sebagai panduan untuk membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki
(Putri & Ranu, 2019). Menurut Prastowo (2011), LKPD
adalah salah satu bahan ajar cetak memuat materi
pembelajaran, ringkasan, juga panduan pelaksanaan tugas,
yang dibentuk sesuai kemampuan pokok yang hendak
diraih siswa. Menurut Firayanti dkk. (2023), LKPD yakni
bahan ajar yang disediakan guru guna mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran di kelas sekaligus
mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. LKPD membantu pelaksanaan eksperimen,
memudahkan siswa mendapatkan informasi, dan memberi
peluang untuk eksplorasi mandiri (Lase & Zai, 2022).

LKPD umumnya disajikan dalam bentuk cetak, tetapi
kemajuan teknologi telah mendorong transformasinya
menjadi versi elektronik (E-LKPD) lebih interaktif dan
mudah diakses. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-
LKPD) yakni bahan ajar berbasis elektronik yang berisi
materi pembelajaran, ringkasan, serta panduan pengerjaan

tugas yang perlu diselesaikan oleh siswa (Khasanah &
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Setiawan, 2022). E-LKPD berperan sebagai panduan
kegiatan belajar bagi siswa, sehingga membantu dalam
memahami konsep pembelajaran secara lebih efisien. E-
LKPD dalam format elektronik dapat diakses
menggunakan perangkat komputer maupun smartphone
(Pratiwi & Margunayasa, 2022).

E-LKPD bisa dibuat dengan bantuan berbagai aplikasi,
seperti PDF atau platform web seperti Liveworksheets.
Liveworksheets dapat diakses langsung lewat Google tanpa
perlu diunduh (Lioba dkk, 2021). E-LKPD yang
dikembangkan juga memanfaatkan teknologi terbaru
dalam dunia pendidikan, yang memungkinkan penyematan
video, suara, dan pesan audio (Farida dkk., 2024). Siswa
dapat mengerjakan tugas secara langsung dan
memperoleh masukan seketika sepelas pekerjaan
diselesaikan. Selain itu, siswa tidak memerlukan
mengunduh aplikasi atau membuat akun di Liveworksheet,
cukup dengan mengakses situs melalui Google Chrome
untuk menggunakan E-LKPD (Supriatna dkk., 2022).

E-LKPD memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:
(1) peserta didik bisa mengakses materi dan latihan soal
kapan saja dengan memanfaatkan interaksi dua arah; (2)
perangkat gawai yang dipunyai siswa bisa dimanfaatkan

untuk kegiatan belajar, bukan sekadar untuk bermain
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game atau membuka media sosial; (3) siswa dikenalkan
pada cara belajar yang lebih menarik dan bervariasi; serta
(4) materi dan soal dalam E-LKPD dihadirkan dengan
wujud lebih memikat guna meningkatkan minat belajar
siswa (Apriliyani & Mulyatna, 2021). Selain itu, menurut
Pintari dkk. (2024), E-LKPD mampu menghadirkan fitur-
fitur seperti video, suara, dan gambar. Berbagai fitur yang
disediakan sangat mendukung peserta didik dalam
memvisualisasikan materi abstrak secara lebih mudah dan
menarik (Hardiansyah dkk., 2023).
. Unsur LKPD

Penyusunan sebuah LKPD perlu memperhatikan dan
memenuhi komponen-komponen yang menjadi unsur
penting dalam penyusunannya. Menurut Prastowo (2011),
LKPD setidaknya memuat enam unsur yakni:
1) Judul
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi dasar atau materi pokok
4) Informasi pendukung
5) Tugas atau langkah kerja
6) Penilaian
. Syarat Pengembangan LKPD
Menurut Pawestri & Zulfiati (2020), terdapat tiga

syarat utama dalam penyusunan LKPD, yakni:
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1) Syarat didaktik mencakup penerapan LKPD secara
umum yang menekankan pentingnya proses
menemukan konsep oleh peserta didik.

2) Syarat konstruksi berkaitan dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia, seperti penggunaan struktur kalimat
yang tepat, pemilihan kosakata yang sesuai, serta aspek
kebahasaan lainnya.

3) Syarat teknis mencakup tampilan LKPD yang harus
menarik dan kreatif, termasuk penataan gambar, jenis
huruf, dan unsur visual lainnya.

. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD

Menurut Prastowo (2011), penyusunan LKPD bisa
dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut:

1) Menguraikan kurikulum. Tahap ini melibatkan
penentuan materi pokok dan pengalaman belajar siswa
melalui analisis yang cermat terhadap substansi dan
keahlian yang hendak didapatkan.

2) Merangkai rancangan keperluan LKPD. Penyusunan
rancangan LKPD penting untuk menentukan urutan isi
agar sesuai dengan hasil analisis kurikulum dan
menjadi panduan dalam penulisannya.

3) Menetapkan judul LKPD dilakukan berdasarkan tema
dan pokok bahasan yang diperoleh melalui hasil analisis

pengalaman belajar serta isi materi pembelajaran.
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4) Penyusunan LKPD. Tahapan ini meliputi perumusan
indikator, penentuan alat penilaian, penyusunan materi,
serta memperhatikan struktur LKPD.

. Tujuan dan Manfaat LKPD

Tujuan penyusunan LKPD berdasarkan Prastowo
(2011), yaitu sebagai berikut.

1) Menyediakan materi pembelajaran yang
mempermudah siswa dalam memahami isi pelajaran.

2) Menyediakan latihan-latihan yang membantu siswa
menguasai materi yang sedang dipelajari.

3) Membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar
secara mandiri

4) Membantu guru dalam menyampaikan tugas kepada
siswa secara lebih efisien dan terstruktur.

Manfaat penggunaan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran menurut Prastowo (2014), yaitu sebagai
berikut.

1) Mendorong partisipasi aktif siswa selama sesi
pembelajaran.

2) Mempermudah siswa ketika memahami gagasan yang
dipelajari.

3) Melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan

proses secara mandiri.
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4) Digunakan sebagai panduan bagi guru dan siswa ketika
menjalankan kegiatan pembelajaran.

5) Menolong siswa mencatat pokok-pokok bahasan atau
informasi penting dari materi yang telah dipelajari.

6) Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengakses
informasi tambahan mengenai konsep pembelajaran
secara terstruktur.

. Keterkaitan Model SSCS dengan Keterampilan Berpikir

Kritis

Keterampilan berpikir kritis perlu didukung melalui
peran aktif guru guna menciptakan proses pembelajaran
efektif, dengan menggabungkan berbagai unsur yang
mampu merangsang dan mengembangkan pola pikir kritis
peserta didik (Ismail dkk., 2022). Pemilihan model
pembelajaran tepat ialah langkah penting guna membantu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Salah satu
model yang bisa diterapkan ialah Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) (Azzahra dkk. 2023). SSCS yakni model

pembelajaran dimana didasarkan pada proses pemecahan

masalah untuk melatih keterampilan berpikir kritis serta
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran
secara lebih efektif (Sariasih, 2023). Model pembelajaran

SSCS terdiri dari empat langkah dalam penyelesaian
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masalah, yakni, search, solve, create, and share(Mustofa &
Masjkur, 2015).

Erlistiani dkk. (2020) menyatakan bahwa penerapan
model SSCS mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
diskusi dan pertukaran pendapat, sehingga dapat
membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
Hatari dkk. (2016), menyatakan penggunaan model SSCS
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik lebih baik dibandingkan model lainnya. Hasil
penelitian yang dilaksanakan Arisa dkk. (2021) dan
Saregar dkk. (2018), menunjukkan penggunaan model
SSCS dapat membantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Penerapan model ini melatih siswa untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri, membiasakan
mereka menganalisis pertanyaan, mencari jawaban, dan
merumuskan solusi atas permasalahan yang dihadapi.

Dari hasil analisis, penggunaan model pembelajaran
SSCS bisa memberdayakan keterampilan berpikir kritis
siswa. Penggunaan model ini juga bisa meningkatkan
antusiasme juga partisipasi aktif siswa selama
pembelajaran, sehingga meningkatkan semangat belajar
dan memberikan pengaruh baik terhadap perolehan hasil

belajar siswa (Azzahra dkk., 2023). Adapun keterkaitan
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model pembelajaran SSCS dengan keterampilan berpikir

kritis bisa dilihat Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Keterkaitan Model Pembelajaran SSCS dengan

Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Keterampilan

Sintaks Kegiatan Berpikir Kritis
Search  Siswa mengidentifikasi 1.Basic support
permasalahan yang (Membangun

diberikan dan kemampuan dasar)

merumuskannya dalam 2.Elementary

bentuk pertanyaan, clarification

sehingga mereka terlatih (Memberikan

dalam menjelaskan penjelasan sederhana)

makna atau arti dari 3.Strategies and tactics

suatu situasi. (Mengatur strategi dan
taktik)

Solve Siswa merancang solusi 1.Strategies and tactics
berdasarkan hasil (Mengatur strategi dan
identifikasi sebelumnya taktik)
dengan memberikan 2.Advance clarification
alasan dan penjelasan (Membuat penjelasan
yang tepat mengenai lanjut)
keputusan yang akan
diambil, sesuai dengan
situasi dan fakta

Create  Siswa menentukan solusi 1.Advance clarification
atas permasalahan yang (Membuat penjelasan
diberikan dengan lanjut)
menerapkan strategi  2.Inference
yang tepat berdasarkan (Menyimpulkan)
data yang telah 3.Strategies and tactics
dikumpulkan, kemudian (Mengatur strategi dan
menyusun skema untuk taktik)
menyajikan hasil
penyelesaian masalah.

Share Siswa menyampaikan 1.Strategies and tactics
solusi yang diperoleh (Mengatur strategi dan
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Indikator Keterampilan

Sintaks Kegiatan Berpikir Kritis

atas permasalahan yang taktik)
dihadapi serta menerima 2.Advance clarification

masukan dan evaluasi (Membuat penjelasan

terhadap keputusan yang lanjut)

telah dibuat. 3.Inference
(Menyimpulkan)

Sumber: (Hatari dkk., 2016)

. Integrasi E-LKPD dengan Model SSCS untuk
Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis

E-LKPD berbasis SSCS merupakan bahan ajar yang
dirancang secara menarik dan inovatif, serta dapat
dimanfaatkan oleh siswa untuk mendukung proses belajar
secara mandiri (Wahyuningsih dkk, 2020). E-LKPD
berbasis SSCS merupakan E-LKPD yang dirancang oleh
guru dengan menerapkan tahapan-tahapan pembelajaran
SSCS, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Mayangsari & Rosdiana,
2024). Penggunaan model SSCS dalam E-LKPD sangat
bermanfaat karena berfokus pada pemecahan masalah.
Model ini dirancang untuk mendukung peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa serta mempermudah
pemahaman terhadap berbagai materi keilmuan
(Maghfiroh & Basuki, 2020). Menurut Wahyuningsih dkk.
(2020), tahapan dalam model SSCS yang beragam mampu



43

mendorong peserta didik untuk menyelidiki suatu
masalah, merumuskan pertanyaan, dan mencari solusi atas
permasalahan tersebut. Proses ini mempermudah siswa
dalam memahami dan menjelaskan materi pelajaran
dengan lebih baik.

Penggunaan model SSCS dapat membangun suasana
belajar yang lebih menarik dan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi siswa (Munawaroh &
Auliya, 2022). Model pembelajaran SSCS memungkinkan
siswa terlibat secara aktif serta mengasah kemampuan
berpikir pada setiap tahap pembelajaran (Hatari dkk.,
2016). Melalui tahapan-tahapan dalam model SSCS,
peserta didik dilatih untuk menyampaikan opini,
menganalisis argumen atau pernyataan, merumuskan
kesimpulan, serta melakukan evaluasi terhadap pendapat
atau pernyataan yang disampaikan (Ramadhani &
Fuadiyah, 2023). E-LKPD berbasis SSCS menyajikan
kegiatan pembelajaran yang terdiri atas empat langkah
sesuai dengan model SSCS, yaitu Search, Solve, Create, and
Share yang dirancang untuk melatih keterampilan berpikir
kritis peserta didik (Marlangen dkk., 2021).

Tahap search dalam model SSCS mendorong siswa
menggali informasi secara mandiri melalui berbagai

sumber yang relevan. Peserta didik aktif dalam berdiskusi
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dan menanyakan hal-hal yang belum jelas. Penelitian
Febriyanti dkk. (2014), menunjukkan bahwa model SSCS
mengajak siswa untuk terlibat dalam proses penyelidikan
terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga
mendorong keinginan bertanya dan kemampuan
memecahkan masalah. Kegiatan mencari informasi,
mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi dalam tahap ini
membantu melatih keterampilan berpikir kritis, terutama
dalam aspek membangun dukungan dasar, memberikan
penjelasan sederhana, serta menerapkan strategi dan
taktik (Hatari dkk., 2016).

Tahap solve dalam model SSCS berperan dalam
melatih siswa mengembangkan keterampilan berpikir.
Siswa terlibat aktif dalam diskusi guna merumuskan solusi
atas masalah yang terdapat dalam E-LKPD. Informasi yang
didapat pada tahap search dianalisis dan digunakan untuk
merancang langkah pemecahan masalah serta menyusun
hipotesis. Kegiatan tersebut mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya dalam
menerapkan strategi dan taktik saat berinteraksi dengan
anggota kelompok, serta dalam menyusun penjelasan
lanjutan melalui penyampaian asumsi, analisis masalah
secara jelas, dan pemberian alasan yang logis (Hatari dkk.,

2016).
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Tahap create dalam model SSCS membantu siswa
mengembangkan ide sebagai solusi dari masalah yang
dibahas. Hasil yang dihasilkan berupa analisis akhir
sebagai jawaban atas permasalahan. Aktivitas ini
mengasah keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam
aspek memberikan penjelasan lebih lanjut, menyimpulkan,
serta menerapkan strategi dan taktik. Kemampuan dalam
menarik kesimpulan dapat dilihat dari cara siswa
menyusun pernyataan dengan tepat, menyampaikan ide
secara logis, serta mengutarakan gagasan yang bersifat
umum. Pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
masalah turut membantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Di tahap create, siswa juga dilatih
menjadi pemecah masalah (Hatari dkk. 2016). Menurut
Kirkley (2003) menyebutkan bahwa siswa akan merasa
puas ketika berhasil menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi.

Tahapan share dalam model SSCS bertujuan
mengembangkan  kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan hasil diskusi yang mencakup solusi dan
kesimpulan.  Aktivitas yang dilakukan mencakup
presentasi, sesi tanya jawab, serta memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman. Guru juga terlibat dalam diskusi

bersama siswa untuk meninjau kembali solusi yang telah
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disampaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Annurdin &
Sumbawati (2014), menyatakan bahwa guru berperan
dalam memfasilitasi presentasi, mendorong diskusi,
memberi tanggapan, dan melakukan evaluasi. Kegiatan ini
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya pada indikator menerapkan
strategi dan taktik saat menyampaikan hasil diskusi,
memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyimpulkan
(Hatari dkk., 2016).
. Karakteristik Materi yang Digunakan

Biologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari
kehidupan, meliputi berbagai aspek seperti tumbuhan,
hewan, manusia, mikroorganisme, serta interaksi antar
makhluk hidup (Roza, 2023). Hasil analisis pada mata
pelajaran biologi kelas X semester genap, diketahui bahwa
sejumlah Tujuan Pembelajaran (TP) memiliki Capaian
Pembelajaran (CP) yang memerlukan pemahaman
mendalam dan tidak hanya sekedar membaca, sehingga
membutuhkan bahan ajar tambahan untuk memastikan
siswa menguasai kompetensi secara menyeluruh. Adapun
uraian CP dan TP pada materi biologi di tingkat SMA/MA
disajikan pada Tabel 2.4.
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Tabel 2. 4 Analisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan

Pembelajaran (TP)
Inovasi Teknologi Biologi
Capaian Tujuan
Pembelajaran Sub-materi .
(CP) Pembelajaran (TP)
Pada akhir fase E, 1. Pengertian 1.Peserta didik dapat
peserta didik inovasi menganalisis
memiliki teknologi pengertian inovasi
kemampuan biologi, teknologi  biologi,
kemampuan bioteknologi bioteknologi
menciptakan konvensional, konvensional, serta
solusi atas serta bioteknologi
permasalahan- bioteknologi modern.
permasalahan modern 2.Peserta didik
berdasarkan isu 2. Bioteknologi menjelaskan
lokal, nasional dan bioteknologi dan
atau global terkait perkembangan perkembangannya
pemahaman nya 3.Peserta didik dapat
keanekaragaman 3. Penerapan menganalisis
makhluk  hidup bioteknologi penerapan
dan peranannya, dalam bioteknologi dalam
virus dan kehidupan kehidupan
peranannya, . Dampak 4.Peserta didik dapat
inovasi bioteknologi menjelaskan
teknologi dalam dampak
biologi, kehidupan bioteknologi dalam
komponen kehidupan
ekosistem dan
interaksi antar
komponen, serta
perubahan
lingkungan.

Komponen Ekosistem dan Interaksi antar Komponen
Capaian Tujuan
Pembelajaran Sub-materi Pembelajaran
(CP) (TP)

Pada akhir fase E,

1.Komponen

1.Peserta didik dapat
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Inovasi Teknologi Biologi

Capaian Tujuan
Pembelajaran Sub-materi .
Pembelajaran (TP)
(CP)

peserta didik ekosistem menjelaskan
memiliki 2.Interaksi komponen yang
kemampuan antarkomponen terdapat pada suatu
menciptakan ekosistem ekosistem
solusi atas 3.Aliran energi 2.Peserta didik dapat
permasalahan 4.Piramida menganalisis
permasalahan ekologi interaksi antar
berdasarkan isu 5.Daur komponen
lokal, nasional biogeokimia ekosistem
atau global terkait 3.Peserta didik dapat
pemahaman menjelaskan aliran
keanekaragaman energi dalam
makhluk  hidup ekosistem

dan peranannya,
virus dan
peranannya,
inovasi teknologi
biologi,

4.Peserta didik dapat
menjelaskan
piramida  ekologi
dalam ekosistem

5.Peserta didik dapat

komponen menganalisis daur
ekosistem dan biogeokimia dalam
interaksi antar ekosistem
komponen, serta
perubahan
lingkungan.
Perubahan Lingkungan
Capaian Tujuan
Pembelajaran Sub-materi .
(CP) Pembelajaran (TP)

Pada akhir fase E, 1. Pengertian 1.Peserta didik dapat
peserta didik perubahan menjelaskan
memiliki lingkungan pengertian
kemampuan 2. Faktor-faktor perubahan
menciptakan penyebab lingkungan
solusi atas perubahan 2.Peserta didik dapat
permasalahan- lingkungan menganalisis
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Inovasi Teknologi Biologi

Capaian

Pembelajaran Sub-materi Pemb('sli:]j:::n (TP)
(CP)

permasalahan 3. Macam-macam faktor-faktor
berdasarkan isu pencemaran penyebab
lokal, nasional lingkungan perubahan
atau global terkait 4. Jenis-jenis lingkungan
pemahaman limbah 3.Peserta didik dapat
keanekaragaman 5. Solusi menjelaskan
makhluk  hidup pemecahan macam-macam
dan peranannya, masalah terkait pencemaran
virus dan masalah lingkungan
peranannya, lingkungan 4.Peserta didik dapat
inovasi teknologi menganalisis jenis-
biologi, jenis limbah
komponen 5.Peserta didik dapat
ekosistem dan merumuskan upaya
interaksi antar dalam  mengatasi
komponen, serta masalah lingkungan
perubahan
lingkungan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian berikut memuat hasil-hasil studi

terdahulu yang memiliki keterkaitan relevan dengan

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

1. Penelitian Aini (2021), yang berjudul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Search, Solve,
Create and Share (SSCS) Pada Pembelajaran Biologi Untuk
Melatih Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA. Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk menilai Kkelayakan
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perangkat pembelajaran yang menggunakan model SSCS
dalam mata pelajaran Biologi, yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMA.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran SSCS, yang mencakup silabus, RPP, LKPD,
dan lembar tes, memperoleh skor validasi antara 85,01%
hingga 100%, dengan kategori “Sangat Valid” dan
dinyatakan layak untuk digunakan. Persamaan yang ada
yaitu LKPD yang dikembangkan terintegrasi model
pembelajaran SSCS. Adapun perbedaan dalam penelitian
ini yaitu LKPD yang dikembangkan berbentuk cetak, serta
LKPD yang dikembangkan berbasis keterampilan berpikir
kreatif siswa.

. Penelitian Pichi dkk. (2020), yang berjudul Pengembangan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Search,
Solve, Create and Share Pada Pokok Bahasan
Kesetimbangan Ion dan pH Larutan Garam. Tujuan dari
penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan
LKPD berbasis model SSCS pada materi kesetimbangan ion
dan pH larutan garam untuk siswa kelas XI SMA/MA.
Hasilnya, LKPD yang dibuat dinilai valid dengan skor
93,01% berdasarkan isi, model SSCS, bahasa, tampilan, dan
grafis. Kesamaannya terletak pada penggunaan model

SSCS, sedangkan perbedaannya adalah LKPD ini disajikan
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dalam bentuk cetak dan fokus pada materi kesetimbangan
ion serta pH larutan garam.

. Penelitian Lele & Widyaningrum (2022), yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada
Materi Sistem Pencernaan Makanan. Penelitian ini
bertujuan merancang LKS berbasis model SSCS pada
materi sistem pencernaan makanan. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa LKS memperoleh penilaian sangat
layak dari ahli materi (92,67%), ahli media (84%), guru
(92,5%), serta siswa berdasarkan uji keterbacaan
(86,68%). Persamaan yang ada yaitu LKPD yang
dikembangkan terintegrasi model pembelajaran SSCS.
Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu LKPD yang
dikembangkan berbentuk cetak, serta materi yang
digunakan berfokus pada sistem pencernaan makanan.

. Penelitian Amaliah dkk. (2023), yang berjudul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-
LKPD) Berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS)
Materi Sistem Pernapasan Siswa Kelas XI MIA I MAN 1
Majene. Penelitian ini bertujuan menilai kelayakan e-LKPD
berbasis model SSCS dari segi validitas, kepraktisan, dan
keefektifan pada siswa kelas XI MIA MAN 1 Majene. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa e-LKPD tersebut
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tergolong valid, dengan skor rata-rata dari ahli materi
sebesar 84% dan dari ahli media sebesar 78%.
Kepraktisan media ini juga tercapai, dengan respons guru
mencapai 86% dan respons peserta didik 72,5%. Selain itu,
66,67% peserta didik mencapai ketuntasan dalam hasil
belajar, yang menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis SSCS
dapat dikatakan efektif. Persamaan dalam penelitian ini
yaitu LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD
elektronik, serta media pembelajaran yang dikembangkan
terintegrasi model pembelajaran SSCS. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada fokus materi yang dikaji, yaitu
terbatas pada topik sistem pernapasan.

. Penelitian Sanchia & Faizah (2019), yang berjudul
Pengembangan LKPD Berbasis Search, Solve, Create and
Share (SSCS) untuk Melatih Keterampilan Proses Sains
pada Materi Arthropoda Kelas X SMA. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan LKPD berbasis model SSCS
pada materi Arthropoda yang terbukti layak secara teori
maupun praktik, berdasarkan hasil validasi, keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar, pencapaian hasil
belajar, dan respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD berbasis SSCS ini efektif digunakan untuk
melatih keterampilan proses. Produk dinyatakan sangat

layak berdasarkan validitas, dengan kepraktisan yang
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tercermin dari aktivitas keterampilan proses sebesar
96,66% dan tanggapan siswa sebesar 96,95%. Keefektifan
LKPD juga terbukti melalui tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa yang mencapai 100%. Persamaan yang ada yaitu
media pembelajaran yang dikembangkan terintegrasi
model pembelajaran SSCS. Sementara itu, perbedaannya
terletak pada LKPD yang dikembangkan berbentuk cetak,
keterampilan yang dilatih yaitu keterampilan proses sains,
serta materi yang digunakan berfokus pada topik tentang

arthropoda.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 2.1

Abad ke-21 tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga menjadikan
keterampilan sebagai aspek penting dalam proses pembelajaran.  Salah satu
keterampilan yang harus dimiliki di abad ke-21 adalah keterampilan berpikir kritis.

/\

Fakta di SMA Negeri 1 Limbangan

1.Rendahnya keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

2.Pembelajaran masih berpusat pada
guru (Teacher Centered ).

3.Bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran masih berfokus pada
penyampaian materi, sehingga
diperlukan tambahan bahan ajar yang
mampu  menstimulasi  keterampilan
berpikir kritis siswa.

Kondisi ideal

1.Peserta didik memiliki
keterampilan berpikir kritis yang
baik.

2.Pembelajaran berpusat  pada
peserta didik (Student Centered).

3.Bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran telah memuat
berbagai aktivitas yang dapat
merangsang dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau Student Centered
salah satunya yaitu model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share [(S5C5) .

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Model S5CS dapat diintegrasikan dalam bahan ajar salah satunya adalah Lembar Kerja

Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis

Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share (S5CS) untuk

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk serta menguji tingkat keefektifannya
(Sugiyono, 2013). Model penelitian dan pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4-D
(Four-D). Model pengembangan 4-D terdiri atas empat
tahapan pengembangan, yaitu pendefinisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan
penyebaran (Disseminate) (Thiagarajan dkk., 1974).

Model 4-D dipilih karena memiliki keunggulan dalam
prosesnya yang tidak memerlukan waktu lama, dengan
tahapan yang relatif sederhana. Selain itu, model ini
melibatkan penilaian dari para ahli dalam proses
pengembangannya. Perangkat pembelajaran direvisi
terlebih dahulu berdasarkan hasil penilaian, masukan,
serta saran dari para ahli sebelum diterapkan dalam uji
coba lapangan (Taufik dkk. 2022). Tahapan model 4-D

secara garis besar tersaji pada Gambar 3.1.
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Define (Pendefinisian)

|

Design (Perencanaan)

l

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 3. 1 Tahap-tahap Model 4D

B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan E-LKPD berbasis model pembelajaran
SSCS ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
terdiri atas empat tahapan yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop) dan  tahap  penyebaran  (disseminate)
(Thiagarajan dkk., 1974). Alur pengembangan yang

dilakukan secara garis besar tersaji pada Gambar 3.2.
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Amalists konsep (cancept

Analisis Froni-cnd {

{fromtaemd amadyxis) analysis) ﬁ
Perumnsan Tujuan Pembelojurun fspeerfitng Avnalisis Tugas frask
instructional objectives) -+ analysis)

h 2

“
Penyusunan  tes  oouan  patnkan ] Pemilihan media remiliban format Rancangan awal
fanstruciing criterion-referenced sl S (media selection) | = {fearmat selection) femitial derign)

A
)
Drafi i
b (

Validasi ahlifprokns: fexpers | 4 | Revisi Produk s coba pengembangan

appragsall E felevelopmental testing)
e

Gambar 3. 2 Alur Pengembangan Model 4-D

Berdasarkan = Gambar 3.2  tahapan  metode
pengembangan 4-D dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahapan define pada model pengembangan 4-D
merupakan tahap awal yang digunakan untuk
merancang bahan ajar. Tahap ini bertujuan untuk
menentukan dan merumuskan kebutuhan
instruksional melalui proses analisis yang bersifat
analitis untuk menetapkan tujuan serta batasan materi
pembelajaran. Tahap define terdiri atas lima langkah,

yaitu sebagai berikut (Thiagarajan dkk., 1974).
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a) Analisis Ujung-Depan (front-end analysis)

Analisis ujung-depan adalah tahap untuk
mengidentifikasi masalah utama terkait materi dan
metode pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan
melalui wawancara dengan guru Biologi dan
angket kebutuhan siswa kelas X SMA Negeri 1
Limbangan guna mengetahui informasi seputar
proses pembelajaran, termasuk bahan ajar, media,
metode, dan model yang digunakan guru. Hasil
wawancara dengan guru Biologi, diperoleh
informasi bahwa bahan ajar yang digunakan di
sekolah meliputi buku paket, media PowerPoint,
serta LKPD. Buku paket, PPT, dan LKPD yang
digunakan dalam pembelajaran umumnya hanya
berfokus pada penjelasan materi tanpa
menyertakan  aktivitas-aktivitas yang dapat
memicu indikator-indikator keterampilan berpikir
kritis siswa. Selain itu, LKPD yang digunakan di
sekolah masih berupa lembaran cetak yang
memuat ringkasan materi dan soal latihan. Hasil
wawancara dapat dilihat pada Lampiran 1.

b) Analisis Peserta Didik (Learner analysis)
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Analisis peserta didik dilakukan untuk
mengetahui karakter siswa, seperti kemampuan
berpikir, pengalaman, perkembangan kognitif,
motivasi, dan keterampilannya. Tujuan
penyusunannya adalah untuk memastikan bahwa
E-LKPD yang dikembangkan kebutuhan peserta
didik. Analisis dilakukan oleh peneliti dengan
menyebarkan angket kebutuhan siswa serta
melaksanakan tes untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis. Hasil angket, diketahui bahwa siswa
membutuhkan tambahan bahan ajar dalam
kegiatan pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan
siswa dapat dilihat pada Lampiran 3. Sementara
itu, hasil analisis keterampilan berpikir kritis yang
dilakukan pada tahap pra-riset menunjukkan
bahwa Sebagian besar siswa menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang masih sangat
rendah, dengan rata-rata persentase sebesar 20%.
Hasil pra-riset keterampilan berpikir kritis peserta
didik dapat dilihat pada Lampiran 7.

c) Analisis Tugas (Task analysis)

Analisis tugas dilakukan guna mengetahui

keterampilan inti dan keterampilan tambahan yang

dibutuhkan. Peneliti mengidentifikasi tugas dari
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guru untuk mengetahui aktivitas yang mendukung
pembelajaran biologi sesuai capaian pembelajaran.
Proses analisis dilakukan melalui wawancara
untuk mengetahui keterampilan yang ingin dicapai.
Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi di
SMA Negeri 1 Limbangan, diketahui bahwa tugas
yang diberikan kepada siswa sebagian besar
berupa soal latihan yang diambil dari buku paket.
Selain itu, guru juga sering meminta siswa untuk
membuat rangkuman materi dari buku paket.
Namun, tugas-tugas tersebut belum sepenuhnya
melatih keterampilan berpikir kritis siswa karena
lebih menekankan pada aspek hafalan dan
pemahaman konsep dasar. Hasil wawancara dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Analisis Konsep (Concept analysis)

Analisis konsep dilakukan guna
mengidentifikasi serta menyusun pokok-pokok
materi penting yang akan disampaikan kepada
peserta didik secara runtut dan terstruktur.
Kegiatan ini mencakup penentuan materi yang
akan disampaikan, yaitu inovasi teknologi biologi,
komponen ekosistem dan interaksinya, serta

perubahan lingkungan.
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e) Analisis Tujuan  Pembelajaran  (Specifying
instructional objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk
merumuskan indikator pencapaian berdasarkan
hasil analisis kurikulum dan materi. Tujuan ini
digunakan untuk menentukan isi E-LKPD,
menyusun Kisi-kisi soal, dan menilai pencapaian
pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap kedua, yaitu Design (perancangan),
bertujuan untuk menyusun perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan hingga menghasilkan
prototipe perangkat (Thiagarajan dkk. 1974). Tahap
design terdiri dari empat langkah yaitu sebagai berikut.
a) Penyusunan Tes Acuan Patokan (Constructing

Criterion Referenced Test)

Penelitian ini menggunakan tes acuan patokan
sebagai alat evaluasi akhir terhadap E-LKPD, yang
bertujuan untuk menilai kemampuan peserta didik
dalam memahami materi yang telah mereka
pelajari. Penyusunan tes tersebut didasarkan pada
CP dan TP yang telah dirumuskan pada tahap
define.
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b) Pemilihan Media (Media Selection)

Media dipilih berdasarkan hasil analisis materi
dan disesuaikan dengan karakter siswa. Pemilihan
media dalam penelitian dan pengembangan ini
berupa E-LKPD berbasis SSCS untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada
materi biologi. Peneliti memilih mengembangkan
E-LKPD karena memiliki beberapa keunggulan,
diantaranya: (1) peserta didik bisa memperoleh
materi dan latihan soal kapan saja dengan
memanfaatkan interaksi dua arah; (2) perangkat
gawai yang dimiliki siswa dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan belajar, bukan sekadar untuk
bermain game atau membuka media sosial; (3)
siswa dikenalkan pada cara belajar yang lebih
menarik dan bervariasi; serta (4) materi dan soal
dalam E-LKPD ditampilkan melalui wujud yang
lebih memikat guna meningkatkan minat belajar
siswa (Apriliyani & Mulyatna, 2021). Selain itu,
menurut Pintari dkk. (2024), E-LKPD mampu
menghadirkan fitur-fitur seperti video, suara, dan
gambar. Fitur-fitur tersebut memudahkan peserta

didik dalam memvisualisasikan materi yang
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abstrak secara lebih jelas dan menarik
(Hardiansyah dkk., 2023).
c) Pemilihan Format (Format Selection)

Format dipilih sebagai panduan dalam
menyusun E-LKPD berbasis SSCS dengan mengacu
pada struktur LKPD menurut Prastowo (2011)
yang terdiri dari judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, tugas atau langkah kerja, dan
penilaian. Serta komponen pendukung lainnya
yang ditambahkan seperti video, suara, dan
gambar.

d) Desain Awal (Initial Design)

Desain awal E-LKPD disusun kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing guna
memperoleh masukan. Masukan yang diterima
dijadikan acuan untuk melakukan revisi terhadap
E-LKPD sebelum tahap validasi dilaksanakan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ketiga, yaitu Develop (pengembangan),
bertujuan untuk menghasilkan produk sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat. Menurut Thiagarajan dkk.
(1974), tahap pengembangan dibagi menjadi dua
langkah, yaitu sebagai berikut.
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a) Penilaian ahli (expert apparasial)

Tahap ini melibatkan penilaian dan perbaikan
produk oleh para ahli atau validator, termasuk ahli
materi, ahli media, ahli metodologi pembelajaran,
ahli keterampilan berpikir kritis, serta guru Biologi
sebagai praktisi. Produk yang telah melalui proses
validasi kemudian direvisi berdasarkan saran dan
masukan dari para validator.

b) Uji coba pengembangan (development testing)

Uji coba dilakukan dengan melibatkan 36
siswa kelas X SMA Negeri 1 Limbangan. Siswa
menggunakan E-LKPD yang telah dibuat dan
mengisi angket penilaian. Tujuannya untuk
mendapatkan tanggapan dan komentar langsung
dari siswa terkait penggunaan E-LKPD saat
pembelajaran.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap Disseminate (penyebaran) dalam model
pengembangan 4D merupakan tahap akhir, dimana
produk penelitian yang telah dikembangakan
disebarluaskan dan disosialisasikan kepada khalayak
luas. Tahap penyebaran dalam penelitian ini bertujuan
untuk menyebarluaskan E-LKPD berbasis SSCS, namun

penyebaran dibatasi hanya pada sekolah uji.
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C. Desain Uji Coba Produk
Desain uji coba meliputi: 1) Desain uji coba; 2) Subjek

uji coba; 3) Teknik pengumpulan data dan 4) Teknik

analisis data.

1.Desain Uji Coba

Uji coba penelitian ini menyertakan beberapa

validator ahli, yaitu ahli materi, ahli media, ahli
metodologi pembelajaran, ahli keterampilan berpikir
kritis, serta guru biologi sebagai praktisi. Uji coba
produk dilakukan dalam skala kecil melalui uji
keterbacaan yang melibatkan 36 siswa kelas X SMA
Negeri 1 Limbangan.

2.Subjek Uji Coba

Penelitian ini melibatkan subjek berupa siswa

kelas X SMA Negeri 1 Limbangan tahun ajaran
2025/2026 sebanyak 36 peserta didik. Pemilihan
sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
sesuai ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya
(Sugiyono, 2019). Pertimbangan dalam penentuan
sampel meliputi siswa yang berada di kelas X SMA,
telah mempelajari materi yang ditentukan, memiliki
perangkat seperti handphone atau laptop, serta

memiliki akses internet. Selain itu, pertimbangan
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lainnya adalah ketersediaan dan partisipasi siswa yang

bersedia mengikuti uji coba E-LKPD berbasis SSCS.

3.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

a)

b)

Wawancara

Wawancara ialah teknik penggabungkan data
yang dilaksanakan melewati kontak mata antara
peneliti dan pemberi informasi dalam bentuk tanya
jawab (Trivaika & Senubekti, 2022). Peneliti
melaksanakan wawancara dengan guru Biologi
kelas X di SMA Negeri 1 Limbangan supaya
mendapatkan  informasi  mengenai  proses
pembelajaran biologi, meliputi bahan ajar, media,
metode, model pembelajaran yang guru gunakan
dalam pembelajaran biologi. Wawancara dilakukan
secara terstruktur menggunakan pedoman
wawancara. Pedoman wawancara dapat dilihat
pada Lampiran 1.
Survei

Penelitian ini menggunakan survei dengan
angket sebagai alat untuk mengumpulkan data.
Angket berisi pertanyaan yang disesuaikan dengan

topik penelitian dan dijawab oleh responden
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(Prawiyogi dkk., 2021). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas angket analisis
kebutuhan peserta didik, angket validasi yang akan
diberikan kepada para ahli materi, media,
metodologi pembelajaran, keterampilan berpikir
kritis, dan guru biologi (praktisi) serta angket uji
coba produk oleh peserta didik.
Tes

Penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda
yang diatur sesuai indikator keterampilan berpikir
kritis. Tes tersebut digunakan dalam studi
pendahuluan untuk mengukur tingkat
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tes
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada
Lampiran 6.
Dokumentasi

Dokumentasi ialah cara pengambilan data
dengan pengambilan gambar atau pengumpulan
dokumen guna memperoleh informasi yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Berdasarkan hasil
analisis dokumentasi, bahan ajar Biologi yang
digunakan di SMA Negeri 1 Limbangan masih
terbatas pada buku paket, media PowerPoint, dan

LKPD dalam bentuk cetak. Bahan ajar tersebut
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umumnya hanya berfokus pada penyampaian

materi tanpa menyertakan aktivitas yang dapat

menstimulasi indikator-indikator Kketerampilan

berpikir kritis. Dokumentasi bahan ajar yang

digunakan di SMA Negeri 1 Limbangan dapat

dilihat pada Lampiran 8.

Sehingga teknik dan instrumen pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian dapat disajikan

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Data Penelitian
Data
Wawancara Pedoman Survei untuk
wawancara mengidentifikasi
kebutuhan dalam
pengembangan
bahan ajar
Survei Angket analisis Mengetahui
kebutuhan peserta kebutuhan peserta
didik didik saat proses
pembelajaran
biologi.
Angket Penilaian kualitas
Lembar validasi produk  E-LKPD
dari: yang
1. Ahli materi dikembangkan.

2. Ahli media

3. Ahli metodologi
pembelajaran

4. Ahli
keterampilan
berpikir kritis
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Teknik Instrumen Kebutuhan
Pengumpulan Pengumpulan Data Penelitian
Data
5. Guru Biologi
(Praktisi
Angket respons Penilaian
peserta didik keterbacaan
produk E-LKPD.
Tes Soal tes Mengukur tingkat
keterampilan keterampilan
berpikir kritis berpikir kritis
peserta didik (pra-
riset).

Dokumentasi  Checklist  analisis Mengetahui
dokumen bahan ajar  kondisi bahan ajar
yang  digunakan
sebelum
pengembangan E-
LKPD

4.Teknik Analisis Data
Data yang didapatkan pada penelitian ini
berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
a) Data Kualitatif
Data kualitatif berupa saran dan masukan dari
validator serta praktisi terhadap perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan (Priyanti
dkk, 2021). Data tersebut diperoleh dari
wawancara bersama guru Biologi, serta melalui
angket penilaian yang mencakup kritik, saran, dan

masukan dari validator ahli, penilaian guru Biologi
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sebagai praktisi, dan angket respons dari peserta
didik. Seluruh data  tersebut  dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Data Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif
berupa angka yang dapat dihitung atau diukur. Data
kuantitatif mencakup hasil angket kebutuhan
peserta didik, tes keterampilan berpikir kritis, serta
hasil penilaian validasi E-LKPD oleh validator ahli,
guru Biologi sebagai praktisi, dan angket respons
dari peserta didik. Tingkat kevalidan produk
diperoleh melalui analisis angket validasi dan
keterbacaan yang menggunakan skala Likert,
kemudian dianalisis lebih lanjut. Data pada bentuk
skala likert bisa dikategorikan pada Tabel 3.2
sebagai berikut.
Tabel 3.2 Kriteria Skala Likert

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Sesuai
3 Sesuai
2 Tidak Sesuai
1 Sangat Tidak Sesuai

Sumber: (Azwar, 2017)
Data hasil angket dianalisis secara deskriptif

menggunakan rumus berikut.
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p tase — Skor yang diperoleh « 100%
resentase = Skor Maksimum 0

Sumber: (Riduwan, 2013)

Persentase hasil yang didapatkan selanjutnya
dipresentasekan ke dalam kategori tingkat
kevalidan sesuai dengan Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Kriteria Validitas E-LKPD

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

85,01 %-100,00% Sangat valid, atau dapat
digunakan tanpa revisi

70,01 9% - 85,00 % Cukup wvalid, atau dapat
digunakan namun perlu revisi
kecil

50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu
revisi besar

01,00 % -50,00%  Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan

Sumber : (Akbar, 2013)



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Proses perancangan produk dimulai dengan
menyusun konsep prototipe. Desain awal E-LKPD berbasis
SSCS disusun dengan rincian sebagai berikut.
1. Cover
Cover E-LKPD tersusun dari bagian depan dan
belakang yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 dan 4.2.
Bagian depan mencantumkan judul produk, nama
penyusun, logo universitas, topik E-LKPD, jenjang
pendidikan, serta ilustrasi yang menggambarkan isi
produk. Sementara itu, bagian belakang memuat

ringkasan isi dari E-LKPD.

T3 Vasks Mgl PV

Gambar 4.1 Sampul Gambar 4.2 Sampul
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depan E-LKPD belakang E-LKPD

Identitas E-LKPD

Identitas E-LKPD memuat informasi mengenai
pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunannya,
seperti nama penyusun, dosen pembimbing, dan para

validator, yang ditunjukkan pada Gambar 4.3.
/4 e | Ve &

IDENTITAS E-LKPD

E-LKPD BEREASIS SEARCY, SOLVE, CREATE AND SHARE {S5C5) UNTUK
MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN BERPIKS KRITIS

AITUK SMA/MA KELAS ¥ SENERTRR 1|

/@
Gambar 4.3 Identitas E-LKPD

Identitas Peserta Didik
Identitas Peserta Didik berisi identitas siswa
yang mencakup kelas, kelompok, dan nama anggota,

yang digunakan sebagai data awal dalam pelaksanaan
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kegiatan pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD.

Identitas peserta didik ditunjukkan pada Gambar 4.4.

/4 2o |l e &

Kelas

Kelompok

Nama Anggota

S

Gambar 4.4 Identitas peserta didik

4. Kata Pengantar

Bagian kata pengantar pada E-LKPD berisi
ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dan Nabi
Muhammad SAW, penjelasan ringkas mengenai tujuan
penyusunan produk, ucapan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan,
serta harapan agar pembaca bersedia menyampaikan
saran dan masukan yang bersifat membangun. Kata

pengantar ditunjukkan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Kata penganfar'

5. Daftar Isi

Daftar isi berisi keterangan mengenai judul-
judul beserta nomor halaman isi dalam E-LKPD, yang
meliputi bagian identitas E-LKPD, identitas peserta
didik, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan
E-LKPD, peta konsep, capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran (TP), informasi pendukung,
kegiatan pembelajaran, penilaian, daftar pustaka, serta
profil penyusun. Daftar isi ditunjukkan pada Gambar
4.6.
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Gambar 4.6 Daftar isi

6. Petunjuk Penggunaan E-LKPD

Petunjuk Penggunaan E-LKPD berisikan
panduan bagi guru dan peserta didik, serta petunjuk
teknis penggunaan E-LKPD versi daring melalui
platform Liveworksheet. Tujuan dari komponen ini
adalah untuk membantu peserta didik dalam
menggunakan E-LKPD dengan baik, jelas, dan terarah.
Petunjuk penggunaan E-LKPD ini ditunjukkan pada
Gambar 4.7 dan 4.8.
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Gambar 4.7 Petunjuk Gambar 4.8 Petunjuk
penggunaan E-LKPD bagi  penggunaan E-LKPD versi
guru dan peserta didik daring melalui platform

Liveworksheet

7. Peta Konsep
Peta konsep berisi rangkuman informasi yang
menampilkan inti materi atau konsep utama yang
dibahas dalam E-LKPD. Peta konsep ini mencakup
materi tentang inovasi teknologi biologi, komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen, serta
perubahan lingkungan. Peta konsep ditunjukkan pada

Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Peta konsep

8. Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP)

Capaian Pembelajaran (CP) adalah kompetensi
yang harus dikuasai siswa di akhir setiap fase. Tujuan
Pembelajaran (TP) mencakup pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh lewat satu atau
beberapa kegiatan pembelajaran. Komponen ini

ditunjukkan pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP)

Informasi Pendukung

Informasi pendukung dalam E-LKPD berisi
materi tambahan yang membantu siswa memahami
konsep yang sedang dipelajari. Materi tambahan ini
mencakup topik tentang inovasi teknologi biologi,
komponen ekosistem dan interaksi antar komponen,
serta perubahan lingkungan. Informasi Pendukung

ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Informasi pendukung

10. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD ini
mencakup empat tahapan model SSCS, yaitu Search,
Solve, Create dan Share. Kegiatan pembelajaran

ditunjukkan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4. 12 Kegiatan Pembelajaran mencakup

empat tahapan model SSCS
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11. Penilaian
Bagian penilaian berisi soal kuis yang sesuai
dengan materi E-LKPD dan digunakan untuk
mengevaluasi pencapaian siswa. Penilaian ini
membantu guru melihat sejauh mana siswa memahami
materi dan menjadi dasar perbaikan pembelajaran.

Penilaian ditunjukkan pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Penilaian

12. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat sumber-sumber
referensi yang dijadikan acuan oleh penulis dalam
penyusunan materi E-LKPD. Daftar pustaka ini

ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Daftar pustaka

13. Profil Penyusun
Profil penyusun berisi riwayat singkat atau
biodata penulis yang disajikan untuk memberikan
informasi kepada pembaca mengenai perjalanan
hidup penulis secara ringkas. Profil penyusun

ditunjukkan pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Profil penyﬁsiih

B. Hasil Uji Coba Produk
Produk yang dibuat berupa E-LKPD yang telah dinilai
kelayakannya oleh para validator dan guru biologi di SMA
Negeri 1 Limbangan. Setelah wvalidasi, E-LKPD diuji
keterbacaannya pada 36 siswa kelas X SMA Negeri 1

Limbangan. Berikut penjelasannya.

1. Validasi ahli materi
E-LKPD berbasis SSCS yang dikembangkan telah
divalidasi oleh Ibu Hafidha Asni Akmalia, M.Sc., selaku

ahli materi. Proses penilaian mencakup aspek isi,
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kebahasaan, dan penyajian. Data hasil validasi ahli
materi tercantum pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil validasi ahli materi

No Aspek yang Dinilai Skor Persentase
Validasi (%)
1. Isi 23 95,8%
2. Kebahasaan 28 100%
3. Penyajian 33 91,7%
Jumlah Skor/ 84 95,5%
Persentase

Berdasarkan data hasil penilaian E-LKPD oleh
ahli materi yang disajikan pada Tabel 4.1, diperoleh
bahwa aspek kebahasaan memiliki nilai validitas
tertinggi sebesar 100%, sedangkan aspek penyajian
menunjukkan nilai validitas terendah, yaitu 91,7%.
Adapun aspek isi memperoleh nilai validitas sebesar
95,8%. Secara keseluruhan, rata-rata nilai validasi
dari semua aspek mencapai 95,5%, sehingga E-LKPD
berbasis model SSCS untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
Biologi siswa SMA kelas X dinyatakan sangat valid dan
layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli materi
dapat dilihat pada Lampiran 9.

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli
materi antara lain mencakup perbaikan kesalahan

penulisan (typo), penulisan nama ilmiah yang
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seharusnya dicetak miring, penulisan kata sp. yang
ditulis tegak, serta penggunaan kata “contoh” sebagai
pengganti singkatan “Ex.”.
Validasi ahli media
E-LKPD berbasis SSCS yang dikembangkan

telah divalidasi oleh Ibu Nisa Rasyida, M.Pd., selaku
ahli media. Penilaian meliputi aspek kemudahan, unsur
E-LKPD, desain cover E-LKPD, Ilustrasi isi, desain isi E-
LKPD, kebahasaan dan warna. Data hasil validasi ahli
media tercantum pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli media

No Aspekyang Dinilai Skor Persentase
Validasi (%)
1. Kemudahan 10 83,3%
2. Unsur E-LKPD 24 85,7%
3. Desain cover E- 11 91,7%
LKPD

4. Ilustrasi isi 13 81,3%
5. Desain isi E-LKPD 14 87,5%
6. Kebahasaan 17 85%
7. Warna 11 91,7%

Jumlah Skor/ 100 86,2%
Persentase

Berdasarkan data penilaian E-LKPD oleh ahli
media yang tercantum dalam Tabel 4.2, diperoleh
informasi bahwa nilai validitas tertinggi berada pada
aspek desain sampul E-LKPD dan warna, masing-

masing sebesar 91,7%. Sementara itu, nilai validitas
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terendah terdapat pada aspek ilustrasi isi sebesar
81,3%. Aspek unsur E-LKPD memperoleh nilai 85,7%,
desain isi sebesar 87,5%, dan aspek kebahasaan
sebesar 85%. Secara keseluruhan, rata-rata nilai
validasi dari seluruh aspek mencapai 86,2%, sehingga
E-LKPD berbasis model SSCS untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
Biologi siswa SMA Kkelas X tergolong sangat valid dan
layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli media dapat
dilihat pada Lampiran 10.

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli
media antara lain meliputi perbaikan penulisan kata
"E-LKPD" pada bagian sampul, penggantian gambar
yang kurang jelas dengan gambar yang lebih tajam
dan sesuai dengan konten, pengaturan ulang jarak
pada bagan peta konsep agar tidak terlalu rapat, serta
penyesuaian tampilan pada bagian informasi
pendukung, seperti mengganti warna shape menjadi
hijau muda atau mengubah warna tulisannya menjadi
hitam agar lebih terbaca.

3. Validasi ahli metodologi pembelajaran

E-LKPD berbasis SSCS yang dikembangkan telah

divalidasi oleh Ibu Elina Lestariyanti, M.Pd., sebagai

ahli metodologi pembelajaran. Proses validasi
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dilakukan dengan menilai kesesuaian setiap tahapan
dalam model SSCS, yaitu Search, Solve, Create, dan
Share. Data hasil validasi ahli metodologi pembelajaran
tercantum pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli metodologi pembelajaran

No Aspek yang Skor Persentase
Dinilai Validasi (%)

1. Tahap Search 10 83,3%

2. Tahap Solve 11 91,7%

3. Tahap Create 8 100%

4. Tahap Share 8 100%
Jumlah Skor/ 37 92,5%
Persentase

Berdasarkan hasil penilaian E-LKPD oleh ahli
metodologi pembelajaran yang disajikan dalam Tabel
4.3, diketahui bahwa tahapan create dan share
memperoleh nilai validitas tertinggi, masing-masing
sebesar 100%. Tahap search memiliki nilai validitas
terendah sebesar 83,3%, sedangkan tahap solve
memperoleh nilai 91,7%. Secara keseluruhan, rata-
rata nilai validasi dari seluruh tahapan mencapai
92,5%, sehingga E-LKPD berbasis model SSCS untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran Biologi siswa SMA kelas X dinyatakan
sangat valid dan layak digunakan. Hasil validasi ahli
metodologi pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran

11.
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Masukan dan saran dari ahli metodologi
pembelajaran mencakup penambahan petunjuk pada
tahap Search, terutama pada butir kedua, dengan
tujuan membantu peserta didik mencari sumber
informasi lain yang sesuai dan dapat dipercaya.

4. Validasi ahli Keterampilan berpikir kritis

E-LKPD berbasis SSCS yang dikembangkan
telah divalidasi oleh Bapak Widi Cahya Adi, M. Pd,,
selaku ahli dalam bidang keterampilan berpikir kritis.
Proses validasi ini mencakup penilaian terhadap
indikator keterampilan berpikir kritis, yang meliputi
memberikan penjelasan sederhana, membangun
kemampuan dasar, menyimpulkan, @ membuat
penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik.
Data hasil validasi ahli keterampilan berpikir kritis
tercantum pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil validasi ahli keterampilan berpikir
kritis

No Aspekyang Dinilai Skor Persentase
Validasi (%)
1. Memberikan 7 87,5%
penjelasan
sederhana
(elementary
clarification)
2. Membangun 8 100%

kemampuan dasar
(basic support)
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No Aspekyang Dinilai Skor Persentase
Validasi (%)

3. Menyimpulkan 10 83,3%
(inference)

4. Membuat penjelasan 10 83,3%
lanjut (advanced
clarification)

5. Mengatur  strategi 10 83,3%

dan taktik (strategies
and tactics)

Jumlah Skor/ Persentase 45 86,5%

Berdasarkan hasil penilaian E-LKPD oleh ahli
keterampilan berpikir kritis yang tercantum dalam
Tabel 4.4, diketahui bahwa indikator membangun
kemampuan dasar memperoleh nilai validitas
tertinggi sebesar 100%. Sebaliknya, nilai validitas
terendah ditemukan pada indikator menyimpulkan,
memberikan penjelasan lanjutan, serta mengatur
strategi dan taktik, masing-masing sebesar 83,3%.
Sementara itu, indikator memberikan penjelasan
sederhana memperoleh nilai sebesar 87,5%. Secara
keseluruhan, rata-rata nilai validasi dari seluruh
indikator mencapai 86,5%, sehingga E-LKPD berbasis
model SSCS untuk memberdayakan keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi siswa SMA
kelas X dinyatakan sangat valid dan layak digunakan.
Hasil validasi ahli keterampilan berpikir kritis dapat

dilihat pada Lampiran 12.
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Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli
keterampilan berpikir kritis antara lain menyarankan
bahwa pada tahap Search, bacaan atau berita yang
disajikan sebaiknya memuat suatu permasalahan.
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu,
pertanyaan-pertanyaan penilaian  berupa soal
keterampilan berpikir kritis yang disajikan dalam E-
LKPD dinilai telah cukup baik dan efektif dalam
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Beberapa
soal masih memerlukan perbaikan karena belum
sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis,
serta perlu dilakukan penyesuaian terhadap pilihan
jawaban yang belum setara agar penilaian menjadi
lebih objektif dan akurat.

5. Tanggapan Guru Biologi (Praktisi)

E-LKPD berbasis SSCS yang dikembangkan juga
mendapat masukan dari Ibu Dina Ekarina, S.Pd.,
sebagai guru biologi. Tanggapan yang diberikan
mencakup penilaian terhadap aspek materi,
kemudahan, kebahasaan, penyajian, model
pembelajaran SSCS, dan keterampilan berpikir kritis.
Data hasil tanggapan guru biologi tercantum pada
Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil tanggapan guru biologi
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No Aspekyang Dinilai Skor Persentase
Validasi (%)
1. Materi 26 92,9%
2. Kemudahan 12 100%
3.  Kebahasaan 28 100%
4. Penyajian 39 97,5%
5. Model pembelajaran 18 90%
SSCS
6. Keterampilan 19 95%
berpikir kritis
Jumlah Skor/ 142 95,9%
Persentase

Berdasarkan hasil penilaian E-LKPD oleh guru
Biologi yang tercantum dalam Tabel 4.5, diperoleh
informasi bahwa aspek kemudahan dan kebahasaan
memiliki nilai validitas tertinggi, yaitu sebesar 100%.
Sementara itu, aspek model pembelajaran SSCS
menunjukkan nilai validitas terendah sebesar 81,3%.
Aspek materi memperoleh nilai 95%, penyajian
97,5%, dan aspek keterampilan berpikir kritis sebesar
85%. Secara keseluruhan, rata-rata nilai validasi dari
seluruh aspek oleh guru Biologi mencapai 95,9%,
sehingga E-LKPD berbasis model SSCS untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran Biologi siswa SMA kelas X dinyatakan
sangat valid dan layak digunakan. Hasil tanggapan

guru biologi dapat dilihat pada Lampiran 14.
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Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli praktisi
(guru Biologi), peneliti memperoleh komentar bahwa
E-LKPD yang dikembangkan membantu siswa lebih
mudah memahami materi, mendorong Kkeaktifan
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif.
E-LKPD ini juga telah memuat materi secara
sistematis sesuai dengan CP dan TP. Selain ity,
tampilan dan isi yang menarik turut meningkatkan
antusiasme siswa dalam mempelajari materi.

6. Uji coba skala kecil

Uji keterbacaan E-LKPD berbasis SSCS dalam
penelitian ini dilakukan dalam skala kecil dengan
melibatkan 36 siswa kelas X SMA Negeri 1 Limbangan.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan Google
Form berisi angket yang dirancang untuk memperoleh
tanggapan siswa terhadap E-LKPD yang telah
dikembangkan. Penilaian meliputi aspek isi,
kemudahan, kebahasaan, tampilan, dan
kebermanfaatan. Hasil uji coba skala kecil disajikan

pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil uji coba skala kecil

No Aspekyang Skor Persentase Kriteria
Dinilai Validasi

1. Materi 378 87,5% Sangat
Valid

2.  Kemudahan 254 88,2% Sangat
Valid

3. Kebahasaan 775 89,7% Sangat
Valid

4. Penyajian 1192 92% Sangat
Valid

5.  Kebermanfaat 265 92% Sangat
an Valid
Total Keseluruhan 2864 90,4% Sangat
Valid

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh
siswa sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.6,
diperoleh bahwa aspek penyajian dan
kebermanfaatan memiliki nilai validitas tertinggi,
masing-masing sebesar 92%. Sebaliknya, aspek materi
menunjukkan nilai validitas terendah sebesar 87,5%.
Aspek kemudahan mendapatkan nilai sebesar 88,2%,
sedangkan aspek kebahasaan mencapai 89,7%. Secara
keseluruhan, rata-rata nilai penilaian uji coba produk
dari seluruh aspek adalah 90,4%. Hasil ini
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis SSCS untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran Biologi siswa SMA kelas X tergolong

sangat valid dan layak digunakan. Hasil rekapitulasi
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respons siswa dalam skala kecil disajikan pada
Lampiran 16.

Berlandaskan hasil penilaian siswa dalam uji
keterbacaan skala kecil, diperoleh tanggapan bahwa
E-LKPD yang dikembangkan memiliki isi yang baik,
disajikan dengan jelas, dan mudah dipahami. Bahasa
yang digunakan dinilai sederhana serta mudah
dimengerti. Selain itu, E-LKPD dianggap mendukung
proses pembelajaran secara efektif, dengan materi

yang mudah dipahami dan tampilan yang menarik.

C. Revisi Produk
E-LKPD diperbaiki setelah melalui proses validasi oleh
para ahli dan guru Biologi SMA Negeri 1 Limbangan. Revisi
dilaksanakan sesuai saran yang diberikan agar E-LKPD
layak digunakan sebagai bahan ajar bagi guru dan sumber
belajar bagi siswa. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa bagian yang perlu disempurnakan.
Berikut ini merupakan masukan dari masing-masing

validator.

1. Ahli materi
Hasil masukan dan saran yang diberikan oleh
ahli materi antara lain mencakup perbaikan kesalahan
penulisan (typo), penulisan nama ilmiah yang

seharusnya dicetak miring, penulisan kata sp. yang
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ditulis tegak, serta penggunaan kata “contoh” sebagai

pengganti singkatan “Ex.”. Hasil perbaikan E-LKPD
dijabarkan pada Tabel 4.7 berikut

Tabel 4.7 Revisi produk dari ahli materi

No

Bagian
revisi

Sebelum Sesudah

1.

Perbaikan
kesalahan
penulisan

(typo)

-.Gambar 4.16 - Gambar 4. 17

Penulisan Penulisan
sebelum revisi sesudah revisi

2. Penulisan

Q) v

nama
;::;h Gambar 4. 18 Gambar 4. 19
seharusny Penulisan nama Penulisan nama
2 dicetak ilmiah sebelum ilmiah sesudah
miring revisi revisi

3. Penulisan o-.ﬁiw O.E%
kata sp. i 5 AR E :
yang Gambar 4. 20 Gambar 4. 21
ditulis Penulisan sp. Penulisan sp.
tegak sebelum revisi Sesudah revisi

4.  Pengguna 'Tej—“—’ =
an Kkata 3
“contoh” =K i &= Do
sebagai . Gambar 4. 22 Gambar 4. 23
p.enggantl Penggunaan kata  Penggunaan kata
fllar;gfatan Ex. sebelum revisi Ex. sesudah

revisi
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2. Ahli media

Hasil masukan dan saran dari ahli media
mencakup perbaikan penulisan kata "E-LKPD" pada
bagian sampul, penggantian gambar yang kurang jelas
dengan gambar yang lebih tajam dan sesuai dengan
konten, pengaturan ulang jarak pada bagan peta
konsep agar tidak terlalu rapat, serta penyesuaian
tampilan pada bagian informasi pendukung, seperti
mengganti warna shape menjadi hijau muda atau
mengubah warna tulisannya menjadi hitam agar lebih
terbaca. Hasil perbaikan E-LKPD dijabarkan pada
Tabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8 Revisi produk dari ahli media

Bagian

No . . Sebelum Sesudah
revisi - i _ i

1.  Perbaiki I- pp—y
penulisan I.m’"' m_ SD) JmoR
kata  "E- ;;.».;-.;;.m.;:.;i.] S 41:’
LK(I;D Gambar 4. 24 Gambar 4. 25
ga .a Penulisan kata "E-  Penulisan kata "E-
aglan LKPD" pada bagian LKPD" pada
sampul

sampul sebelum bagian sampul
revisi sesudah revisi




98

No ]f:%llz:l Sebelum Sesudah
2.  Perbaiki
gambar
yang
kurang
jelas
dengan
gambar
yang lebih Gambar 4. 26 Gambar 4. 27
tajam dan Kualitas gambar Kualitas gambar
sesuai sebelum revisi sesudah revisi
dengan
konten
3. Pengatura iz () e
n ulang : —AS . R o <
jarak pada E l'-':' 'f!a \ = == \
bagan peta & ) =l ===
konsep == =3 -
agar tidak =emessss] ey A
Ezrl:iu Gambar 4. 28 Peta Gambar 4. 29
p konsep sebelum Peta konsep
revisi sesudah revisi
4. Perbaiki 35".11&-:!;?&-‘ W St
shapepada .=
baglan ' S : :
informasi '
pendukung Gambar 4. 30 Gambar 4. 31
Shape pada bagian Shape pada
informasi bagian informasi
pendukung pendukung

sebelum revisi

sesudah revisi

3. Ahli metodologi pembelajaran

Hasil masukan dan saran dari ahli metodologi

pembelajaran mencakup penambahan petunjuk pada
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tahap Search, terutama pada butir kedua, dengan

tujuan membantu peserta didik mencari sumber

informasi lain yang sesuai dan dapat dipercaya. Hasil

perbaikan E-LKPD dijabarkan pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Revisi produk dari ahli metodologi
pembelajaran
No Bagl.afl Sebelum Sesudah
revisi
1 Penambah 5 SEARCH | 5 SEARCH_
a n _"' ----------- - —"""""""“__ AT P
instruksi pe— P
pada tahap e = e
Search ‘
untuk el
. r— —— e e
mencari
sumber L .
lain yang Gambar 4. 32 Gambar 4. 33
relevan Tahap Search Tahap Search
dan sebelum revisi sesudah revisi
kredibel

4. Ahli keterampilan berpikir kritis

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli

keterampilan berpikir kritis antara lain menyarankan

bahwa pada tahap Search, bacaan atau berita yang

disajikan sebaiknya memuat suatu permasalahan.

Hasil perbaikan E-LKPD dijabarkan pada Tabel 4.10

berikut.
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Tabel 4.10 Revisi produk dari ahli keterampilan

berpikir kritis
No Bagl_ap Sebelum Sesudah
revisi
1 Pada 7 P 7 ey

kegiatan . oo iciaTan PewpELAIANEN
pembelaja _) 'SEARCH | :‘ SEARCH |
ran tahap Y T | e
Search, == " "R‘-"“ %
bacaan I wrd
atau berita
yang
disajikan th R
sebaiknya /i ; v/
memuat Gambar 4. 34 Gambar 4. 35 .
suatu Bacaan pada tahap Bacaan pada
permasala Search sebelum tahap Search
han revisi sesudah revisi

Saran dan masukan dari ahli keterampilan
berpikir  kritis lainnya menyebutkan bahwa
pertanyaan-pertanyaan pada bagian penilaian, yang
berupa soal-soal keterampilan berpikir kritis dalam E-
LKPD, dinilai sudah cukup baik dan efektif dalam
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Beberapa
soal masih memerlukan perbaikan karena belum
sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis,
serta perlu dilakukan penyesuaian terhadap pilihan

jawaban yang belum setara agar penilaian menjadi
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lebih objektif dan akurat. Hasil perbaikan E-LKPD
dijabarkan pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Revisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis

Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
Soal No. 1 Soal No. 1
1. Proses pembentukan |1. Bacalah wacana berikut!
organisme baru yang Pusat Penelitian
secara alamiah tidak Bioteknologi LIPI
mungkin terjadi di berhasil memodifikasi
alam dapat diperoleh gen padi menggunakan
dengan cara teknik teknik rekayasa genetika
rekayasa genetika. untuk menghasilkan
Teknik rekayasa varietas tahan
genetika didukung atau kekeringan dan hama
ditunjang oleh adanya seperti penggerek

hal-hal berikut,

kecuali.....(Memfokuska

n pertanyaan)

A. Ditemukannya
enzim
endonuklease
restriksi

B. Adanya sel
mampu berfusi

C. Ditemukannya
enzim ligase

D. Adanya
fermentasi

E. Ditemukannya
plasmid

yang

teknik

batang. Uji lapang awal

menunjukkan tanaman
ini tidak merusak
lingkungan dan memiliki
potensi keamanan
pangan.

Sumber:

https://nasional.kompas

.com/read/2008/02/12
/21104323 /lipi-
merakit-padi-
transgenik-tahan-

kekeringan
Manakah pertanyaan

yang paling tepat untuk
mengetahui keterkaitan

antara penerapan
teknologi padi
transgenik dengan

keberlanjutan pertanian



https://nasional.kompas.com/read/2008/02/12/21104323/lipi-merakit-padi-transgenik-tahan-kekeringan
https://nasional.kompas.com/read/2008/02/12/21104323/lipi-merakit-padi-transgenik-tahan-kekeringan
https://nasional.kompas.com/read/2008/02/12/21104323/lipi-merakit-padi-transgenik-tahan-kekeringan
https://nasional.kompas.com/read/2008/02/12/21104323/lipi-merakit-padi-transgenik-tahan-kekeringan
https://nasional.kompas.com/read/2008/02/12/21104323/lipi-merakit-padi-transgenik-tahan-kekeringan
https://nasional.kompas.com/read/2008/02/12/21104323/lipi-merakit-padi-transgenik-tahan-kekeringan
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi

dan kelestarian

lingkungan?

(Memfokuskan

pertanyaan)

A. Apa nama gen yang
disisipkan dalam
padi transgenik
tahan kekeringan?

B. Bagaimana  padi
transgenik dapat
mempengaruhi
produktivitas
pertanian
keseimbangan
ekosistem?

C. Siapa peneliti utama
yang
mengembangkan
padi transgenik di
Indonesia?

D. Di mana lokasi uji
coba lapangan padi

dan

transgenik
dilakukan?

E. Berapa lama waktu
yang dibutuhkan
untuk menghasilkan
varietas padi
transgenik generasi
keempat?

Soal No. 2 Soal No. 2
2. Perhatikan gambar |2. Sebuah perusahaan
berikut! bioteknologi
mengembangkan
biofertilizer berbasis
mikroba yang diklaim
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Sebelum | Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi

mampu meningkatkan
hasil panen sekaligus
menjaga kesuburan tanah
dalam jangka panjang.
Namun, sebagian petani
menyatakan  keberatan
- karena biofertilizer

Ketika kit; memotong tersebut memerlukan
roti panggang, akan perlakuan khusus dan
terlihat lubang-lubang hasilnya tidak langsung
kecil seperti pada terlihat seperti pupuk

gambar. Lubang kimia. Manakah
tersebut menunjukkan tanggapan yang paling
bahwa pada saat tepat dalam menyikapi
pembuatan roti terjadi perbedaan  pandangan
proses..... (Menganalisis tersebut?  (Menganalisis
argumen) argumen)
A. Produksi alkohol A. Petani dapat tetap
B. Pembakaran etanol menggunakan pupuk
C. Dihasilkan gas kimia sambil
oksigen perlahan dikenalkan
D. Pembentukan asam pada  biofertilizer
laktat melalui program
E. Pembentukan percontohan
karbon dioksida B. Penggunaan
biofertilizer

sebaiknya ditunda
sampai dilakukan uji
kelayakan
menyeluruh  pada
berbagai jenis lahan
pertanian

C. Perusahaan perlu
melakukan
pendekatan
edukatif dan
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi

kolaboratif dengan
petani agar mereka
memahami
manfaat
panjang
biofertilizer secara
bertahap
Pemerintah dan
perusahaan  harus
memberikan insentif
dan pelatihan agar
petani bersedia
mencoba
biofertilizer sebagai
alternatif ramah
lingkungan
Pendapat
harus

jangka

petani
didengarkan
sebagai masukan
penting untuk
menyempurnakan
produk biofertilizer
agar lebih sesuai
dengan kondisi di
lapangan

Soal No. 3

3.

[Imu biologi
berkembang pesat di
berbagai bidang
kehidupan. Salah satu
cabang biologi yang
termasuk ilmu terapan
adalah  bioteknologi.
Contoh penerapan
bioteknologi di bidang

Soal No. 3
Perhatikan
berikut:

1.

3.

pernyataan

Produksi tempe
menggunakan jamur
Rhizopus oligosporus
Pembuatan insulin
manusia melalui
bakteri transgenik
Kultur jaringan
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Sebelum | Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
lingkungan anggrek untuk
adalah.....(Bertanya dan mempercepat
menjawab pertanyaan perbanyakan
klasifikasi dan tanaman
pertanyaan yang 4. Vaksinasi COVID-19
menantang) berbasis teknologi
A. Pembuatan dan mRNA
penggunaan  obat 5. Penggunaan enzim
sintetik selulase untuk

B. Mengontrol proses

menguraikan limbah

kimia dalam tubuh tumbuhan
makhluk hidup Berdasarkan data
C. Mengendalikan tersebut, manakah
penyebaran kelompok yang tepat
penyakit pada suatu diklasifikasikan sebagai
daerah bioteknologi  modern?
D. Mendeteksi (Bertanya dan menjawab
penyakit yang pertanyaan klasifikasi
menyerang hewan dan pertanyaan yang
dan tumbuhan menantang)
E. Penggunaan A. 1,2,dan3
bakteri untuk B. 1,3,dan5
mengurangi C. 2,3,dan4
tumpahan minyak D. 2,4,dan5
di pantai E. 3,4,dan5
Soal No. 4 Soal No. 4
4. Teknik kloning | 4. Seorang siswa
digunakan untuk menemukan artikel di
membuat domba Dolly media  sosial  yang
yang identik secara menyatakan bahwa
genetik dengan “tanaman hasil rekayasa
induknya. Mengapa genetika (GMO)
kloning dapat menyebabkan kanker dan
menghasilkan individu tidak aman dikonsumsi.”
yang identik secara Artikel tersebut tidak
genetik? mencantumkan  nama
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Sebelum | Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
(Mempertimbangkan penulis, tidak
kredibilitas suatu menyertakan referensi
sumber) ilmiah, dan hanya
A. Menggunakan sel mengutip pendapat satu

sperma dan sel
telur dari individu
yang sama.
Menggabungkan
DNA  dari
spesies berbeda.
Menggunakan inti
sel tubuh yang
ditanamkan ke
dalam sel telur
tanpa inti.
Menggunakan
teknik  inseminasi
buatan dari donor
unggul.
Menggunakan
hormon
pertumbuhan
dalam
jaringan.

dua

kultur

orang yang mengaku
sebagai praktisi
kesehatan alami.
Tindakan yang paling
tepat untuk dilakukan
siswa dalam menyikapi

informasi tersebut
adalah.....
(Mempertimbangkan
kredibilitas suatu
sumber)

A. Menyebarkan artikel

tersebut agar
masyarakat lebih
waspada  terhadap
bahaya GMO

B. Menerima informasi
tersebut karena
berasal dari orang
yang mengaku
sebagai praktisi
kesehatan

C. Mengabaikan
informasi  tersebut
karena semua
informasi di media
sosial  tidak  bisa
dipercaya

D. Mencari informasi
tambahan dari

sumber-sumber
ilmiah terpercaya
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi

seperti jurnal atau
situs resmi lembaga

penelitian
E. Menolak semua jenis
tanaman hasil

rekayasa genetika
tanpa mencari tahu

lebih lanjut

Soal No. 10 Soal No. 10

10.Para petani [10. Para petani di suatu
menghadapi masalah daerah mengalami
dengan produksi kendala dalam
pertanian yang tidak meningkatkan hasil
maksimal. Hal tersebut pertanian karena
terjadi karena keterbatasan bibit

kurangnya bibit unggul
dalam jumlah besar.
Metode yang dapat
diterapkan untuk
mengatasi
permasalahan tersebut
adalah.....(Mengidentifi
kasi suatu tindakan)

A. Teknologi
hibridoma

Fusi protoplasma
Kultur jaringan
DNA rekombinan
Kloning

moow

unggul vyang tersedia

dalam jumlah besar dan

waktu cepat. Seorang
penyuluh pertanian
menyarankan
penggunaan  teknologi
biologi untuk mengatasi
masalah ini. Tindakan
paling tepat berdasarkan
prinsip bioteknologi
modern untuk mengatasi
permasalahan tersebut
adalah...

(Mengidentifikasi  suatu

tindakan)

A. Menerapkan
teknologi hibridoma
untuk menghasilkan
antibodi spesifik
pada tanaman

B. Menggabungkan dua
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Sebelum | Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
jenis tanaman
melalui fusi
protoplasma  untuk
memperoleh sifat

unggul baru
C. Menggunakan

teknik Kultur
jaringan untuk
memperbanyak

tanaman secara

cepat dan seragam
D. Menggunakan DNA
rekombinan  untuk

menyisipkan gen
unggul dari
organisme lain ke
tanaman

E. Melakukan kloning
terhadap  tanaman
hasil panen untuk

meningkatkan
keragaman genetik
Soal No. 11 Soal No. 11
11.Perhatikan grafik data |11. Sebuah kelompok tani
hasil percobaan ingin meningkatkan
berikut! produktivitas tanaman
[T T 727" T—7 mereka di  tengah

£\ keterbatasan lahan dan
kondisi tanah yang mulai

|

I~

|
]

Kecepatan reaksi

7 \ \\* - menurun  kualitasnya.
L/ . W Mereka
0 15 30 45 80 .
o () mempertimbangkan
Seorang peserta didik berbagai opsi teknologi
melakukan percobaan biologi yang tersedia.
aktivitas ragi roti yang Berikut adalah pilihan

dikultur pada media yang sedang mereka
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Sebelum

Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi

gula pada berbagai
suhu yang berbeda.
Berdasarkan
percobaan tersebut
suhu terbaik untuk
fermentasi mikroba
pada pembuatan roti
adalah..... (Memutuskan
suatu tindakan)

A. 100C

B. 150C
C. 300C
D. 450C
E. 600°C

Sesudah
diskusikan:
1. Menggunakan
mikroba tanah

untuk meningkatkan
ketersediaan unsur

hara

2. Menerapkan teknik
kultur jaringan
untuk
memperbanyak bibit
unggul

3. Menggunakan
pestisida kimia agar

tanaman tidak
mudah terserang
hama

4. Menyiram lahan

dengan pupuk urea
dalam jumlah besar

5. Membakar sisa
tanaman sebagai
pupuk abu

Berdasarkan prinsip

inovasi teknologi biologi
yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan,
tindakan paling tepat
yang sebaiknya dipilih
oleh  kelompok tani

tersebut adalah.....
(Memutuskan suatu
tindakan)

A. Membakar sisa

tanaman agar cepat
menjadi abu dan
menyuburkan tanah
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Sebelum | Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
B. Menggunakan
pestisida kimia
secara rutin untuk
menghindari

kerugian panen
C. Menerapkan

teknik Kultur
jaringan dan
menggunakan
mikroba tanah
secara terpadu

D. Menyiram lahan

dengan pupuk urea
untuk  percepatan

pertumbuhan
tanaman
E. Menunda bercocok
tanam sampai
kondisi tanah
membaik secara
alami
Soal No. 12 Soal No. 12
12.Perhatikan gambar |12. Seorang ilmuwan
berikut! mengembangkan
teknologi mikroba tanah
untuk meningkatkan
produktivitas pertanian
organik. Untuk
2 memastikan
Gambar tersebut keberhasilan inovasi
menunjukkan  proses tersebut, ilmuwan harus
penggunaan  mikroba berkolaborasi  dengan
dalam produksi pupuk para petani. Tindakan
kompos.  Bagaimana kolaboratif yang paling
interaksi antara efektif dan

ilmuwan dan petani
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Sebelum | Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
dalam penerapan mencerminkan interaksi
teknologi mikroba ini dua arah antara ilmuwan
dapat meningkatkan dan petani adalah....
keberhasilan produksi (Berinteraksi dengan
pertanian? orang lain)
(Berinteraksi  dengan A. Ilmuwan
orang lain) memberikan
A. Ilmuwan pelatihan kepada
memberikan petani untuk
pelatihan memahami
kepada petani manfaat dan cara
untuk penggunaan
memahami dan mikroba, serta
menerapkan berdiskusi dengan
mikroba dalam petani mengenai
kompos. hasil dan
B. Petani pengalaman
mengadopsi mereka dalam
teknologi  tanpa penerapannya.
pengetahuan atau B. Ilmuwan
pelatihan dari menyebarkan
ilmuwan. brosur penggunaan
C. Ilmuwan mikroba tanpa
melakukan berdiskusi langsung
penelitian  tetapi dengan petani.
tidak berbagi C. Petani mencoba
hasilnya dengan mikroba
petani. berdasarkan
D. Petani hanya pgngalaman petani
membeli mikroba lain _ tanpa
tanpa pendamplngan
mendapatkan ilmuwan.
informasi  yang D. llmuwan
jelas  mengenai menerap_kan _
cara teknologi mikroba
penggunaannya. langsung di lahan
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Sebelum | Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi inovasi
teknologi biologi
E. Ilmuwan tanpa  melibatkan
membuat petani dalam
teknologi mikroba prosesnya.
tetapi tidak E. Petani diminta
melibatkan petani membeli produk
dalam mikroba dan
penerapannya. menandatangani
kontrak tanpa
dijelaskan detail
penggunaannya.
Sebelum | Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kkritis materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen

Soal No. 1
1. Dalam suatu ekosistem,
jika terjadi penurunan

jumlah produsen
akibat pencemaran
lingkungan, apa

dampak yang paling
mungkin terjadi pada

konsumen primer?

(Memfokuskan

pertanyaan)

A. Populasi
konsumen primer
akan  meningkat
karena lebih
banyak makanan
tersedia.

B. Populasi
konsumen
primer akan

menurun karena

Soal No. 1

1. Bacalah wacana berikut!
Indonesia memiliki
ekosistem mangrove
yang luas, namun dalam
beberapa dekade

terakhir banyak hutan
mangrove yang berubah
menjadi tambak atau
lahan industri. Hal ini
menyebabkan turunnya
keanekaragaman hayati,

kerusakan habitat
perikanan, dan
meningkatnya abrasi

pantai karena hilangnya
vegetasi pelindung garis
pantai.

Sumber:
https://penjagalaut.or
alih-fungsi-lahan-



https://penjagalaut.org/alih-fungsi-lahan-merusak-mangrove-kita/
https://penjagalaut.org/alih-fungsi-lahan-merusak-mangrove-kita/
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen

kurangnya
sumber
makanan.

C. Konsumen primer
akan beradaptasi
dengan memakan
jenis makanan lain.

D. Tidak ada dampak
yang signifikan
pada  konsumen
primer.

E. Konsumen primer
akan berpindah ke
ekosistem lain
yang lebih baik.

merusak-mangrove-

kita/

Pertanyaan manakah
yang paling tepat
diajukan untuk

mengetahui keterkaitan
antara alih fungsi hutan

mangrove dan
dampaknya terhadap
ekosistem serta

kehidupan masyarakat

pesisir?  (Memfokuskan

pertanyaan)

A. Apa alasan utama
alih fungsi hutan
mangrove menjadi
tambak terus
berlangsung di
wilayah pesisir?

B. Apa saja perubahan
lingkungan yang
terjadi akibat
berkurangnya
tutupan hutan
mangrove?

C. Bagaimana alih
fungsi hutan
mangrove
mempengaruhi
kelestarian
ekosistem pesisir
dan penghidupan
masyarakat
sekitar?

D. Berapa luas hutan
mangrove yang



https://penjagalaut.org/alih-fungsi-lahan-merusak-mangrove-kita/
https://penjagalaut.org/alih-fungsi-lahan-merusak-mangrove-kita/

114

Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen

telah beralih fungsi
dalam lima tahun

terakhir di
Indonesia?

E. Siapa pihak yang
memiliki
kewenangan dalam
pengambilan
kebijakan alih fungsi
hutan mangrove?

Soal No. 2 Soal No. 2
2. Dalam suatu ekosistem, | 2. Seorang siswa
populasi herbivora melakukan pengamatan

dapat dipengaruhi oleh

keberadaan predator.

Jika predator

berkurang, apa

dampak yang mungkin
terjadi pada populasi
herbivora?

(Menganalisis

Argumen)

A. Populasi
herbivora akan
meningkat
karena predator
berkurang.

B. Populasi
herbivora akan
menurun Kkarena

kehilangan
keseimbangan
ekosistem.

C. Populasi
herbivora akan
tetap stabil

terhadap dua ekosistem

yang berbeda:

e Ekosistem A: banyak
pohon besar, udara
sejuk, banyak burung
dan serangga, serta

tanah gembur.
e Ekosistem B: sedikit
vegetasi, udara

panas, sangat sedikit
hewan, dan tanah

keras.
Seorang temannya
menyimpulkan  bahwa
kedua ekosistem
tersebut memiliki

tingkat keanekaragaman
hayati yang sama karena
berada di  wilayah
geografis yang sama.

Manakah pernyataan
berikut yang paling
tepat untuk menanggapi
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meskipun
predator
berkurang.

D. Populasi
herbivora akan
beradaptasi untuk
mencari sumber
makanan lain.

E. Populasi
herbivora akan
tergantung pada
faktor lain selain
predator.

kesimpulan  tersebut?

(Menganalisis Argumen)

A. Kesimpulan
tersebut benar
karena kedua
ekosistem  berada
dalam wilayah
geografis yang sama
sehingga
keanekaragaman
hayatinya pasti
seimbang

B. Kesimpulan
tersebut benar

karena suhu dan
jenis tanah tidak
berpengaruh
terhadap jumlah
spesies yang hidup
C. Kesimpulan
tersebut  kurang

tepat karena
keanekaragaman
hayati lebih

dipengaruhi oleh
faktor fisik dan
kondisi lingkungan

setempat

D. Kesimpulan
tersebut tepat
karena setiap

ekosistem memiliki
cara sendiri dalam
menjaga
keseimbangan
hayati
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E. Kesimpulan
tersebut tidak
relevan karena
jumlah spesies tidak
mencerminkan
kualitas ekosistem
Soal No. 3 Soal No. 3
3. Sebuah ekosistem | 3. Perhatikan komponen-
mengalami perubahan komponen berikut:
ketika terjadi 1. Lumut
penebangan hutan 2. Belalang

secara besar-besaran. 3. Jamur

Apa dampak jangka 4. Harimau

panjang yang paling 5. Padi

mungkin terjadi pada Jika komponen tersebut

ekosistem  tersebut? diklasifikasikan

(Bertanya dan berdasarkan

menjawab pertanyaan peranannya dalam

klasifikasi dan aliran energi, pasangan
pertanyaan yang yang tepat antara
menantang) produsen, konsumen,

A. Peningkatan dan dekomposer
jumlah spesies adalah..... (Bertanya dan
hewan menjawab  pertanyaan

B. Meningkatnya klasifikasi dan
keanekaragaman pertanyaan yang
hayati menantang)

C. Penurunan A. Produsen: 1 dan
Kkualitas tanah 5; Konsumen: 2
dan kehilangan dan 4;
habitat Dekomposer: 3

D. Stabilitas B. Produsen: 2 dan 5;
ekosistem yang Konsumen: 1 dan 4;
lebih baik Dekomposer: 3

E. Semua jawaban C. Produsen: 1 dan 3;
benar Konsumen: 2 dan 5;
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D.

Dekomposer: 4
Produsen: 1 dan 2;
Konsumen: 3 dan 4;
Dekomposer: 5
Produsen: 1 dan 4;
Konsumen: 2 dan 3;
Dekomposer: 5

Soal No. 4

4. Perhatikan gambar
berikut!

Burung ja memakan
kutu yang berada di

tubuh kerbau.
Berdasarkan analisis
terhadap gambar
tersebut, jenis

interaksi yang terjadi
dan alasan  yang
mendasarinya adalah

... (Mempertimbangkan
kredibilitas suatu
sumber)

A. Simbiosis
mutualisme,
karena kedua
makhluk  hidup
mendapatkan
manfaat.

B. Simbiosis
parasitisme,
karena kerbau

dirugikan oleh

Soal No. 4

4. Seorang siswa sedang
mengerjakan proyek
tentang dampak
penurunan populasi
predator terhadap
keseimbangan ekosistem
di hutan hujan tropis. la
menemukan dua sumber
informasi:

Sumber A: Artikel
blog pribadi yang

ditulis oleh
penggemar alam
tanpa latar belakang
ilmiah. Artikel

tersebut menyatakan
bahwa berkurangnya
predator tidak
berpengaruh  besar
terhadap  populasi
mangsanya karena
alam akan
menyesuaikan secara
alami.

Sumber B: Jurnal
ilmiah yang
diterbitkan oleh
lembaga konservasi
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burung jalak.

C. Simbiosis
komensalisme,
karena hanya
burung jalak yang
diuntungkan.

D. Netralisme, karena
tidak ada pengaruh
satu sama lain.

E. Predasi, karena
burung jalak
memakan bagian

tubuh kerbau.

terkemuka, yang
menyajikan data dan
hasil penelitian
bahwa  penurunan
populasi predator
menyebabkan
ledakan populasi
mangsa dan
ketidakseimbangan
dalam rantai
makanan.
Jika kamu berada dalam
posisi siswa tersebut,
sumber mana yang
sebaiknya dijadikan
dasar utama dalam
menyusun laporan, dan

mengapa?

(Mempertimbangkan

kredibilitas suatu

sumber)

A. Sumber A, karena
ditulis dengan
bahasa yang lebih
mudah dipahami
oleh siswa.

B. Sumber B, karena
ditulis oleh penulis
dari luar negeri
yang
berpengalaman di
bidang ekosistem.

C. Sumber A, karena
pendapat  pribadi
sering lebih relevan
dengan Kkenyataan
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sehari-hari.
Sumber B, karena
didasarkan pada
penelitian ilmiah
dan data yang
terverifikasi.
E. Keduanya
perlu digunakan
karena bisa jadi
keduanya memiliki
kekeliruan.

D.

tidak

Soal No. 6
6. Perhatikan piramida
jumlah berikut!

Konsumen tanier

Kongumi En SEHunda

Konsimen primar

Jika jumlah konsumen
primer lebih sedikit
daripada konsumen
sekunder, peristiwa
yang akan  terjadi
adalah? (Membuat
deduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi)

A. Populasi produsen
dan populasi
konsumen
sekunder
meningkat

B. Populasi produsen
dan populasi
konsumen
sekunder
jumlahnya tetap

Soal No. 6

6.Perhatikan
berikut!
Di suatu ekosistem rawa,
jumlah katak menurun
drastis akibat perubahan
habitat. Beberapa bulan
kemudian, populasi
nyamuk di daerah
tersebut meningkat tajam,
dan kasus penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk
pun bertambah.
Berdasarkan informasi di
atas, manakah pernyataan
yang paling tepat untuk

ilustrasi

menjelaskan  hubungan
antar komponen
ekosistem tersebut?
(Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi)

A. Penurunan populasi

nyamuk

menyebabkan jumlah
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C. Populasi
produsen
meningkat dan
populasi
konsumen
sekunder
menurun

D. Populasi produsen
menurun dan
populasi konsumen
sekunder menurun

E. Populasi produsen

katak menurun
drastis

B. Meningkatnya
penyakit di daerah
tersebut membuat
habitat katak rusak

C. Perubahan habitat
tidak  berpengaruh
terhadap jumlah
nyamuk

D. Hilangnya katak
sebagai pemangsa

menurun dan menyebabkan
populasi konsumen jumlah nyamuk
sekunder- meningkat
meningkat E. Penyakit yang
ditularkan = nyamuk
menyebabkan
populasi katak
menurun
Soal No. 8 Soal No. 8
8. Perhatikan gambar | 8.Sebuah perusahaan

jaring-jaring makanan
dibawah ini!

[

Semua makhluk hidup
saling mempengaruhi
pada  setiap rantai
makanan dalam jaring-
jaring makanan. Apa
yang terjadi pada rubah,

berencana  membangun
pabrik di sekitar kawasan
hutan mangrove yang
menjadi tempat hidup
berbagai jenis burung dan
ikan. Pembangunan ini

diperkirakan dapat
meningkatkan
perekonomian warga
sekitar, tetapi juga
berpotensi merusak
habitat alami dan
menurunkan

keanekaragaman hayati.
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burung elang, dan
tumbuhan jika populasi
kelinci dan tikus
berkurang? (Membuat
dan mempertimbangkan
nilai keputusan)

A. Populasi rubah dan
elang  berkurang,
sedangkan populasi
tumbuhan
bertambah

B. Tidak
berpengaruh
terhadap populasi
rubah, elang, dan
tumbuhan

C. Populasi rubah dan
elang  bertambah
banyak, sedangkan
populasi tumbuhan
berkurang

D. Populasi rubah,
elang, dan rumput
bertambah banyak

E. Populasi tumbuhan
tetap, sedangkan
rubah dan elang
bertambah

Jika kamu menjadi bagian
dari tim penilai kebijakan
tersebut, keputusan apa
yang sebaiknya diambil?

(Membuat dan
mempertimbangkan nilai
keputusan)

A. Menyetujui
pembangunan pabrik
tanpa syarat karena
dapat meningkatkan
lapangan pekerjaan

B. Menolak
pembangunan karena
semua bentuk
pembangunan  pasti
merusak lingkungan

C. Menyetujui

pembangunan
dengan syarat
perusahaan  wajib

menjaga kelestarian
ekosistem mangrove
D. Menunda
pembangunan sambil
menunggu daerah lain

yang lebih  cocok
untuk dijadikan lokasi
pabrik

E. Menyetujui
pembangunan jika
perusahaan dapat
menebang semua
pohon mangrove agar
area lebih luas
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Soal No. 9
9. Perhatikan gambar
interaksi antara dua
spesies berikut! i

Dua sp;esies tampak
hidup  berdampingan
dalam suatu habitat

tanpa menunjukkan
adanya pengaruh
terhadap satu sama lain.
Berdasarkan = gambar

tersebut, analisislah
mengapa interaksi
tersebut tergolong
sebagai netralisme!

(Mendefinisikan istilah,
mempertimbangkan

definisi)

A. Karena kedua
spesies
mendapatkan

keuntungan  dari
interaksi tersebut

B. Karena salah satu
spesies
mendapatkan
keuntungan dan
yang lain tidak
terpengaruh

C. Karena kedua

Soal No.9
9.Perhatikan pernyataan
berikut!

Seorang siswa
mendefinisikan jaring-
jaring makanan sebagai
“kumpulan hewan

pemakan tumbuhan yang
hidup di suatu tempat”.
Sementara itu, definisi
lain menyebutkan bahwa

jaring-jaring makanan
adalah “sekumpulan
rantai makanan yang
saling berhubungan
karena berbagai
organisme dapat

memakan lebih dari satu

jenis makanan dalam

suatu ekosistem”.

Manakah penilaian paling

tepat terhadap kedua

definisi tersebut?

(Mendefinisikan istilah,

mempertimbangkan

definisi)

A. Definisi pertama
kurang tepat karena
hanya mencakup
hewan dan tidak
menggambarkan
hubungan antar
organisme secara
menyeluruh

B. Definisi kedua lebih
tepat karena
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spesies saling
menghambat satu
sama lain

D. Karena kedua
spesies hidup
berdampingan
tanpa
mempengaruhi

satu sama lain

E. Karena salah satu
spesies  dirugikan
akibat keberadaan
spesies lain

menjelaskan
keterkaitan antara
berbagai rantai
makanan dalam
suatu ekosistem

C. Kedua definisi
menjelaskan  bagian
dari konsep
ekosistem, namun
definisi kedua lebih
komprehensif

D. Definisi pertama
terlalu sempit karena
tidak mencakup
organisme selain
hewan, seperti
tumbuhan dan
dekomposer

E. Definisi kedua dapat
diterima, tetapi perlu
ditambah penjelasan

tentang peran
produsen dalam
jaring-jaring makanan

Soal No. 11 Soal No. 11
11.Perhatikan  beberapa | 11.Sebuah kawasan pesisir
pernyataan berikut! yang sebelumnya
1. Pembakaran ditumbuhi mangrove

bahan bakar fosil
sebagai
pembangkit
tenaga listrik
menyebabkan
terlepasnya gas
CO, ke atmosfer.
2. Alat-alat

mulai beralih fungsi
menjadi tambak udang.
Akibatnya, abrasi pantai
semakin parah dan
populasi ikan di sekitar

menurun drastis.
Masyarakat sekitar
mulai kesulitan
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transportasi mendapatkan hasil laut
umum  maupun seperti sebelumnya. Jika
pribadi menjadi kamu sebagai pengambil
penyumbang keputusan di wilayah
utama gas tersebut, tindakan apa
karbondioksida. yang sebaiknya
3. Peningkatan gas dilakukan untuk
metana (CH,) dari mengatasi masalah
industri tersebut? (Memutuskan
pertanian, suatu tindakan)
peternakan, dan A. Mengizinkan
organisme renik tambak udang tetap
di dasar laut. beroperasi karena
4. Penebangan dan memberikan
pembakaran keuntungan
hutan ekonomi bagi
menyebabkan masyarakat
hilangnya B. Menutup seluruh
tumbuhan yang aktivitas tambak
dapat menangkap dan mengembalikan
gas seluruh kawasan
karbondioksida menjadi hutan
bebas di udara. mangrove  seperti
Pernyataan tersebut semula
menggambarkan C. Menetapkan
faktor penyebab kebijakan zonasi
pemanasan global wilayah agar
akibat... (Memutuskan sebagian kawasan
suatu tindakan) digunakan untuk
A. Aktivitas manusia tambak dan
B. Aktivitas alam sebagian tetap
C. Efek umpan balik menjadi hutan
daur biogeokimia mangrove
D. Terperangkapnya D. Mengubah seluruh
sinar matahari mata pencaharian
E. Proses daur ulang masyarakat dari
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karbon oleh

ekosistem

nelayan
petambak
meningkatkan
pendapatan

E. Memindahkan
semua masyarakat
ke daerah lain agar
terhindar dari
dampak abrasi yang
semakin parah

menjadi
demi

Soal No. 12
12.Perhatikan gambar
siklus karbon berikut!

M 2 o
i

Anda dan teman-
teman Anda sedang

berdiskusi mengenai
solusi penurunan
emisi CO,
berdasarkan analisis
terhadap peran
berbagai komponen
dalam siklus karbon.
Berdasarkan hasil
analisis tersebut,

tindakan yang paling

efektif untuk

mengurangi emisi CO,

adalah ... (Berinteraksi

dengan orang lain)

A. Meningkatkan
penggunaan

Soal No. 12
12.Perhatikan
berikut!
Siswa kelas X melakukan
pengamatan  terhadap
ekosistem sawah di desa
sekitar sekolah. Mereka
menemukan bahwa
penggunaan  pestisida
kimia secara berlebihan
oleh petani berdampak
pada menurunnya
populasi serangga
menguntungkan, seperti
capung dan lebah. Hal
ini berisiko mengganggu

ilustrasi

keseimbangan

ekosistem dan
produktivitas tanaman.
Sebagai  bagian dari
proyek sekolah, siswa
diminta untuk
berinteraksi dengan
petani dan
menyampaikan  solusi
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kendaraan pribadi.

B. Mengurangi
penggunaan energi
terbarukan.

C. Mendorong
reboisasi dan
penggunaan
transportasi
umum.

D. Mengabaikan
masalah emisi gas
rumah kaca.

E. Mengurangi
aktivitas
fotosintesis di
lingkungan sekitar.

yang realistis. Langkah
terbaik  yang dapat
dilakukan siswa untuk

menyampaikan hasil
pengamatan dan
mendorong perubahan
positif adalah.....
(Berinteraksi dengan
orang lain)
A. Membuat laporan
tertulis dan

menyerahkannya ke
kepala desa tanpa
berdiskusi langsung
dengan petani

B. Mengunggah video

dampak negatif
pestisida ke media
sosial agar

masyarakat merasa
malu dan berhenti
menggunakannya

C. Mengadakan
diskusi terbuka
dengan petani,
menyampaikan
temuan mereka,
dan menawarkan
alternatif ramah
lingkungan

D. Menyusun petisi
penolakan terhadap
penggunaan
pestisida dan
mengedarkannya ke
seluruh warga desa
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E. Memberi label
"tidak ramah
lingkungan"  pada
hasil panen yang
menggunakan

pestisida berlebihan

Sebelum Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
Soal No. 1 Soal No. 1

1. Eutrofikasi sering | 1. Bacalah wacana berikut!
terjadi di danau atau Proyek reklamasi di
rawa yang mendapat Teluk Jakarta telah

aliran air dari area menyebabkan
pertanian. Zat penurunan tutupan
pencemaran yang mangrove dan padang
berpotensi lamun, peningkatan
menyebabkan sedimentasi, perubahan
eutrofikasi  adalah..... arus laut, serta
(Memfokuskan menurunnya hasil
pertanyaan) tangkapan nelayan.
A. Pupuk Meskipun tujuan
B. Insektisida reklamasi adalah
C. Pupuk dan memperluas ruang
herbisida untuk pembangunan,
D. Pupuk dan dampak ekologis dan
sampah organik sosial yang serius terus

E. Pupuk, herbisida, dikhawatirkan.

dan insektisida Sumber:

https://kumparan.com/1

eryazz/dampak-negatif-
reklamasi-terhadap-

ekosistem-pantai-
1yKOPdu]Mi2



https://kumparan.com/leryazz/dampak-negatif-reklamasi-terhadap-ekosistem-pantai-1yKOPduJMi2
https://kumparan.com/leryazz/dampak-negatif-reklamasi-terhadap-ekosistem-pantai-1yKOPduJMi2
https://kumparan.com/leryazz/dampak-negatif-reklamasi-terhadap-ekosistem-pantai-1yKOPduJMi2
https://kumparan.com/leryazz/dampak-negatif-reklamasi-terhadap-ekosistem-pantai-1yKOPduJMi2
https://kumparan.com/leryazz/dampak-negatif-reklamasi-terhadap-ekosistem-pantai-1yKOPduJMi2
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Pertanyaan manakah
yang paling tepat
diajukan untuk
menyoroti  keterkaitan
antara reklamasi dan
akibatnya terhadap
lingkungan serta
kehidupan masyarakat
pesisir?  (Memfokuskan

pertanyaan)
A. Berapa besar dana
yang digunakan

untuk  membiayai
proyek reklamasi di
Teluk Jakarta?

B. Apa yang
menyebabkan
terjadinya  konflik
antara nelayan dan
pengembang
reklamasi di pesisir
Jakarta?

C. Bagaimana
reklamasi
memengaruhi
keberadaan
mangrove dan
hasil  tangkapan
ikan para nelayan?

D. Apakah masyarakat
pesisir  menerima

bantuan sebagai
respons  terhadap
dampak reklamasi?

E. Siapa yang terlibat
dalam proyek
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reklamasi dan
bagaimana proses
pelaksanaannya
dilakukan?
Soal No. 2 Soal No. 2
2. Karbondioksida 2. Perhatikan kutipan

merupakan salah satu
zat pencemaran udara.

Hal berikut yang bukan
merupakan  dampak
jika  kadar karbon
dioksida terus

meningkat di atmosfer

bumi

adalah.....(Menganalisis

argument)

A. Meningkatnya
permukaan air laut

B. Menyebabkan
gagal panen

C. Perubahan musim
yang tidak menentu

D. Menyebabkan
hujan asam

E. Meningkatnya suhu
bumi

pernyataan berikut!
“Pembangunan industri
di daerah pesisir dapat

meningkatkan

perekonomian

masyarakat. Namun,
sebagian pihak
berpendapat bahwa
pembangunan tersebut
menyebabkan

kerusakan ekosistem
mangrove dan
menurunnya  populasi

spesies asli.”
Berdasarkan argumen di
atas, manakah analisis
yang paling tepat untuk
menanggapi pernyataan
tersebut? (Menganalisis
argumen)
A. Pembangunan
industri tidak perlu

dipermasalahkan
karena lebih banyak
manfaat
ekonominya  bagi
masyarakat

B. Kerusakan
lingkungan  akibat

pembangunan
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industri tidak dapat
dihindari, sehingga
tidak perlu dikaji
lebih lanjut

C. Pembangunan
industri sebaiknya
dihentikan agar
ekosistem mangrove
tetap lestari

D. Diperlukan

kebijakan yang
menyeimbangkan
antara
kepentingan
ekonomi dan
kelestarian

lingkungan pesisir
E. Populasi spesies asli
akan punah dalam

waktu dekat
sehingga upaya
pelestariannya tidak
lagi diperlukan
Soal No. 3 Soal No. 3
3. Perhatikan gambar | 3. Perhatikan beberapa
berikut. peristiwa berikut:
o 1. Pembuangan limbah
.1w rumah tangga ke

an met karena
kchurangan chagen

Kegiatan yang dapat
menyebabkan kondisi

tersebut adalah.....
(Bertanya dan
menjawab pertanyaan
klasifikasi dan

sungai

2. Kegiatan reboisasi
di daerah aliran
sungai

3. Pembangunan
permukiman di
lahan rawa

4. Penangkapan ikan
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pertanyaan yang secara berlebihan
menantang) 5. Penggunaan pupuk

A. Penggundulan

organik pada lahan

hutan pertanian
B. Pembakaran bahan Manakah kelompok
bakar fosil kegiatan yang
C. Penggunaan berpotensi
pupuk berlebihan menyebabkan
D. Eksploitasi perubahan lingkungan
tumbuhan yang bersifat merusak?
berlebihan (Bertanya dan
E. Banyak sampah menjawab  pertanyaan
plastik di perairan klasifikasi dan
pertanyaan yang
menantang)
A. 1,2,dan5
B. 1,3,dan4
C. 2,3,dan5
D. 2,4,dan5
E. 3,4,dan5
Soal No. 4 Soal No. 4
4. Pengelolaan secara |4. Seorang influencer

biologis merupakan

cara paling

efektif

menanggulangi limbah
dari bahan berbahaya

dan beracun

(limbah

B3) karena.....
(Mempertimbangkan

kredibilitas
sumber)

suatu

A. Membutuhkan
waktu yang relatif

singkat
B. Biaya
dibutuhkan

yang
relatif

terkenal memposting
video pendek yang
menyatakan bahwa
kebakaran hutan di
Indonesia sebagian besar
disebabkan oleh
fenomena alam, bukan
oleh ulah  manusia.
Namun, laporan
investigasi dari Lembaga
[Imu Pengetahuan
Indonesia (LIPD)
menyebutkan bahwa
80% kebakaran hutan di
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan

murah

C. Tidak menimbulkan
limbah baru bagi
lingkungan

D. Tidak
membutuhkan
teknologi yang
rumit

E. Meminimalisir
dampak bagi
lingkungan

Indonesia terjadi akibat
pembukaan lahan
dengan cara dibakar.
Langkah paling tepat
untuk menganalisis
kebenaran informasi
tersebut
(Mempertimbangkan
kredibilitas suatu
sumber)

A. Mengikuti
pendapat
influencer karena
ia memiliki banyak
pengikut

B. Menyebarkan
video tersebut agar
lebih banyak orang

mengetahui
tentang fenomena
alam

C. Mencari dan
membaca laporan
resmi dari
lembaga
terpercaya
seperti LIPI
untuk
memastikan
kebenaran
informasi

D. Menganggap
semua informasi
tentang kebakaran
hutan adalah

hoaks
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Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
E. Langsung
membantah
pendapat
influencer  tanpa
melakukan
pengecekan data
Soal No. 8 Soal No. 8
8. Efek rumah kaca | 8. Sebuah perusahaan
menyebabkan ingin membuka lahan
terjadinya pemanasan perkebunan kelapa
global. Usaha yang sawit di daerah yang

dapat dilakukan untuk
mencegah terjadinya

peristiwa tersebut
adalah.... (Membuat
dan
mempertimbangkan

nilai keputusan)

A. Mengurangi pajak
bahan bakar
minyak

B. Melakukan
reforestasi hutan
yang gundul

C. Tidak membangun
banyak gedung
berkaca

D. Meningkatkan
jumlah kendaraan
bermotor

E. Menggunakan
kendaraan
bermotor
baru

yang

masih memiliki hutan
hujan tropis alami.
Perusahaan tersebut
berjanji akan
memberikan lapangan
pekerjaan bagi
masyarakat sekitar dan
membangun
infrastruktur  seperti
jalan dan  sekolah.
Namun, pembukaan
lahan ini  Dberisiko
menyebabkan
kerusakan ekosistem
dan hilangnya
keanekaragaman
hayati.

Jika kamu adalah
bagian dari tim penilai
dampak lingkungan,
keputusan yang paling
tepat berdasarkan
pertimbangan nilai
lingkungan dan sosial
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan

lingkungan

dan

A.

adalah..... (Membuat

mempertimbangkan
nilai keputusan)

Menyetujui
pembukaan lahan
karena dapat
meningkatkan
perekonomian
masyarakat
Menolak rencana
pembukaan lahan
tanpa
mempertimbangka
n dampaknya lebih
lanjut
Menyetujui
pembukaan lahan
selama
perusahaan  bisa
menjamin
peningkatan
kesejahteraan
penduduk
Menunda
persetujuan dan
meminta Kkajian
lebih mendalam
mengenai
dampak
lingkungan dan
solusi
pengelolaannya
Menerima rencana
tersebut  dengan
syarat perusahaan
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Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
hanya membuka
sebagian kecil
hutan
Soal No. 9 Soal No. 9

9. Pencemaran air yang

disebabkan

oleh

munculnya zat yang

diperlukan

oleh

makhluk hidup untuk
tumbuh (nutrien) yang
berlebihan ke dalam

ekosistem
disebut.....
kan
mempertimbangkan
definisi)

. Remediasi

Polusi

Erosi
Eutrofikasi
Sedimentasi

SECRSN- I

air

(Mendefinisi
istilah,

9.

Perubahan lingkungan
sering kali diartikan
sebagai pergeseran
kondisi lingkungan
akibat faktor alam
maupun aktivitas
manusia. Namun,
dalam konteks ilmu
biologi, tidak semua
perubahan  dianggap
sebagai perubahan
lingkungan yang
berdampak ekologis.
Manakah pernyataan
berikut yang paling
tepat menggambarkan
pengertian perubahan
lingkungan dari sudut
pandang ekologi?
(Mendefinisikan istilah,
mempertimbangkan
definisi)
A. Setiap perubahan
cuaca harian yang

terjadi secara
alami di suatu
wilayah

B. Pergantian musim
yang
menyebabkan
perubahan  suhu

dan curah hujan
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Sebelum

Sesudah

Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan

C. Perubahan
struktur dan
fungsi ekosistem
akibat gangguan
dari aktivitas
manusia atau
bencana alam

D. Perubahan
kebiasaan hewan

dalam mencari
makan karena
adaptasi
E. Pergeseran posisi
matahari yang
menyebabkan
perubahan
panjang siang dan
malam
Soal No. 10 Soal No. 10
10. Terdapat data sebagai | 10. Di sebuah kota, jumlah
berikut : kendaraan bermotor
1. Membangun taman meningkat pesat

kota

2. Mengurangi
penggunaan bahan
bakar fosil

3. Meningkatkan gizi
masyarakat

4. Mengolah sampah
menjadi kompos

5. Membuat bak
penampungan  di
setiap rumah

Dari data di atas,

kegiatan yang

sehingga menyebabkan
polusi  udara  yang
memburuk setiap tahun.
Pemerintah daerah ingin
melibatkan masyarakat
dalam upaya
mengurangi dampak
pencemaran tersebut.

Tindakan yang paling
tepat untuk dilakukan
masyarakat sebagai
bentuk partisipasi dalam
mengatasi masalah




137

Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
bertujuan untuk tersebut adalah.....
mencegah (Mengidentifikasi suatu
pencemaran CO; tindakan)
adalah A. Mengurangi
nomor....(Mengidentifi penggunaan
kasi suatu tindakan) kendaraan pribadi
A. 3dan4 yang berbahan
B. 1dan5 bakar bensin atau
C. 2dan5 solar
D. 1dan2 B. Menggunakan
E. 4dan5 transportasi
umum untuk
kegiatan  sehari-
hari
C. Mengikuti program
penanaman pohon
di lingkungan
sekitar
D. Beralih ke
kendaraan listrik
atau sepeda sebagai
alat transportasi
E. Mendukung
kebijakan
pemerintah daerah
terkait pengendalian
emisi kendaraan
Soal No. 11 Soal No. 11
11. Manusia adalah bagian |11. Di  sebuah  wilayah
dari lingkungan yang pesisir, masyarakat
mempunyai kewajiban membuang limbah
menjaga  kelestarian rumah tangga langsung
hidup dan ke laut. Dalam beberapa
lingkungannya. bulan, terjadi penurunan
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Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
Tindakan bijaksana jumlah ikan tangkapan
yang dilakukan nelayan serta
manusia adalah..... meningkatnya kasus
(Memutuskan suatu penyakit  kulit pada
tindakan) warga. Pemerintah
A. Memelihara dan setempat ingin segera
mengelola mengambil tindakan
lingkungan secara untuk mengatasi
terencana dan permasalahan ini.
terkendali Tindakan paling tepat
B. Mengusahakan yang dapat diambil
tercapainya pemerintah untuk
keselarasan dan mengatasi masalah
keseimbangan tersebut adalah.....
lingkungan (Memutuskan suatu
C. Menjaga tidak tindakan)
terjadi ledakan A. Meningkatkan pajak
penduduk bagi nelayan agar
D. Menjaga tanaman hasilnya digunakan
tetap memperbaiki sarana
berfotosintesis pelabuhan
E. Menjaga interaksi B. Memberi sanksi
antara  tumbuhan kepada seluruh
dan hewan secara nelayan yang
serasi menangkap ikan
terlalu dekat dengan
bibir pantai
C. Melakukan
reklamasi pantai
agar limbah tidak
menyebar ke laut
lepas
D. Mengedukasi
masyarakat
tentang dampak
pembuangan
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Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
limbah dan
menyediakan
fasilitas
pengolahan
limbah
E. Menutup akses
pantai untuk semua
kegiatan
masyarakat selama
satu tahun penuh
Soal No. 12 Soal No. 12
12. Sekelompok siswa |12. Salah satu desa di
melakukan kunjungan dataran tinggi
ke sebuah danau yang mengalami  kerusakan
tercemar limbah lingkungan akibat
rumah tangga. Mereka penebangan pohon
mendiskusikan secara liar. Akibatnya,
berbagai upaya yang tanah menjadi mudah
bisa dilakukan longsor saat musim
bersama masyarakat hujan. Pemerintah desa
sekitar untuk telah mengimbau
mengurangi masyarakat untuk
pencemaran tersebut. menjaga kelestarian

Tindakan yang paling

tepat yang dapat

diambil setelah
berdiskusi
adalah.....(Berinteraksi
dengan orang lain)

A. Menyalahkan
masyarakat atas
terjadinya
pencemaran

B. Menyusun
program kerja
bakti bersama

hutan, namun masih ada
warga yang tetap
menebang pohon tanpa
izin.

Jika kamu menjadi ketua
kelompok siswa yang
ingin mengajak
masyarakat  berperan
aktif dalam menjaga
lingkungan, tindakan
paling  tepat  untuk
membangun kerja sama
dengan warga adalah.....




140

Sebelum Sesudah
Soal keterampilan berpikir Kritis materi perubahan
lingkungan
warga untuk (Berinteraksi dengan
membersihkan orang lain)
danau A. Menyusun laporan
. Membiarkan pelanggaran dan
pencemaran terjadi menyerahkannya
sambil menunggu kepada pihak
bantuan berwenang agar
pemerintah pelaku dihukum
. Mengadakan lomba B. Mengadakan lomba
kebersihan  tanpa kebersihan
melibatkan lingkungan antar-RT
masyarakat dan memberikan
setempat hadiah menarik
. Mengambil sampel C. Mengundang
air untuk penelitian warga dalam
tanpa memberi diskusi terbuka
tahu masyarakat dan menawarkan
program reboisasi
yang melibatkan
mereka secara
langsung
D. Mengumpulkan
tanda tangan untuk
mendesak
pemerintah
menutup akses ke
hutan secara
permanen
E. Membuat kampanye
online tentang
pentingnya  hutan
dan
menyebarkannya
melalui media sosial
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Proses penilaian terhadap E-LKPD berbasis model

SSCS yang dikembangkan telah dilakukan oleh para ahli

dan guru Biologi di SMA Negeri 1 Limbangan. Peneliti lalu

menganalisis data untuk memperoleh persentase dan

menetapkan tingkat kelayakan produk. Hasil validasi

produk disajikan pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4. 12 Rekapitulasi validasi oleh para ahli dan guru

biologi
Validator Aspek Penilaian Persentase Kriteria
Isi Sangat
Ahli Materi | Kebahasaan 95,5% &
- Valid
Penyajian
Kemudahan
Unsur E-LKPD
Desain cover E-LKPD S "
Ahli Media | Ilustrasi isi 86,2% aia
Desain Isi E-LKPD
Kebahasaan
Warna
Ahli Tahap Search
Metodologi | Tahap Solve 92,5 Sangat
Pembelajar | Tahap Create 70 Valid
an Tahap Share
Memberikan
penjelasan sederhana
ag | (clementary
Keterampil clarification) Saneat
ereramptia Membangun 86,5% ansa
n Berpikir Valid
o kemampuan dasar
Kritis .
(basic support)
Menyimpulkan

(inference)
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Validator Aspek Penilaian Persentase Kriteria

Membuat penjelasan
lanjut (advance
clarification
Mengatur strategi dan
taktik (strategies and
tactics)

Materi
Kemudahan
Kebahasaan
Quru . Penyajian : 95.99% Sangat
Biologi Model pembelajaran Valid
SSCS
Keterampilan berpikir
kritis

Sangat

- 0,
Rata-rata 91,3% Valid

Berdasarkan pada Tabel 4.12, penilaian dari para
ahli dan guru Biologi menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis SSCS memperoleh rata-rata persentase sebesar
91,3%, yang termasuk dalam kategori sangat valid dan
dapat digunakan dalam pembelajaran Biologi. Grafik
persentase hasil analisis penilaian oleh para ahli dan guru

Biologi disajikan pada Gambar 4.36.



143

Uji Validitas dari Para Ahli dan Guru Biologi
98.0% -
96.0%
94.0% 95.5% 95.9%
92.0%
92.5%
90.0%
88.0%
86.0%
86.2% 86.5%
84.0%
82.0%
80.0% T T T T
Ahli Materi Ahli Media Ahli Metodologi Ahli Guru Biologi
Pembelajaran Keterampilan
Berpikir Kritis
Uji Validitas dari Para Ahli dan Guru Biologi

Gambar 4. 36 Uji Validitas dari Para Ahli dan Guru
Biologi

Gambar 4.36 menunjukkan bahwa guru Biologi
memberikan penilaian tertinggi terhadap E-LKPD, yaitu
sebesar 95,9%, yang tergolong dalam kategori sangat valid.
Penilaian terendah diberikan oleh ahli media dengan
persentase 86,2%. Ahli materi memberikan penilaian
sebesar 95,5%, ahli metodologi pembelajaran sebesar
92,5%, dan ahli keterampilan berpikir kritis sebesar
86,5%, yang semuanya termasuk dalam kategori sangat
valid. Rata-rata keseluruhan penilaian dari para ahli dan
guru Biologi mencapai 91,3%, sehingga E-LKPD berbasis
model SSCS dinyatakan sangat valid dan layak digunakan

dalam pembelajaran Biologi kelas X.



144

E-LKPD berbasis SSCS diuji coba melalui uji
keterbacaan skala kecil yang melibatkan 36 siswa kelas X
SMA Negeri 1 Limbangan. Peserta didik diminta menilai E-
LKPD yang telah dikembangkan, mencakup lima aspek,
yaitu materi, kemudahan, kebahasaan, penyajian, dan
kebermanfaatan. Hasil respons peserta didik terhadap E-
LKPD berbasis SSCS disajikan pada Tabel 4.6 dan

digambarkan dalam grafik persentase pada Gambar 4. 37

berikut.

Uji Coba Produk Siswa
93.0%
92.0%

92% 92%

91.0% —
90.0% —
89.0% 89.7% —
B8O —— —

88.2%
87.0% — B75% —
86.0% — — —
85.0% T T T T

Materi Kemudahan Kebahasaan Penyajian Kebermanfaatan
Uji Coba Produk Siswa

Gambar 4. 37 Uji Coba Produk Oleh Siswa Kelas X

Gambar 4.37 menunjukkan bahwa siswa
memberikan penilaian tertinggi pada aspek penyajian dan
kebermanfaatan, masing-masing sebesar 92%. Penilaian
terendah ada pada aspek materi, yaitu 87,5%. Sementara
itu, aspek kemudahan mendapat 88,2% dan kebahasaan

89,7%. Secara keseluruhan, Kkelima aspek termasuk
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kategori sangat valid. Hasil respons siswa dapat dilihat
pada Lampiran 16.

Hasil produk akhir yaitu E-LKPD berbasis search,
solve, create, and share (SSCS) untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran biologi
siswa SMA kelas X. Produk E-LKPD dapat diakses melalui
tautan berikut: https://publuu.com/flip-
book/920351/2016841

E-LKPD berbasis SSCS ini dapat diakses menggunakan
perangkat komputer maupun smartphone (Pratiwi &
Margunayasa, 2022). Platform yang digunakan adalah
Liveworksheets, yaitu platform berbasis web yang
memudahkan pendidik dalam merancang latihan secara
daring. Siswa dapat menyelesaikan lembar kerja secara
daring dan langsung mengirimkan hasil jawabannya
kepada guru (Annida dkk., 2022). Selain itu, E-LKPD
berbasis SSCS memungkinkan siswa mengakses beragam
konten multimedia, seperti gambar, animasi, video, dan
audio, yang memudahkan pemahaman materi abstrak
menjadi lebih konkret, sehingga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Amaliah dkk., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari & Rosdiana
(2024) dan Saroji dkk. (2023), menunjukkan bahwa
penggunaan E-LKPD yang dikombinasikan dengan model


https://publuu.com/flip-book/920351/2016841
https://publuu.com/flip-book/920351/2016841
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pembelajaran SSCS terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik secara efektif.

E-LKPD  berbasis SSCS menyajikan kegiatan
pembelajaran yang terdiri atas empat langkah sesuai
dengan model SSCS, yaitu Search, Solve, Create, and Share
yang dirancang untuk melatih keterampilan berpikir kritis
peserta didik (Marlangen dkk, 2021). Menurut
Wahyuningsih dkk. (2020), tahapan dalam model SSCS
yang beragam mampu mendorong peserta didik untuk
menyelidiki suatu masalah, merumuskan pertanyaan, dan
mencari solusi atas permasalahan tersebut. Proses ini
mempermudah siswa dalam memahami dan menjelaskan
materi pelajaran dengan lebih baik.

Tahap search dalam model SSCS mendorong siswa
menggali informasi secara mandiri melalui berbagai
sumber yang relevan. Siswa aktif berdiskusi dan bertanya
tentang hal yang belum dipahami. Penelitian yang
dilakukan oleh Febriyanti dkk. (2014), menunjukkan
bahwa model SSCS mengajak siswa untuk terlibat dalam
proses penyelidikan terhadap permasalahan yang
dihadapi, sehingga mendorong keinginan bertanya dan
kemampuan memecahkan masalah. Kegiatan mencari
informasi, mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi dalam

tahap ini membantu melatih keterampilan berpikir kritis,
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terutama dalam aspek membangun dukungan dasar,
memberikan penjelasan sederhana, serta menerapkan
strategi dan taktik (Hatari dkk., 2016).

Tahap solve dalam model SSCS berperan dalam
melatih siswa mengembangkan keterampilan berpikir.
Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok untuk
merumuskan solusi atas masalah yang terdapat dalam E-
LKPD. Informasi yang didapat pada tahap search dianalisis
dan digunakan untuk merancang langkah pemecahan
masalah serta menyusun hipotesis. Kegiatan tersebut
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa, khususnya dalam menerapkan strategi dan taktik
saat berinteraksi dengan anggota kelompok, serta dalam
menyusun penjelasan lanjutan melalui penyampaian
asumsi, analisis masalah secara jelas, dan pemberian
alasan yang logis (Hatari dkk., 2016).

Tahap create dalam model SSCS membantu siswa
mengembangkan ide sebagai solusi dari masalah yang
dibahas. Hasil yang dihasilkan berupa analisis akhir
sebagai jawaban atas permasalahan. Aktivitas ini
mengasah keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam
aspek memberikan penjelasan lebih lanjut, menyimpulkan,
serta menerapkan strategi dan taktik. Kemampuan dalam

menarik kesimpulan dapat dilihat dari cara siswa
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menyusun pernyataan dengan tepat, menyampaikan ide
secara logis, serta mengutarakan gagasan yang bersifat
umum. Pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
masalah turut membantu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Di tahap create, siswa juga dilatih
menjadi pemecah masalah (Hatari dkk. 2016). Menurut
Kirkley (2003) menyebutkan bahwa siswa akan merasa
puas ketika berhasil menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi.

Tahapan share dalam model SSCS bertujuan
mengembangkan  kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan hasil diskusi yang mencakup solusi dan
kesimpulan.  Aktivitas yang dilakukan mencakup
presentasi, sesi tanya jawab, serta memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman. Guru juga terlibat dalam diskusi
bersama siswa untuk meninjau kembali solusi yang telah
disampaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Annurdin &
Sumbawati (2014), menyatakan bahwa guru berperan
dalam memfasilitasi presentasi, mendorong diskusi,
memberi tanggapan, dan melakukan evaluasi. Kegiatan ini
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya pada indikator menerapkan

strategi dan taktik saat menyampaikan hasil diskusi,
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memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyimpulkan
(Hatari dkk., 2016).

Menurut Erlistiani dkk. (2020), menyatakan bahwa
model SSCS mendorong siswa aktif berdiskusi dan
bertukar pendapat, sehingga membantu melatih
keterampilan berpikir kritis. Penerapan model SSCS dalam
E-LKPD ini memberikan banyak manfaat Kkarena
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Model ini
dirancang untuk mendukung peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa serta mempermudah pemahaman
terhadap berbagai materi keilmuan (Maghfiroh & Basuki,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Arisa dkk. (2021)
dan Saregar dkk. (2018), menunjukkan bahwa penerapan
model SSCS mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Selain itu, penerapan model SSCS mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik
serta  memberikan  pengalaman  belajar  yang
menyenangkan bagi peserta didik (Munawaroh & Auliya,
2022). Model pembelajaran SSCS memungkinkan siswa
terlibat secara aktif serta mengasah kemampuan berpikir
pada setiap tahap pembelajaran (Hatari dkk., 2016)

E-LKPD ini juga memuat soal-soal yang memuat
indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985),

diantaranya: = memberikan  penjelasan  sederhana;
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membangun kemampuan dasar; menyimpulkan; membuat
penjelasan lanjut; serta mengatur strategi dan taktik.
Indikator-indikator ~ tersebut  diharapkan  mampu
memberdayakan keterampilan berpikir Kritis siswa dalam
mempelajari materi Biologi kelas X. Menurut Sulistiani &
Masrukan (2017), menjelaskan bahwa keterampilan
berpikir kritis berperan penting bagi siswa dalam
meningkatkan kemampuan menyusun argumen, menilai
kredibilitas sumber, serta membuat keputusan dengan
tepat. Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir
kritis biasanya lebih cepat memahami pelajaran, dapat
menyelesaikan soal secara tepat, dan mampu
menggunakan pengetahuannya dalam berbagai kondisi
yang dihadapi (Ariadila dkk., 2023).

Tahapan dalam penelitian pengembangan yang
telah dilaksanakan menghasilkan analisis, komentar, dan
saran dari para ahli, praktisi, serta siswa. Hal ini menjadi
dasar untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
produk yang dikembangkan. Kelebihan produk yang
dikembangkan, diantaranya: (1) E-LKPD dapat diakses di
mana saja dan kapan saja, sehingga mendukung
pembelajaran mandiri siswa; (2) E-LKPD mampu menarik
minat dan perhatian peserta didik karena memuat

berbagai media pembelajaran, seperti gambar, audio, dan
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video yang mendukung aktivitas belajar; (3) seluruh
kegiatan pembelajaran, mulai dari pengerjaan hingga
pengumpulan tugas, dapat dilakukan secara daring, dan
guru juga dapat langsung memantau serta menilai hasil
pengerjaan siswa; (4) E-LKPD tidak memerlukan banyak
ruang penyimpanan pada perangkat seperti telepon
genggam atau laptop, sehingga tetap dapat diakses
meskipun kapasitas penyimpanan perangkat terbatas; dan
(5) E-LKPD memuat Kkegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk memberdayakan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas X dalam pembelajaran Biologi, serta
dilengkapi dengan soal-soal pada bagian penilaian yang
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Produk ini memiliki beberapa kekurangan, di
antaranya sebagai berikut: (1) E-LKPD tidak dapat diakses
jika perangkat tidak terhubung dengan internet; (2)
pengguna harus mengetahui tautan (link) E-LKPD terlebih
dahulu untuk dapat mengaksesnya; dan (3) tidak semua
guru memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
memadai untuk mengembangkan E-LKPD secara mandiri.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan atau pendampingan
bagi guru agar dapat mengoptimalkan penggunaan E-LKPD

dalam kegiatan pembelajaran.
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E. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan E-LKPD berbasis SSCS untuk

memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada

pembelajaran biologi siswa SMA kelas X memiliki

beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu E-LKPD
hanya dapat diakses oleh pengguna yang memiliki
koneksi internet yang stabil.

2. Uji coba produk hanya sampai pada uji keterbacaan
skala kecil, tidak dilakukan uji efektivitas dikarenakan

keterbatasan waktu penelitian.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan

E-LKPD  berbasis SSCS  untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran biologi
kelas X SMA, dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

1. Produk yang dirancang berupa E-LKPD berbasis SSCS
yang dapat diakses secara daring melalui tautan dengan
menggunakan perangkat komputer maupun
smartphone. E-LKPD yang dikembangkan memuat
bagian cover, identitas E-LKPD, identitas peserta didik,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan E-
LKPD, peta konsep, capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran (TP), informasi pendukung,
kegiatan pembelajaran, penilaian, daftar pustaka, serta
profil penyusun. Kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD
disusun berdasarkan empat langkah sesuai model SSCS,
yaitu search, solve, create, dan share. Setiap langkah
dalam model SSCS dirancang memuat aktivitas yang
mampu mendorong pencapaian indikator keterampilan
berpikir kritis siswa.

2. Hasil validasi E-LKPD berbasis SSCS untuk

memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa
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SMA kelas X menunjukkan bahwa ahli materi
memberikan persentase sebesar 95,5%, ahli media
86,2%, ahli metodologi pembelajaran 92,5%, ahli
keterampilan berpikir kritis 86,5%, dan guru biologi
sebagai praktisi 95,9%. Seluruh hasil tersebut
menunjukkan bahwa E-LKPD termasuk dalam kategori
sangat valid.

3. Berdasarkan hasil uji coba skala kecil yang melibatkan
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Limbangan,
diperoleh persentase sebesar 90,4% yang termasuk
dalam kategori sangat valid. E-LKPD berbasis SSCS
dinilai sangat layak untuk digunakan dalam mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam

pembelajaran Biologi.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-

LKPD berbasis SSCS untuk memberdayakan keterampilan

berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi siswa SMA

kelas X, peneliti menyampaikan beberapa saran terkait

pemanfaatan produk ini yaitu sebagai berikut.

1. E-LKPD berbasis SSCS yang telah dikembangkan
sebaiknya diuji lebih lanjut guna mengetahui sejauh

mana efektivitas penggunaannya.
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E-LKPD berbasis SSCS dapat digunakan untuk topik
lain, baik dalam Biologi maupun pelajaran lainnya.

E-LKPD berbasis SSCS dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai bahan ajar untuk mendukung pengembangan
keterampilan  berpikir  kritis siswa  sekaligus

mendorong kemandirian dalam belajar.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk pengembangan E-LKPD berbasis SSCS ini

dapat digunakan sebagai bahan ajar pada kelas X. Namun,

dalam penyebarannya perlu memperhatikan karakteristik

dan kebutuhan siswa agar penggunaannya lebih maksimal.

Adapun saran untuk pengembangan produk lebih lanjut

adalah sebagai berikut.

1.

E-LKPD berbasis SSCS yang telah dikembangkan masih
memiliki keterbatasan, sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar untuk pelaksanaan penelitian lebih
lanjut.

Pengembangan E-LKPD berbasis SSCS untuk materi
Biologi lainnya perlu dilakukan agar peserta didik lebih
mudah dalam mempelajari Biologi maupun mata
pelajaran lain kapan pun dan di mana pun.
Pengembangan bahan ajar yang didasarkan pada

indikator-indikator keterampilan berpikir kritis juga
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perlu dilakukan pada materi-materi lain agar dapat

memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa.
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Lampiran 1. Lembar Hasil Wawancara Guru

Nama Guru
Nama Sekolah

Hari/Tanggal Wawancara

LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BIOLOGI
: Dina Ekarina, S.Pd.
: SMA Negeri 1 Limbangan

: Senin, 11 November 2024

No Pertanyaan | Jawaban

1. | Kurikulum
Kurikulum  apa  yang | Kurikulum Merdeka
diberlakukan di sekolah
SMA Negeri 1 Limbangan?
Sejak kapan kurikulum | Kurikulum merdeka
merdeka diterapkan di | diterapkan sejak tahun 2022
SMA Negeri 1 Limbangan?
Apakah pembelajaran | Insyaallah, pembelajaran
biologi yang dilakukan | Biologi yang dilaksanakan
sudah  sesuai  dengan | telah sesuai dengan ketentuan
kurikulum yang berlaku? yang berlaku

2. | Model Pembelajaran

Selama proses
pembelajaran di kelas
model pembelajaran apa
yang ibu gunakan?

Dalam proses pembelajaran di
kelas, saya menggunakan
model pembelajaran ceramah
dengan bantuan PowerPoint.
Saya menyampaikan materi
secara langsung, sementara
siswa mendengarkan dan
mencatat poin-poin penting
dari penjelasan yang
diberikan.

Apakah
mengetahui

ibu sudah

model

Saya belum tahu tentang
model pembelajaran Search,
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pembelajaran Search,

Solve, Create, and Share (SSCS)

Solve, Create and Share | dan juga belum pernah

(SSCS)? menerapkannya dalam proses
pembelajaran.

Bagaimana metode | Selama proses pembelajaran

pembelajaran biologi yang | biologi saya lebih sering

ibu  terapkan  selama | menggunakan metode

proses pembelajaran | ceramah.

berlangsung di SMA Negeri

1 Limbangan?

Apa saja media | Media pembelajaran yang

pembelajaran yang ibu | saya gunakan adalah buku

gunakan pada kelas X
dalam proses
pembelajaran biologi?

paket, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam bentuk
cetak, serta presentasi
menggunakan PowerPoint.

Apakah siswa aktif
berdiskusi/bertanya/berp
endapat?

Selama proses pembelajaran
biologi, hanya sedikit siswa
yang aktif berdiskusi,
bertanya, atau menyampaikan
pendapat. Namun, di setiap
kelas masih terdapat
beberapa siswa yang kurang
aktif, hanya duduk diam, serta

enggan bertanya atau

mengemukakan pendapat

meskipun telah diminta.
Materi
Bagaimana tingkat | Tingkat pencapaian peserta
pencapaian peserta didik | didik dalam materi
dalam materi | pembelajaran biologi yang
pembelajaran biologi yang | dilaksanakan bervariasi.
dilaksanakan? Beberapa siswa menunjukkan

pencapaian yang sangat tinggi,
sementara sebagian lainnya

masih berada di tingkat
pencapaian menengah ke
bawah, sehingga hasilnya

belum merata.
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Apakah dalam
pembelajaran mengaitkan
materi dengan kehidupan
sehari-hari?

Dalam pembelajaran biologi,
saya sudah mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari.

Apakah jenis kesulitan
yang dialami peserta didik
sehingga menghambat

dalam memahami materi
biologi?

Salah satu kesulitan yang
dialami peserta didik dalam
memahami materi biologi
adalah Kketerbatasan bahan
ajar, di mana jumlah buku
yang tersedia masih sangat
terbatas. Permasalahan lain
yang muncul di kelas adalah
peserta  didik  seringkali
kurang memahami materi ajar

yang disampaikan, Kkarena
banyak di antara mereka
hanya mampu menghafal

tanpa benar-benar memahami
isi materi.

Apa saja jenis tugas yang
biasanya Ibu  berikan
kepada siswa dalam
pembelajaran biologi?

Tugas yang biasanya saya
berikan kepada siswa berupa
soal-soal latihan, baik dalam
bentuk uraian maupun pilihan
ganda, yang diambil dari buku
paket. Selain itu, saya juga
sering meminta siswa untuk
membuat rangkuman materi

dari buku paket.
Bahan Ajar
Apakah saat pembelajaran | Dalam pembelajaran di kelas,
di kelas siswa | siswa diperbolehkan
diperbolehkan menggunakan ponsel, namun

menggunakan handphone,
misalnya saat mengerjakan
tugas atau mencari
informasi mengenai materi
yang dipelajari?

tetap dengan pengawasan
yang ekstra. Hal ini penting,

terutama ketika siswa
ditugaskan untuk mencari
materi di  Google atau
membuat sesuatu, karena

tanpa pengawasan yang tepat,
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mereka cenderung tergoda
untuk bermain game.

Apa sajakah bahan ajar
yang ibu gunakan saat
pembelajaran?

Bahan ajar yang saya gunakan
dalam pembelajaran biologi
mencakup buku-buku yang
tersedia di sekolah,
PowerPoint, serta LKPD dalam
bentuk cetak.

Apakah bahan ajar yang
digunakan dapat
mendukung proses
pembelajaran biologi di
kelas?

Bahan ajar yang tersedia saat
ini belum sepenuhnya
mendukung proses
pembelajaran biologi di kelas.
Seperti yang telah saya
sampaikan, keterbatasan
jumlah buku paket menjadi
hambatan dalam optimalisasi
pembelajaran.

Apakah digunakan LKPD
pada saat proses
pembelajaran?

Ya, dalam proses
pembelajaran, LKPD
digunakan sebagai salah satu
bahan ajar. Namun, LKPD
yang tersedia di sekolah
masih berbentuk cetak yang
berisi ringkasan materi dan
latihan-latihan soal, sehingga
belum mampu mendorong

peserta didik untuk
menemukan Kkonsep secara
mandiri.

Pernahkah Ibu menyusun
sendiri LKPD untuk
kegiatan pembelajaran?

Ya, saya pernah menyusun
sendiri LKPD untuk kegiatan
pembelajaran biologi. Namun,
LKPD yang digunakan di
sekolah umumnya masih
berupa lembaran soal dalam
bentuk cetak.

Apakah dalam proses
pembelajaran biologi ibu
sudah memanfaatkan

Saya sudah memanfaatkan
teknologi digital dalam
pembelajaran Biologi, seperti
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teknologi digital? menggunakan presentasi
PowerPoint, tetapi belum
secara maksimal.

Keterampilan Berpikir

Kritis

Apakah dalam | Dalam pembelajaran biologi,

pembelajaran biologi | saya belum memasukkan

pernah dimuatkan | indikator-indikator yang

indikator-indikator untuk | bertujuan untuk

meningkatkan meningkatkan keterampilan

keterampilan berpikir | berpikir kritis siswa.

kritis siswa?

Bagaimana keterampilan | Keterampilan berpikir Kkritis

berpikir Kkritis yang | peserta didik masih belum

dimiliki peserta didik?

merata, dengan sebagian
besar siswa memiliki
keterampilan berpikir Kkritis
yang rendah.

Menurut ibu seberapa
penting kemampuan
berpikir kritis bagi siswa?

Keterampilan berpikir Kkritis
tidak hanya penting dalam
pembelajaran biologi, tetapi
juga dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan ini sangat
diperlukan oleh siswa untuk

menyelesaikan masalah,
berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat
dengan baik, sehingga
menjadi keterampilan yang

sangat penting untuk dimiliki.
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Lampiran 2. Angket Kebutuhan Peserta Didik

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama

No. Absen

Kelas

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah data diri Anda

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan yang ada dan pilihlah
sesuai dengan keadaan kalian sebenarnya

3. Pertanyaan yang ada mohon dijawab berdasarkan
pengalaman belajar biologi di SMA Negeri 1 Limbangan

4. Berilah jawaban lain jika pada pilihan yang disediakan
tidak ada yang sesuai dengan pendapat Anda

5. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai sekolah

Pertanyaan

1. Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran Biologi?
a. Mudah
b. Sulit
c. Lainnya, Sebutkan.........cc.co.ouu

2. Apakah anda termotivasi dalam mengikuti pelajaran
biologi?
a. Ya
b. Tidak

3. Manakah yang lebih kamu sukai?



179

a. Belajar sendiri

b. Belajar Kelompok

. Apakah metode pembelajaran yang digunakan bervariasi?
a. Ya

b. Tidak

. Metode pembelajaran apa yang sering guru gunakan dalam
pembelajaran biologi?

a. Ceramah

b. Diskusi

c. Praktikum

d. Lainnya, sebutkan....................

. Apakah metode pembelajaran yang digunakan mendorong
anda untuk aktif diskusi?

a. Ya

b. Tidak

. Bahan ajar apa yang biasa digunakan di sekolah? (Jawaban
boleh lebih dari satu pilihan)

[0 Alat Peraga

D Software presentasi (misal: Power point)

O Buku

D Lainnya, sebutkan.........c..........

. Apakah bahan ajar yang kamu gunakan sudah membantu
untuk memahami pelajaran biologi?

a. Ya
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11.

12.

13.
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b. Tidak

. Apakah guru sering mengaitkan materi biologi dengan

kehidupan sehari-hari?

o5}

. Sangat sering

o

. Sering

c. Jarang

d. Tidak pernah

Apakah kamu membutuhkan bahan ajar yang lain?

a. Ya,Jika Ya sebutkan...................

b. Tidak

Apakah anda sering berlatih mengerjakan soal-soal yang

ada pada buku/LKPD?

L

Sangat sering

o

. Sering

c. Jarang

d. Tidak pernah

Selama kegiatan pembelajaran biologi, pernahkah anda
menggunakan LKPD dalam bentuk elektronik?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

Apakah anda tertarik apabila pembelajaran biologi
menggunakan LKPD dalam bentuk elektronik?

a. Ya

b. Tidak
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14. Apakah Anda mempunyai perangkat elektronik seperti
smartphone?
a. Ya
b. Tidak

15. Apakah model pembelajaran yang diterapkan guru dapat
memotivasi anda untuk terus mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis?
a. Ya

b. Tidak
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Lampiran 3. Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban Persentase

1. | Bagaimana pendapatmu | Mudah 13,9%
tentang mata pelajaran | Sulit 52,8%
Biologi? Lainnya 33,3%

2. | Apakah anda termotivasi | Ya 44,4%
dalam mengikuti | Tidak 55,6%
pelajaran Biologi?

3. | Manakah yang lebih kamu | Belajar 33,3%
sukai? sendiri

Belajar 66,7%
kelompok

4. | Apakah metode | Ya 44,4%
pembelajaran yang | Tidak 55,6%
digunakan bervariasi?

5. | Metode pembelajaran apa | Ceramah 52,8%
yang sering guru gunakan | Diskusi 55%
dalam pembelajaran | Praktikum 41,7%
biologi? Lainnya -

6. | Apakah metode | Ya 72,2%
pembelajaran yang | Tidak 27,8%
digunakan mendorong
anda untuk aktif diskusi?

7. | Bahan ajar apa yang biasa | Alat peraga 33,3%
digunakan di sekolah? | Software 44,4%
(Jawaban boleh lebih dari | presentasi
satu pilihan) (misal:

PowerPoint)
Buku 88,9%
Lainnya -

8. | Apa bahan ajar yang kamu | Ya 41,7%
gunakan sudah membantu | Tidak 58,3%
untuk memahami
pelajaran biologi?

9. | Apakah guru sering | Sangat sering 11,1%
mengaitkan materi biologi | Sering 75%
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No Pertanyaan Jawaban Persentase
dengan kehidupan sehari- | Jarang 13,9&
hari? Tidak pernah -

10. | Apakah kamu | Ya 75%
membutuhkan bahan ajar | Tidak 25%
yang lain?

11. | Apakah anda sering | Sangat sering 5,6%
berlatih mengerjakan soal- | Sering 27,8%
soal yang ada pada | Jarang 63,9%
buku/LKPD? Tidak pernah 2,8%

12. | Selama kegiatan | Pernah 38,9%
pembelajaran biologi, | Tidak pernah 61,1%
pernahkah anda
menggunakan LKPD dalam
bentuk elektronik?

13. | Apakah anda tertarik | Ya 83,3%
apabila pembelajaran | Tidak 16,7%
biologi menggunakan
LKPD dalam bentuk
elektronik?

14. | Apakah anda mempunyai | Ya 100%
perangkat elektronik | Tidak -
seperti smartphone?

15. | Apakah model | Ya 41,7%
pembelajaran yang | Tidak 58,3%
diterapkan guru dapat
memotivasi anda untuk
terus mengembangkan
keterampilan berpikir

kritis?




Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal Keterampilan Berpikir Kritis

KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
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Sub Indikator Level No
. Keterampilan | Sub Indikator Soal o '
Materi s < Kognitif | Soal
Berpikir Kritis
Memberikan Menganalisis .
Sejarah penjelasan pernyataan sejarah
virus Wendell M.
pada sederhana . Cc4 1
. Stanley terkait
virus (elementary .
clarification) penyebab penyakit
tembakau.
Mengambil
Membangun keputusan
Macam-
kemampuan permasalahan
macam . . C4 2
. dasar (basic terkait peranan
virus :
support) virus dalam
kehidupan
Memberi
penjelasan lebih
lanjut dengan
. mengidentifikasi
M?g;;?g;igan pernyataan terkait Cc4 3
dampak yang
disebabkan oleh
salah satu macam -
Peran macam virus
Virus Membuat Mefngldentlf.lkam
e o istilah dari salah
Kklasifikasi lanjut
satu macam C4 4
(advanced envakit an
clarification) beny yang
menyerang hewan
Mengatur Memutuskan suatu
strategi dan tindakan ca 5
taktik (strategies | pencegahan HIV

and tactics )

Sumber: (Susanto, 2019)
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal Keterampilan Berpikir Kritis

KUNCI JAWABAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

No.
Soal

Soal

Jawaban

Wendell M. Stanley yang
melakukan penelitian dengan
keberhasilannya pada tahun
(1935) yang berhasil mengisolasi
dan mengkristalkan penyebab
penyakit pada tembakau,
sehingga terjadi adanya bentuk
dari kristal yang di suntikan pada
tanaman tembakau, maka
partikel tersebut menjadi aktif
lalu menjadi memperbanyak diri
dan menyerang tanaman
tembakau. Menurut Brum dkk
(1994), partikel penyebab
penyakit mosaik  tembakau
memiliki ukuran yang sangat
kecil. Berdasarkan penjelasan
diatas, ciri-ciri penyebab
penyakit tembakau adalah.....

A. Belum berbentuk sel,
berukuran  sangat  Kkecil
bahkan lebih kecil dari
bakteri

B. Dapat memperbanyak diri
ketika berada di luar sel
inang

C. Sel tembakau yang terinfeksi
dapat menyerang tanaman
selain tanaman tembakau

D. Bersifat parasit fakultatif
yang tetap aktif di luar tubuh
inang

E. Bentuk partikelnya dapat

A. Belum berbentuk sel,
berukuran  sangat
kecil bahkan lebih
kecil dari bakteri
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No. Soal Jawaban
Soal
berubah menjadi sel dan
bersifat parasit
Perhatikan gambar grafik | B. Faktor komunikasi
cakupan pada imunisasi di pemerintah
bawabh ini! terhadap jenis
Vaksin ] vaksin dan
Measles Rubella ketersediaannya
serta keterjangkauan
pelayanan kesehatan
sangatlah penting.
Berdasarkan informasi diatas
tindakan dalam himbauan yang
tepat untuk masyarakat adalah
A. Bila  tingkat  kekebalan
2 masyarakat tinggi, maka yang

akan  terlindungi  bukan

hanya anak - anak yang
mendapatkan vaksinasi
tetapi juga seluruh
masyarakat.

B. Sebaiknya tetap berhati -hati

dan teliti saat memberikan
imunisasi kepada anak - anak
kita, karena banyak kejadian
vaksin palsu.

C. Faktor komunikasi

pemerintah terhadap jenis
vaksin dan ketersediaannya

serta keterjangkauan
pelayanan kesehatan
sangatlah penting.

D. Imunisasi rutin lengkap
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No.
Soal

Soal

Jawaban

menjamin anak -anak
terhindar dari  penyakit
imunisasi dengan VaksiN MR
adalah pencegahan terbaik
untuk campak dan rubella.

E. Bayi dan anak - anak di
Indonesia masih banyak yang
belum mendapatkan
imunisasi secara lengkap
bahkan tidak pernah
mendapatkan imunisasi sejak
lahir.

Lahir 2018 terdapat Kkasus
campak di seluruh indonesia
yang berdasarkan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia
dengan bentuk gejala -gejala
yang anggapan terjadi pada virus
campak diantaranya demam dan
ruam akan tetapi, biasanya gejala
yang dialaminya hilang dalam
waktu satu minggu. Campak ini
tidak menyebabkan penyakit
yang serius namun, yang
mengalami  campak dengan
gejala dalam satu  minggu
biasanya hanya sebagian orang,
virus campak juga bisa jauh lebih
serius. Berdasarkan pernyataan
tersebut, bagaimana virus
campak bisa  menyebabkan
penyakit yang berpotensi fatal?
A. Campak dapat menyebabkan
penyakit meningokokus yang
dapat menyebabkan sakit
kepala parah, kejang dan
dalam kasus yang parah

. Campak

dapat
menyebabkan
penyakit
ensefalitis/meningiti
S yang dapat
menyebabkan sakit
kepala para, kejang
,maka pada kasus
yang parah dapat
mengancam jiwa.
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No.
Soal

Soal

Jawaban

dapat mengancam jiwa.

B. Campak dapat menyebabkan
varian penyakit Creutzfeldt -
Jakob, yang menyebabkan
sakit kepala parah juga
kejang dan pada kasus yang
parah yang dapat
mengancam jiwa.

C. Campak dapat menyebabkan
penyakit
ensefalitis/meningitis  yang
dapat menyebabkan sakit
kepala para, kejang ,maka
pada kasus yang parah dapat
mengancam jiwa.

D. Campak dapat menyebabkan
penyakit Emfisema yang
menyebabkan sakit kepala
parah, juga kejang, dan dalam
kasus yang parah dapat
mengancam jiwa.

E. Campak dapat menyebabkan
penyakit Legionnaires, yang
dapat menyebabkan sakit
kepala, kejang, serta dalam
kasus yang parah dapat
mengancam jiwa.

Perhatikan gambar dan wacana
di bawabh ini!

B. Terserang penyakit
tetelo
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No.
Soal

Soal

Jawaban

Penyakit pada gambar diatas
disebabkan oleh Avian
paramyxovirus — serotype yang
membuat kematian pada hewan
ternak, dengan bentuk ciri -ciri
diantaranya jengger pucat, ayam
menjadi lesu, bentuk kepala
kebiruan dengan postur kepala
menjadi tengleng. ketika hewan
tersebut terserang penyakit
tersebut maka akan
menyebabkan hewan ternak
mati, juga menyebabkan hewan
ternak lain tertular. Biasanya
hewan yang tertular diantaranya
pada hewan ayam dan itik. Dari
permasalahan  dan  gambar
tersebut apa yang menyebabkan
kematian pada hewan ternak?

A. Terserang  penyakit flu
burung

Terserang penyakit tetelo
Terserang penyakit TYLCV
Terserang Aphthovirus
Terserang Bovine
Papillomavirus

moOw

Berdasarkan data dinas
kesehatan, pada tahun 2011 -
2013 sekitar 83 persen HIV
berada di usia 25 - 44 tahun.
Artinya penularan mulai terjadi
antara 5 - 10 tahun ke belakang
dari usia itu, pemahaman edukasi
HIV kepada masyarakat sangat
perlu ditanamkan, untuk itu
tindakan apa yang sebaiknya
dilakukan oleh lembaga

D. Membiasakan

pola

hidup bersih dan

sehat,
ketahanan
selalu
berstamina.

agar
tubuh
tetap
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No.
Soal

Jawaban

kesehatan .........

A.

Menghindari seks bebas, dan
selektif dalam pergaulan agar
tidak terjerumus karena
semua berawal dari diri
sendiri.

Menggunakan jarum suntik
bergantian, disterilkan,
mendukung  penghematan
konsumtif barang sekali
pakai.

Memperhatikan keluarga,
serta saling menyayangi,
dengan begitu dapat
memberi contoh masyarakat.
Membiasakan pola hidup
bersih dan sehat, agar
ketahanan tubuh selalu tetap
berstamina.

Gencar melakukan kampanye
AIDS kepada seluruh lapisan
masyarakat, terutama terkait
edukasi penyakit HIV - AIDS.
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Lampiran 6. Soal Pra-riset Keterampilan Berpikir Kritis

SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

A. Identitas

Nama

No. Absen

Kelas

B. Petunjuk Pengerjaan

1. Isilah data diri Anda

2. Bacalah setiap soal dengan saksama sebelum memilih
jawaban.

3. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat diantara
pilihan A, B, C, D, atau E.

4. Kerjakan soal secara mandiri dan tidak
diperkenankan bekerja sama dengan orang lain.

5. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan tes adalah
60 menit.

6. Pastikan semua jawaban telah terisi sebelum
mengumpulkan lembar jawaban.

7. Jika terdapat kesalahan dalam menjawab, coret
dengan satu garis dan pilih jawaban yang benar.

C. Soal

1. Wendell M. Stanley yang melakukan penelitian

dengan keberhasilannya pada tahun (1935) yang
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berhasil mengisolasi dan mengkristalkan penyebab

penyakit pada tembakau, sehingga terjadi adanya

bentuk dari kristal yang di suntikan pada tanaman

tembakau, maka partikel tersebut menjadi aktif lalu

menjadi memperbanyak diri dan menyerang

tanaman tembakau. Menurut Brum dkk (1994),

partikel penyebab penyakit mosaik tembakau

memiliki ukuran yang sangat kecil. Berdasarkan

penjelasan diatas, ciri-ciri penyebab penyakit

tembakau adalah?

A. Belum berbentuk sel, berukuran sangat kecil
bahkan lebih kecil dari bakteri

B. Dapat memperbanyak diri ketika berada di luar
sel inang

C. Sel tembakau yang terinfeksi dapat menyerang
tanaman selain tanaman tembakau

D. Bersifat parasit fakultatif yang tetap aktif di luar
tubuh inang

E. Bentuk partikelnya dapat berubah menjadi sel
dan bersifat parasit

Perhatikan gambar grafik cakupan pada imunisasi di

bawabh ini!
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Vaksin =
MevaslesﬂRube!la_ i

Berdasarkan informasi diatas tindakan dalam
himbauan yang tepat untuk masyarakat adalah?

A. Bila tingkat kekebalan masyarakat tinggi, maka
yang akan terlindungi bukan hanya anak - anak
yang mendapatkan vaksinasi tetapi juga seluruh
masyarakat.

B. Sebaiknya tetap berhati - hati dan teliti saat
memberikan imunisasi kepada anak - anak kita,
karena banyak kejadian vaksin palsu.

C. Faktor komunikasi pemerintah terhadap jenis
vaksin dan ketersediaannya serta keterjangkauan
pelayanan kesehatan sangatlah penting.

D. Imunisasi rutin lengkap menjamin anak - anak
terhindar dari penyakit imunisasi dengan Vaksin
MR adalah pencegahan terbaik untuk campak dan

rubella.



194

E. Bayi dan anak - anak di Indonesia masih banyak
yang belum mendapatkan imunisasi secara
lengkap bahkan tidak pernah mendapatkan
imunisasi sejak lahir.

3. Lahir 2018 terdapat kasus campak di seluruh
indonesia yang berdasarkan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia dengan bentuk gejala - gejala
yang anggapan terjadi pada virus campak
diantaranya demam dan ruam akan tetapi, biasanya
gejala yang dialaminya hilang dalam waktu satu
minggu. Campak ini tidak menyebabkan penyakit
yang serius namun, yang mengalami campak dengan
gejala dalam satu minggu biasanya hanya sebagian
orang, virus campak juga bisa jauh lebih serius.
Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimana virus
campak bisa menyebabkan penyakit yang berpotensi
fatal?

A. Campak dapat menyebabkan penyakit
meningokokus yang dapat menyebabkan sakit
kepala parah, kejang dan dalam kasus yang parah
dapat mengancam jiwa.

B. Campak dapat menyebabkan varian penyakit

Creutzfeldt - Jakob, yang menyebabkan sakit
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kepala parah juga kejang dan pada kasus yang
parah yang dapat mengancam jiwa.

C. Campak dapat menyebabkan penyakit
ensefalitis/meningitis yang dapat menyebabkan
sakit kepala parah, kejang, maka pada kasus yang
parah dapat mengancam jiwa.

D. Campak dapat menyebabkan penyakit Emfisema
yang menyebabkan sakit kepala parah, juga
kejang, dan dalam kasus yang parah dapat
mengancam jiwa.

E. Campak dapat menyebabkan penyakit
Legionnaires, yang dapat menyebabkan sakit
kepala, kejang, serta dalam kasus yang parah
dapat mengancam jiwa.

4. Perhatikan gambar dan wacana di bawabh ini !

Penyakit pada gambar diatas disebabkan oleh Avian
paramyxovirus serotype yang membuat kematian pada
hewan ternak, dengan bentuk ciri -ciri diantaranya

jengger pucat, ayam menjadi lesu, bentuk kepala
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kebiruan dengan postur kepala menjadi tengleng.
Ketika hewan tersebut terserang penyakit tersebut
maka akan menyebabkan hewan ternak mati, juga
menyebabkan hewan ternak lain tertular. Biasanya
hewan yang tertular diantaranya pada hewan ayam
dan itik. Dari permasalahan dan gambar tersebut apa
yang menyebabkan kematian pada hewan ternak?

A. Terserang penyakit flu burung

Terserang penyakit tetelo

Terserang penyakit TYLCV

Terserang Aphthovirus

Mo o0 oW

Terserang Bovine Papillomavirus

Berdasarkan data dinas kesehatan, pada tahun 2011
- 2013 sekitar 83 persen HIV berada di usia 25 - 44
tahun. Artinya penularan mulai terjadi antara 5 - 10
tahun ke belakang dari usia itu, pemahaman edukasi
HIV kepada masyarakat sangat perlu ditanamkan,
untuk itu tindakan apa yang sebaiknya dilakukan
oleh lembaga kesehatan?

A. Menghindari seks bebas, dan selektif dalam
pergaulan agar tidak terjerumus karena semua

berawal dari diri sendiri.
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Menggunakan  jarum  suntik  bergantian,
disterilkan, mendukung penghematan konsumtif
barang sekali pakai.

Memperhatikan keluarga, serta saling
menyayangi, dengan begitu dapat memberi
contoh masyarakat.

Membiasakan pola hidup bersih dan sehat, agar
ketahanan tubuh selalu tetap berstamina.

Gencar melakukan kampanye AIDS kepada
seluruh lapisan masyarakat, terutama terkait

edukasi penyakit HIV - AIDS.
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Lampiran 7. Hasil Pra-riset Soal Keterampilan Berpikir Kritis

HASIL PRA-RISET SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Penilaian keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan

dengan mengacu pada tabel kategori keterampilan berpikir

kritis yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interval Persentase Kriteria Keterampilan Berpikir

Kritis
Presentase % Kriteria
80% <P <100% Sangat Tinggi
60% <P <80% Tinggi
40% <P <60% Sedang
20% <P <40% Rendah
0% <P <20% Sangat Rendah

Sumber: (Junaidi, 2017)

Hasil persentase keterampilan berpikir kritis siswa

No Kriteria I-(e.tera@-pllan Frekuensi Presentase
Berpikir Kritis

1. Sangat Rendah 25 69,44%
2. Rendah 4 11,11%
3. Sedang 4 11,11%
4. Tinggi 2 5,56%

5. Sangat Tinggi 1 2,78%

Rata-rata 20%
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Hasil persentase keterampilan berpikir Kkritis siswa per

indikator
No Indikator Presentase Kategori
Keterampilan Berpikir
Kritis
1. | Memberikan penjelasan 19,44% Sangat Rendah
sederhana (elementary
clarification)
2. | Membangun kemampuan 22,22% Rendah
dasar (basic support)
3. | Menyimpulkan 50,00% Sedang
(inference)
4. | Membuat penjelasan 25,00% Rendah
lanjut (advance
clarification)
5. | Mengatur strategi dan 19,44% Sangat Rendah
taktik (strategies and
tactics)
Rata - rata 27,22% Rendah
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Lampiran 8. Hasil Dokumentasi Bahan Ajar yang digunakan di

SMA Negeri 1 Limbangan, Kendal

Buku Paket

" LKPD PERUBAHAN LINGKUNGAN

Corllok 1 aebikal aban berie mersperal pencemuen bphuinpis. pith
smiah vote dan roprk berthis (v, wdara. Fasch, wara, e fnbab)
et )

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Lampiran 9. Hasil Validasi Ahli Materi

Lampiran Instrumen Validasi Ahlf Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Peneliti : Winda Yulianti

NIM : 2108086072

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X

Dosen : 1. Ndzani Latifatur Rofi‘ah, M.Pd.
Pembimbing 2. Eka Vasia Anggis, M.Pd.
A. ldentitas Validator
Validator : Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.
NIP : 198908212019032013
Instansi :  UIN Walisongo Semarang
Hari, Tanggal : Robu 1y paci dozs

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (v) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilalan Bapak/Ibu dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 =Tidak Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai
3. Apabila ada yang tidak sesual atau ada kekurangan, maka saran dan kritik dapat
dituliskan pada kolom saran/komentar.
4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini,
C. Aspek Penilaian

. Skor Penilaian
No Aspekyang Dimla] 1 2 3 1
Materi
1. [ Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP) > v
2. | Konsep materi biologi sesuai dengan konsep yang A
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Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

2

3

dikemukakan oleh para ahli biologi

Materi yang disajikan mudah dipahami

Vv

Penggunaan contoh dalam materi sudah tepat

Gambar pendukung sesuai dengan materi yang disajikan

Lol L Bl B

<[4

Video pendukung sesuai dengan mater] yang disajikan

Kebahasaan

Bahasa yang, digunakan mudah dipahami siswa

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda

SEIR

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
kir siswa

10.

1L

Kesesuaian istilah tertentu yang digunakan dalam mater|

Bahasa yang digunakan sesual dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

12.

Ejaan dan penggunaan tanda baca sesual dengan PUEBI

13.

Konsistensi penggunaan bahasa dan istilah

<< ¢kl < k)€

Penyajian _

Permasalahan yang disajikan dalam E-LKPD berkaltan dengan
kehidupan sehari-hari

.| Materi yang disajikan disusun secara sistematik

<

Format isi E-LKPD disusun secara runtut dan saling berkaitan

<

Materi yang disajikan dalam E-LKPD dikemas secara menarik

14.
15.
16.
17
18.

19.

Materi yang disajikan bersumber dari data faktual

<

Penulisan simbol dan satuan ditulis dengan jelas dan
konsisten

20.

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas dan mudah
dibaca

21.

Tata letak naskah, gambar dan ilustrasi memudahkan
pengguna untuk memahami materi

22.

<

Ketepatan penggunaan tanda baca

Sumber; Adaptasi (Nadhiroh, 2022) dan dimodifikasi oleh peneliti

D. Komentar dan Saran

E. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang

dilakukan oleh valid Ad perhi

v 3 e P _ Skor yang diperoleh
. ~ " Sker Maksimum

100%

gan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Selanjutny kevalidan yang didapatian kemudian diinterpretasikan ke
dalam kategori validitas berdasarkan tabel sebagai berikut :
Tabel Kriteria Validitas E-LKPD
Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil
50,01%-70,00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karema
perlu revisi besar
01,00 % -50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
Sumber : (Akbar, 2013)

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, hasil validasi E-LKPD berbasis Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) untuk Memberday K pilan Berplkir Kritis pada
Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X, dinyatakan.

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu

Semarang, 4..M0.....2025
; Validator

Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.
NIP. 198908212019032013



Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Media

Lampiran 2. Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Peneliti : Winda Yulianti
NIM : 2108086072
Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) untuk Memberdayak ilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X
Dosen : 1. Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd.
Pembimbing 2. Eka Vasia Anggis, M.Pd.
A. ldentitas Validator
Validator : Nisa Rasyida, M.Pd.
NIP + 198803122019032011
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Hari, Tanggal t Yais, MU 2025

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka saran dan kritik dapat
dituliskan pada kolom saran/komentar.

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar

instrumen penilaian ini

No Aspek yang Dinilal ; sk;rl’en:l‘lsllu‘
Efektifitas
1. | E-LKPD mudah digunakan oleh siswa %
2. | E-LKPD yang di kan dapat b siswa h P
materi dengan mudah
3. | E-LKPD dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran ~
Unsur E-LKPD

4. | E-LKPD terdiri dari cover, petunjuk penggunaan E-LKPD, CP | | P
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No Aspek yang Dinilal

dan TP, Informasi pendukung tugas atau langkah kerfa,
ilaian.

S. | Cover digunakan barkan isi/materi ajar.

6. | Petunjuk penggunaan E-LKPD memberikan  informasi
INaan yan,

|| penggunaan yang jelas.
7. | CPdan TP jelas serta sesuai dengan materi yang diajarkan.
i i bahan yang

8

relevan (teks, gambar, video).

9. | Tugas atau I:nlhh kerja jelas dan sistematis sesuai dengan
tujuan

10. | Soal penilaian bemrhd dan sesual dengan twjuan
pembelajaran.

Desain cover E-LKPD

Pmmpthn unsur tata letak (judul, pengarang. gambar, logo,
ds

Desain Isi E-LKPD

18, | Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, gambar) pada

4 <

an bahasa dan istilah

<f<

Warna

27. | Pemilihan warna pada setiap halaman dalam E-LKPD sesuai.

28. | Tingkat ketebalan dan ketipisan warna dalam E-LKPD sesuai.

29 | Kombinasi tulisan, warna, r dan ind sesuai.

Sumber: Adaptasi (Sari, 2021) dan dimodifikasi oleh peneliti
Komentar dan Saran

Slaban GombresUan  dingan heol valides dori vali bty
“""‘99“ lu.;, ll‘l[" wnbgime |

9 '
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D. Indikator Penilalan
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut :

- Skor yang diperoleh
RS = Skor Maksimum x.100%
1 jutnya p kevalid yang 1id p ) a4 diimn,. ikan ke

dalam kategori validitas berdasarkan tabel sebagai berikut :
Tabel Kriteria Validitas E-LKPD

Kriteria Validitas Validitas

85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil
50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu

revisi besar
01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dij nakan
Sumber : (Akbar, 2013)
E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, hasil validasi E-LKPD berbasis Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) untuk Memberdayak Keterampilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X, dinyatakan,

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
(Zg.lyak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu

Validator

Nisa Rasyida, M.Pd,
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 11. Hasil Validasi Ahli Metodologi Pembelaran

Lampiran Instrumen Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN

Peneliti : Winda Yulianti
NIM : 2108086072
Judul Peneliti (e b E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share

(SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Blologi Siswa SMA Kelas X

Dosen 1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd.
Pembimbing 2. Eka Vasia Anggis, M.Pd.
A. Identitas Validator
Validator :  Elina Lestariyanti, M. Pd.
NIP : 199106192019032022

Instansi/Lembaga  : UIN Walisongo Semarang
Hari, Tanggal : Sein, § M 2005
B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berikan penil rhadap E-LKPD
berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan,
2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (/) pada kolom yang

paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Sesual
2 =Tidak Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai
3. Apabila ada yang tidak sesual atau ada kekurangan, maka saran dan kritik dapat

pada kolom saran/k
4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilatan inl.
C. Aspek Penilaian

No Sintaks SSCS Aspek yang Dinilal

Menyediakan aktivitas yang Y
mendorong siswa memahami kondisi
Tahap Search awal permasalahan

E-LKPD  memfasilitasi __ aktivitas v




No Sintaks §5CS Aspek yang Dinilal

Skor Penilaian

2

3

pengamatan atau pencarian informasi.

Siswa dilatih menganalisis informasi
awal untuk menemukan ide-ide dasar
ecahan masalah.

v

Kegiatan pada E-LKPD mendorong
peran aktif siswa dalam mencari
alternatif  yang  tepat  dalam

menyelesaikan permasalahan.

Kegiatan pada E-LKPD mengarahkan
2. Tahap Solve siswa dalam memilih metode untuk
memecahkan masalah.

Kegiatan pada E-LKPD mendorong
pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan
masalah

Kegiatan pada E-LKPD mengarahkan
peserta didik untuk menciptakan solusi
berupa produk nyata (poster, video,
laporan, dsb) sesual masalah yang

3| TahapCreate | SO

Kegiatan dalam E-LKPD mendukung
solusi dengan kreativitas
dan Inovast.

E-LKPD memfasilitasi  kegiatan
presentasi/berbagi hasil kepada guru/

v

kelompok lain.
4| TahapShare  eoiiian pada E-LKPD memberl ruang
untuk saling memberi tanggapan dan
memperbaiki ide.

v

D. Komentar dan Saran

Sumber: Adaptasi (Zulhaida, 2023 dan Dewi dkk, 2016) dan dimodifikasi oleh peneliti

Y*H"Mlu‘hlz

= Ot Jibambablean

Wotrukdl bk moncart
Sumber lun 4y e/l
¥ruhivel

E. Indikator Penilaian

Penilalan menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk

yang dilakukan oleh valid. Adapun perh
berikut:

2 Skor yang diperoleh
" Skor Maksimum

* 100%

menggunakan rumus sebagai
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Sel p kevalidan yang didapatkan k fian diinterpr kan ke
dalam kategori validitas berdasarkan tabel sebagai berikut :
Tabel Kriteria Validitas E-LKPD
Kriteria Validitas Ti t Validitas

8501 %-100,00%  Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi
70,019%-8500%  Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil
50,01%-70,00%  Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar
01,009 - 50,00 % __ Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber : (Akbar, 2013)

Kesimpulan
Berdasarkan penilalan di atas, hasil validasi E-LKPD berbasis Search, Solve, Creote,
and Share (SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X, dinyatakan.
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu

e 2025
Validator

;

Elina Lestatiyabti, M. Pd.
NIP.1991061920119032022
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Berpikir Kritis

Lampiran Instrumen Validasi Ahli Keterampilan Berpikir Kritis

INSTRUMEN VALIDASI AHLI KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Peneliti : Winda Yulianti

NIM 1 2108086072

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Biologl Siswa SMA Kelas X

Dosen : 1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd.
Pembimbing 2, Eka Vasia Anggis, M.Pd,
A. ldentitas Validator
Validator : Widi Cahya Adi, M.Pd.
NIP : 199206192019031014
Instansi : UIN Wallsongo Semarang

Hari, Tanggal

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD

berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.

2. Penilaian Inf dilakukan dengan memberikan tanda ceklls (/) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan skala penilaian sebagal berikut:
1= Sangat Tidak Sesual
2 = Tidak Sesuai
3= Sesuai
4 = Sangat Sesuai

3. Apabila ada yang tidak sesual atau ada kekurangan, maka saran dan kritik dapat
dituliskan pada kolom saran/komentar.

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrumen penilaian ini,

C. Aspek Penilaian

Indikator Sintaks Skor Penilaian
No Keterampilan Aspek yang Dinilai
Berpikir Kritis $SCS 1 2 3 4
Memberikan Kegiatan pada E-LKPD P
1 penjelasan Séureh mendorong  peserta  didik
sederhana untuk mengidentifikasi dan
(elementary menjelaskan _masalah_secara
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Indikator Skor Penilaian

Sintaks
Keterampilan ek yang Dinilai
ch!klrgrml i b A 2 = i
clarification] sederhana.
Kegialan  pada  E-LKPD v
membantu  peserta  didik
untuk  memahami  makna
istilah atau konsep dengan
tepat.
Kegiatan pada E-LKPD v
memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengemukakan pendapat
. Memb. dﬂ . atau larzl:men disertai alasan
emampuan dasar rel fatan & E-LKPD /
(bosic support) ﬁmfﬂsﬁlllaslp’mna didik
untuk mencari dan

menggunakan informasi dari
sumber yang relevan dan

dagat dipercays.
Kegiatan pada E-LKPD v

mengarabkan peserta didik
untuk menarik  kesimpulan
berdasarkan hasil
pengamatan, analisis  data,
ataudiskusi kelompok.
Kegiatan pada E-LKPD v
mendorong  peserta  didik
membuat interpretasi vang
logis terhadap informasi yang
diperoleh.
Kegiatan pada E-LKPD v
mengajak peserta didik untuk
memahami  dampak  atau
implikasi dari hasil
pengamatan atau pemecahan
masakih.

Menyimpulkan Create and
(inference] Share

Kegiatan  pada  E-LKPD v
mendorong  peserta didik
merancang solusi atan strategi
penyelesalan terhadap suatu
permasalahan.
Keguatan pada E-LKPD v

mengarahkan peserta didik
Membuat Solve, untuk menghasilkan produk

penjelasan lanjut Create and | nyata [sepertl poster,
(advance Sha infografis, vid I
clarification) re infografis, video, atau laporan)
sebagal bentuk solusi darl
suatu masalzh.
Kegiatan pada E-LKPD v

mendorong  peserta didik
untuk menyusun solusi yang
kreatif dan inovatif terhadap
suatu permasalahan.
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Indikator sintaks Skor Penilai
No Kﬂnl:.mpihn SSCS Aspek yang Dinilai 1 2 3 4
Berpikir Kritis
Kegiatan  dalam  E-LKPD s
memungkinkan peserta didik
memilih strategl pemecahan
masalah yang sesuai dan
menjelaskan alasannya.
Kegiatan pada E-LKPD v
Mengatur strategi Search, mendorong  peserta  didik
5 dan taktik Solve, menerapkan metode
(strategies and Createand | pemecahan masalah secara
tacties) Share efektif.
Kegiatan  dalam  E-LKPD 7
memfasilitasi  peserta didik
untuk mempresentasikan atau
membagikan  hasll  kerja
mereka kepada guru atau
kelompoak lain.
K dan Saran
Produk telah melalui proses beberapa kali revisi. Produk sudah dapat digunakan dalam
pengambilan data penelitian.
Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk vang

dilakukan validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut :

Skor yang diperoleh
= x
Skor Maksimum 0%
Sel. ] P ki lid yang did. 33 k k i diiln:lr ik ke

dalam kategori validitas berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel Kriteria Validitas E-LKPD

Kriteria Valid

Tingkat Vali

85,01 % - 100,00 %
70,01 % - 85,00 9%
50,019 - 70,00 %

01,00 % - 50,00 %

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil
Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu
revisi besar

Tidak valid. atau tidak boleh dipergunakan

Sumber ; (Akbar, 2013)
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F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, hasil validasi E-LKPD berbasis Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) untuk Memb K Berplkir Kritis pada

Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X, dinyatakan.
Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu angka sesual simpulan Bapak/Ibu

NIP. 199206192019031014
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Lampiran 13. Hasil Validasi Soal Keterampilan Berpikir Kritis

LEMBAR VALIDASI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

MATERI INOVAS] TEKNOLOGI BIOLOGI

Pencliti © Winda Yulianti

NIM : 2108086072

Judul Penelitian  : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berplkir Kritis
pada Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X

Dosen ¢ 1. Ndzani Latifatur Rofl'ah, M.Pd.
Pembimbing 2.Eka Vasia Anggis, M.Pd,
A. IDENTITAS VALIDATOR
Validator : Widi Cahya Adi, M.Pd.
NIP 1 199206192019031014
Instansi :  UIN Walisongo Semarang
Harl, Tanggal 1
B. PENGANTAR
Lembar validasi ini dj untuk peroleh penilaian Bapak/Ibu terhadap soal keterampilan berpikir kritis. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dengan mengisi lembar validasi ini.
C. PETUNJUK

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah penilaian dengan memberi tanda ceklis ( V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Berikut deskripsi
kriterta penilaian yang digunakan:
Ya = Valid
Tidak + Tidak valid

2. Apabila menurut Bapak/Ibu validator instrumen soal keterampilan berpikir kritis periu dilakukan revisi, mohon bertkan catatan pada kolom yang
disediakan guna perbaikan,

3. Kesimpulan hasil validasi secara umum dapat diberikan dengan memberi tanda silangan (0) pada keterangan yang sesual.

D. ANGKET VALIDATOR

Tujuan Indlkator Sub Indikator Mastl Validasi |
Keterampilan Keterampilan Soal
Pembelaaran |  porpikir Kritis | Berpikir Kritis Ya Tidak
Peserta didik Membenkan Memfokuskan L Bacalah wacana berikut! \/
dapat njelasan Pusat Penelitian Blateknologi LIP1 berhasil memodifikas)




informasi  yang
tersedia.

program percontohan
B. Penggunaan biofertilizer sebaiknya ditunda sampai

Tujuan Indikator Sub Indikator [ HasilValidast |
Ki P Soal
Pembelalaran | poroikirKritls | BerpikirKritis o Ta.
derh gen padi menggunakan teknik rekayasa genctika untuk
pertanyaan yang (elementary menghasilkan varietas tahan kekeringan dan hama seperti
sesual untuk clarification) penggerek batang. Uji lapang awal menunjukkan tanaman
menghubungkan Ini tidak merusak lingkungan dan memiliki potensi
penerapan keamanan pangan.
teknologi padi Sumber:
transgenik dengan .
keberlanjutan 23/ Kit-pad k-tah. ingan
pertanian dan Manakah pertanyaan yang paling tepat untuk mengetahui
kelestanian keterkaitan antara p P logi k
lingkungan. dengan  keberlanjutan pertanian dan kelestarian
lingkungan?
A. Apa nama gen yang disisipkan dalam padi transgenik
tahan kekeringan?
B. Bag; padi k dapat pengaruhl
P P dan bang:
ekosistem?
C. Siapa peneliti utama yang mengembangkan padi
transgenik di Indonesia?
D. Di mana lokasi uji coba lapangan padi transgenik
dilakukan?
E. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan varietas padi transgenlk generasi
Se—— _keempat?
Peserta didik . Sebuah p h bioteknologi bangk \/
dapat biofertilizer berbasis mikroba yang diklaim mampu
memutuskan meningkatkan hasil panen sekaligus menjaga kesuburan
tanggapan  yang tanah dalam jangka panjang. Namun, sebagian petani
tepat terhadap menyatakan keberatan karena blofertilizer tersebut
perbedaan Menganalisis memerlukan perlakuan khusus dan hasilnya tdak
pandangan argumen langsung terlihat seperti pupuk kimia. Manakah
tentang tanggapan yang paling tepat dalam menyikap| perbedaan
penggunaan pandangan tersebut?
biofertilizer A. Petani dapat tetap menggunakan pupuk kimia sambil
berdasarkan perlahan dikenalkan pada biofertilizer melalui
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Tujuan Indikator “Sub lndlh.!nr = Hasil Validas! %‘
Pembelalaran | gerpikir Kritis Berpikir Kritis i Yoo |
dilakukan ujl kelayakan menyeluruh pada berbagal
jenis lahan pertanian
C. Per periu ' p
edukatif dan kolaboratif dengan petani agar
L h faat jangka panjang
biolertilizer secara bertahap
D. Pemerintah dan pe h harus berikan
insentil dan pelatihan agar petani bersedia mencoba
biofertilizer sebagai alternatif ramah lingkungan
E. Pendapat petani harus didengarkan sebagai masukan
penting untuk menyempurnakan produk biofertilizer
agar lebih sesuai dengan kondisi di lapangan
Peserta didik 3. Perhatikan pernyataan berikut: \/
mampu 1. Produksi tempe menggunakan jamur Rhizopus
menganalisis  dan oligosporus
mengklasifikasika 2. Pembuatan insulin manusia melalui bakteri
n contoh transgenik
penerapan Bertanya dan 3. Kultur jaringan anggrek untuk mempercepat
bioteknologi erbanyakan tanaman
o T s merjewab 4. Vakeinasl COVID-1 berbasis teknologi mRNA
kanvensional u’::‘r:"k'z: ::n 5. Penggunaan enzim selulase untuk menguraikan
berdasarkan 3 pettanysanyang limbah (u‘;n::r:han - s
proses an ménantang kan da yang tepal
teknologi  yang diklasifikasikan sebagal bioteknologi modern?
digunakan. A 1.2,dan3
B. 1.3,danS
C 2,3, dan4
D. 2,4,danS
E._3.,4,dans
Peserta didik 4. Seorang siswa l:enemukan artikel di media sosial yang \/
dapat yatakan bahwa il rekay g 1
mep:gevaluasi Bl M gy (GM:;), mtr::';habkan kanker dan tidak aman dikonsumsi.®
k dan | 5 rt Artikel tersebut tidak mencantumkan nama penulis, tidak
kredibilitas b M}““’ Rt menyertakan referensi ilmiah, dan hanya mengutip

informasi tentang
bioteknologi yang
ditemukan di

pendapat satu orang yang mengaku sebagai praktisi
kesehatan alami. Tindakan yang paling tepat untuk

dilakukan _siswa dalam menyikapi Informasi tersebut
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Tujuan % Indikator Sub Indikator - Hasil Validast il
S Berpikir Kritls | Berpikir Kritls b e
berbagai media. adalah....
A M artikel agar masy lebih
waspada terhadap bahaya GMO
B. Menerima informasi tersebut karena berasal dari
orang yang mengaku sebagai praktisi keschatan |
ngabaik informasi karena semua
informasi di media sosial tidak bisa dipercaya
. M ri bah darl
sumber llmiah terpercaya seperti jurnal atau
situs resmi lembaga penelitian
E. Menolak semua jenls tanaman hasil rekayasa
___genetika tanpa mencari tahu lebih lanjut
Peserta didik 5. Perhatikan data hasil percobaan disajikan berikut! \/ |
dapat = Dumsa
menganalisis
pengaruh  suhu
inkubasi terhadap
kekentalan
yoghurt
berdasarkan
percobaan  yang Mengobservasi dan
disajikan, mempertimbangkan Seorang pencliti menguji pengaruh suhu inkubasi
hasil observasi terhadap kekentalan yoghurt yang disajikan.
yang sesual dengan percobaan tersebut adalah.....
A. Variabel terikat penelitian adalah suhu inkubasi
B. Kadar laktosa mempengaruhi kekentalan
yoghurt
C. Suhu 43¢ C menghasilkan yoghurt yang lebih kental
D. Variabel bebas penelitian adalah kekentalan yoghurt
E. Variabel kontrol penel adalah ki
laktosa -
Peserta didik 6. Perhatikan grafik berikut! \/
dapat Membuat deduksi
I data yimp dan
grafik untuk | (inference) mempertimbangkan
menarik hasil deduksi
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terhadap aktivitas
jamur Aspergillus
wentil.

Peserta didik
dapat

menganalisis hasil
percobaan  untuk

menyimpulkan
pengaruh  jamur
Penicillium

notatum terhadap
bakteri
Micrococcus luteus.

Sub Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Hasil Validasi

Ya |

Indikator
Tujuan
Keterampilan
Pembslalacas Berpikir Kritis
tepat tentang
pengaruh  tingkat
keasaman

-

Dilakukan penelitian aktivitas jamur Aspergillus wentil
pada berbagai medium yang berbeda tingkat
keasamannya. Pernyataan yang tidak tepat terkait data
dari grafik tersebut adalah.....

A. Pada suasana basa, aktivitas jamur akan menurun

B. Informasi pada grafik bermanfaat bagi produsen
kecap

pH optimum untuk aktivitas Aspergillus wentii adalah

6
. Data pada grafik dapat digunakan dalam
pembuatan roti
Salah satu media terbaik untuk jamur tersebut adalah
kedelal

m e 0

Membuat induksi
dan
mempertimbangkan
hasil induksi

g peneliti jamur P
notatum pada media anr agar selama 5-6 hari.
Selanjutnya pada media tersebut diinokulasikan agar -
agar yang sangat tipis dan mengandung bakteri
Micrococcus luteus. Hasil percobaan ditampilkan seperti
pada gambar berikut.

Slmpulan dari percobaan tersebut adalah.....
Jamur dapat berkembangbiak secara bersamaan
dengan bakter

B. Bakterli menghasilkan antiblotik yang cukup

banyak




mengatasinya,

protoplasma untuk memperaleh sifat unggul baru

Tujuan = lnd(k.llnl;' 'S‘:l:gl::;‘i'kamr Haslil Validasi
eterampilan pilan Soal
Pembelajaran | gerpikir Kritis Berpikir Kritis v i
C. Bakteri Mi luteus berk g dengan baik
pada medium agar hasil fermentasi jamur
D. Penicillium notatum menghasilkan  zat yang
mengandung pertumbuhan bakteri
E. Penicillium notatum menghasilkan  zat yang
menghambat pertumbuhan bakteni
Peserta didik 8. Sel telur kuda putih diisolasi dan nukleusnya dihancurkan. \/
dapat Selanjutnya, diinjeksikan inti sel kuda jantan hitam ke
menganalisis sifat dalam sel tersebut Sel tersebut kemudian dikultur
genetik yang sehingga terbentuk embrio dan dimasukkan ke dalam
dimiliki oleh anak Membuat dan rahim kuda putih. Jika terjadi kelahiran, anak kuda
kuda berdasarkan mempertimbangkan memilikisifat.....
prosedur kloning nilai keputusan A, Berwarna putih
dan transfer inti B. Berwarnaabu-abu
sel, C. Jenis kelamin betina
D. Jenis kelamin jantan
E. _Berwarna belang putih hitam
Peserta didik 9, Pada saat ini, bioteknologl dapat mengga dua sel \/
dapat dari jaringan yang berbeda dari organisme yang berbeda
menganalisis Mendefinisikan dan menggabungkannya menjadi satu sel tunggal. Proses
e S e e e
alam yasa genetika
bioteknologi untuk memp;:r:lr:'l;:n;kan B. Cangkok gen
menyimpulkan C. Teknologl hibridoma
istilah yang sesual. D. Teknologi plasmid
Memb E. Teknologi DNA
Peserta didik | penjelasan  lanjut 10. Para petanl di suatu daerah mengalami kendala dalam \/
dapat (advance meningkatkan hasil pertanian karena keterbatasan bibit
|l c i unggul yang tersedia dalam jumlah besar dan waktu cepat.
permasalahan Seorang penyuluh p i kan penggunaan
pertanian dan teknologi biologi untuk lah ini. Tind.
menentukan ':::f:’"":::‘;? paling tepat b prinsip bioteknologi modern
tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah...
bioteknologi A. Menerapkan teknologi hibridoma untuk
modern yang tepat hasilkan antibodi spesifik pada
untuk B. Menggabungkan dua jenis tanaman melalul fusi
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Hasil Validasi

Ya Tidak

Indikator Sub Indikator
B i " Soal
ai Berpikir Kritis Berpikir Kritis
C. Menggunakan teknik kultur Jaringan untuk
memperbanyak tanaman secara cepat dan
seragam
D. Menggunakan DNA rekomb untuk yisipk
gen unggul dari organisme lain ke tanaman
E. Melakukan kloning terhadap tanaman hasil panen
untuk meningkatkan keragaman genetik
Peserta didik 11, Sebuah kelompok tani ingin meningkatkan produktivitas
mampu tanaman mereka di tengah keterbatasan lahan dan
memutuskan kondisi tanah yang mulai menurun kualitasnya. Mereka
tindakan yang mempertimbangkan berbagai opsi teknologi biologi yang
tepat berdasarkan tersedia. Berikut adalah pilihan yang sedang mereka
prinsip inovasi diskusikan:
teknologi  biologi 1. Menggunakan mikroba tanah untuk meningkatkan
yang ketersediaan unsur hara
berkelanjutan dan 2. Menerapkan  teknik  kultur  jaringan  untuk
ramah lingkungan memperbanyak bibit unggul
untuk 3. Menggunakan pestisida kimia agar tanaman ntdak
meningkatkan mudah terserang hama
produktivitas 4. Menyiram lahan dengan pupuk urea dalam jumlah
pertanian di lahan | Mengatur  strategi besar
dengan  kualitas | dan taktik Mzm:m::: N 5. Membakar sisa tanaman sebagai pupuk abu
tanah yang | (strategles and en Berdasarkan prinsip Inovasi teknologi biologi yang
menurun, tactics) berkelanjutan dan ramah lingkungan, tindakan paling

Peserta didik

tepat yang dipilih oieh kelompok tani

adalah....

A. Membakar sisa agar cepat di abu dan
menyuburkan tanah

B. Menggunakan pestisida kimia secara rutin untuk
menghindari kerugian panen

C. Menerapkan teknik kultur jaringan dan
menggunakan mikroba tanah secara terpadu

D. Menyiram lahan dengan pupuk urea untuk
E

Menumh bermcok tanam sampai kondisi tanah

secara alam|

Berinteraksl dengan

12. Seorang (Imuwan_mengembangkan teknologi mikroba




bentuk interaksi
kolaboratif antara

ilmuwan dan
petani dalam
penerapan

teknologi  biologi
untuk
meningkatkan
produktivitas
pertanian.

Hasll Validasi

Ya Tidak

Tujuan 3 Indikator Sub Indllu.lor
yt Berpikir Kritis Berpikir Kritis
mampu orang lain
memutuskan

Soal
tanah untuk gkatk produk p
organik. Untuk ) rhasilan inovasi
i harus berkolab dengan para petani.

Tindakan kolaboratif yang paling efektif  dan
mencerminkan interaksi dua arah antara ilmuwan dan

petani adalah.....
A

ikan pelatihan kepada petani

untuk memahami manfaat dan cara penggunaan
mikroba, serta berdiskusi dengan petani

Ki dan Saran

Sumber: Adaptasi (Irnaningtyas., & Sagita. S, 2022) dan dimedifikasi

W |

hasil dan peng: ka dalam
penerapannya.
B. llmuwan menyebarkan brosur penggunaan mikroba
tanpa berdiskusi langsung dengan petani.
C. Petani ba mikroba berdasarkan p
petani lain tanpa pendampingan lmuwan.
D. k 1 ba |, di
lahan tanpa melibatkan petani dalam prosesnya.
E. Petani diminta membeli produk mikroba dan
menandatangani kontrak tanpa dijelaskan detail
| naant .
oleh peneliti

L Pecbaii bfblrﬂff\ Ga\ yory belom Sevvai deggan mdiater Yecpilar lenb
- Rerhais PM”" STamsbnn yang belum st

221



222

[ LT T OOO— ] | 1
Vak

Widi Cahya Adi, M.Pd.
NIP.199206192019031014



LEMBAR VALIDASI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MATERI KOMPONEN EKOSISTEM DAN INTERAKSI ANTAR KOMPONEN

Peneliti : Winda Yulianti
NIM : 2108086072
ludul Penelitian : Pengemb E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS) untuk Memberdayakan K pilan Berpikir Krius
pada Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X
Dosen ¢ 1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd.
Pembimbing 2. Eka Vasia Anggis, M.Pd.
A. IDENTITAS VALIDATOR
Validator : Widi Cahya Adi, M.Pd.
NIP : 199206192019031014
Instansi :  UIN Walisongo Semarang
Hari, Tanggal
B. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk peroleh penilaian Bapak/Ibu terhadap soal keterampilan berpikir kritis. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak/lbu jadi valid dengan gisi lembar validasi ini.
C. PETUNJUK

1. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu, berilah penilaian dengan memberi tanda ceklis ( V') pada kolom skor penilaian yang tersedia. Berikut deskripsi
kriteria penilaian yang digunakan:
Ya : Valid
Tidak : Tidak valid

2. Apabila menurut Bapak/ibu validator instrumen soal keterampilan berpikir kritis perlu dilakukan revisi, mohon berikan catatan pada kolom yang

disediakan guna perbaikan.
3. Kesimpulan hasil validasi secara umum dapat diberikan dengan beri tanda sil (0) pada k yang sesuai.
D. ANGKET VALIDATOR
Tujuan Ind "“"fr Sub Indikator i Hasil Validasi ]
Pempbuiajaran Berpikir Kritis Berpikir Kritls Ya Tidak
Peserta didik | Memberikan penjelasan Memfokuskan 1. Bacalah wacana berikut! J
mampu sederhana (elementary aan Indonesia memiliki ekosistem mangrove yang luas,
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Todea Indikator Sub Indikator Hoall Validast
Pembelal P X pil Soal Ya Tidak
i Ikir Krits Berpikir Kritis ;
merumuskan clarification) namun dalam beberapa dekade terakhir banyak
pertanyaan  yang hutan mangrove yang berubah menjadi tambak
tepat untuk atau lahan industri. Hal ini menyebabkan turunnya
mengidentifikasi keanckaragaman  hayati, kerusakan  habitat
keterkaitan  antara perikanan, dan meningkatnya abrasi pantal karena
alih  fungsi hutan hilangnya vegetasi pelindung garis pantal.
mangrove dan Sumber:
dampaknya "
tel - ce-
keseimbangan Pertanyaan manakah yang paling tepat diajukan
ckosistem serta untuk mengetahul keterkaitan antara alih fungsi
kehidupan hutan mangrove dan dampaknya terhadap
masyarakat pesisir. ekosistem serta kehidupan masyarakat pesisir?
A. Apa alasan utama alih fungsi hutan mangrove
menjadi tambak terus berlangsung di wilayah
pesisir?
B. Apa saja perubahan lingkungan yang terjadi
akibat berkurangnya tutupan hutan mangrove?
C. Bagaimana alih fungsi hutan mangrove
pesisir dan penghidupan masyarakat
sekitar?
D. Berapa luas hutan mangrove yang telah berallh
fungsi dalam lima tahun terakhir di Indonesia?
E. Siapa pihak yang memiliki kewenangan dalam
pengambilan kebijakan allh fungsi hutan
mangrove?
Peserta didik dapat . Seorang siswa k hadap \/
menganalisis dua ekosistem yang berbeda;:
pengaruh  kondisi » Ekosistem A: banyak pohon besar, udara sejuk,
lingkungan banyak burung dan scrangga, serta tanah
terhadap  tingkat Menganalisis gembur.
keanckaragaman Argumen « Ekosistem B: sedikit vegetasi, udara panas,
hayati suatu sangat sedikit hewan, dan tanah keras.,
m dan Seorang temannya menyimpulkan bahwa kedua
menanggapi ekosistem tersebut memiliki tingkat
perny kean: man_hayati sama karena berada
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. ‘l’:'im n:-'num Sub Indikator ~
embelajaran pikir Kritis Berplkir Kritis
berdasarkan  data di wilayah geografis yang sama.
hasil pengamatan.

Peserta didik dapat
mengaitkan  peran
Jumut, belalang,
jamur, harimau, dan
padi dalam aliran

energl pada
ekoststem  sebagat
produsen,
konsumen, atau
dekomposer.

Manakah pernyataan berikut yang paling tepat

untuk menanggapt kesimpulan tersebut?

A Kesimpulan tersebut benar karena kedua
ckosistem berada dalam wilayah geografis
yang  sama  schinggs  keanekaragaman
hayatinya pasti seimbang

B. Kesimpulan tersebut benar karena suhu dan
Jenis tanah tidak berpengaruh terhadap jumlah
spesies yang hidup

C. Kesimpulan tersebut kurang tepat karena
keanekaragaman hayati leblh dipengaruhi
oleh faktor fisik dan kondisi lingkungan
setempat

D. Kesimpulan tersebut tepat karena setiap
ekosistem memiliki cara sendini dalam menjaga
keseimbangan hayati

E. Kesimpulan tersebut tidak relevan Kkarena
jumlah spesies tidak mencerminkan kualitas
ekosistem

Bertanya dan
menjawab pertanyaan
klasifikasi dan
pertanyaan yang
menantang

Perhatikan komponen-komponen berikut:

1. Lumut

2. Belalang

3. Jamur

4. Hanmau

5. Padi

Jika  komponen tersebut  diklasifikasikan
berdasarkan peranannya dalam aliran energi,
pasangan yang tepat antara produsen, konsumen,
dan dekomposer adalah....
A. Prod

; 1 dan 5; K 2 dan 4
Dekomposer: 3

B. Prod 2 dan 5 K 1 dan 4;
Dekomposer: 3

C. Prod 1 dan 3; 2 dan 5:
Dekomposer: 4

D. Produsen: 1 dan 2; Konsumen: 3 dan 4
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Peserta didik dapat
menganalisis

hubungan _ antara

A. Sumber A, karena ditulis dengan bahasa yang
lebih mudah dipahami oleh siswa.

B. Sumber B, karena ditulis oleh penulis dari luar
negeri  yang berpengalaman di  bidang
ekosistem.

C. Sumber A, karena pendapat pribadi sering
lebih relevan dengan kenyataan sehari-hari.

D. Sumber B, karena didasarkan pada
penelitian  ilmiah dan data yang
terverifikasi.

E  Ked tidak perlu di

jadi keduanya memiliki kekeliruan.

karena bisa

Tujuan  Indikator Sub Indikator sout Hasil Vi“‘ﬁ__f
L e Berpikir Kritis Berpikir Kritis . !
Dekomposer: 5 |
E. Produsen: 1 dan 4; Konsumen. 2 dan 3; H
Dekomposer: § }
Peserta didik 4. Seorang siswa sedang mengerjakan proyek tentang \/ I
mampu  memilih dampak penurunan populasi predator terhadap |
sumber informasi kescimbangan ckosistem di hutan hujan tropis. la
yang kredibel untuk menemukan dua sumber informasi:
menyusun argumen * Sumber A: Artikel blog pribadi yang ditulis oleh
iimiah terkait penggemar alam tanpa latar belakang iimiah.
keseimbangan Artikel  tersebut  menyatakan bahwa
ekosistem. berkurangnya predator tidak berpengaruh
besar terhadap populasi gsanya karena
alam akan menyesuaikan secara alami.
« Sumber B: Jurnal limiah yang diterbitkan oleh |
lembaga  konservasi  terkemuka,
menyajikan data dan hasil penelitian bahwa
penurunan lasi pred. yebabk
Mempertimbangkan ledakan populasi mangsa dan
Membangun kndlblll:sul(u ]h. k;m. o 'd‘ ‘hldallm n&ulﬁ L "
sumber i u bera: am  pos swa tersebut,
kcl;:v.nplllndnasar sumber mana yang sebaiknya dijadikan dasar
(basicsupporg) utama dalam y laporan, dan gapa?

Mengobservasi dan

5. Dalam ob i di sebuah ek hutan, Anda
k bahwa jumlah burung pemangsa

hasil observasi

menurun, sementara populasi_hama meningkat.
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Tuluan Indikator Sub Indikator Hasl Validael
Pembelajaran Keterampilan Keterampilan Soal ¥ Tidak
Berplkir Kritis Berplkir Kritis .
predator  (hurung Berdasarkan pengamatan terscbut, mana dari
pemangsal  dan pernyataan berikut yang paling tepat untuk
mangsa (hama) menganalisis hubungan antara burung pemangsa
dalam  ckosistem danpopulasnhama’
| hutan A. Burung p tidak berpengaruh terhad
| yopul:xl hama.
B. Hama berkembang biak lebth cepat tanpa
predator.
C. Populasi burung pemangsa tdak memiliki
dampak ekologis.
D. Penurunan burung pemangsa dapat
menyebabkan peningkatan jumlah hama.
E._ Semua jawaban diatas benar.
Peserta didik dapat 6. Perhatikan llustrasi berikut! V4
menganalisis DI suatu ekosistem rawa, jumlah katak menurun
hubungan antar drastis akibat perubahan habitat. Beberapa bulan
komponen kemudian, populasi nyamuk di daerah tersebut
ekosistem dan meningkat tajam, dan kasus penyakit yang
dampaknya ditularkan  oleh  nyamuk pun bertambah.
terhadap Berdasarkan infe i di atas, h pernyataan
keseimbangan yang paling tepat untuk menjelaskan hubungan antar
lingkungan Membuat deduksi dan kompmn ekosistem tersebut?
berdasarkan suatu P bangk A \; nyamuk yebabk
peristiwa. hasil deduksi lumlah katak menunm drastis
Menyimpulkan B. Meningkatnya penyakit di daerah tersebut
(inference) membuat habitat katak rusak
C. Perubahan habitat tidak berpengaruh terhadap
jumlah nyamuk
D. ulhnluya katak  sebagal pemangsa
jumlah
E. Penyald( yang nyamuk babk
populasi katak menurun
Peserta didik dapat 7. Perhatikan gambar jaring - jaring makanan berikut \/
menganalisis Membuat induksi dan ini!
dampak perburuan mempertimbangkan
berlebihan hasil induksi

terhadap




Tujuan
n

keseimbangan
ekosistem,

Peserta didik dapat
menganalisis
dampak
pembangunan
terhadap ekosistem

Indikator

Sub Indikator

Berplkir Kritis

Berplkir Kritis

Ya

payulul ehng mcnplaml penurunan. Dampak bag!
lasi di da adalah?

Popuhﬂ ayam turun, sedangkan populasi

belalang naik

Populasi ular nalk, sedangkan populasi tikus

turun
Populasi katak dan ular akan punah
Populasi katak turum, sedangkan populasi
belalang naik

pulasi tikus nalk, sedangkan populasi ular
turun

>

m ep =

Membuat dan

. Sebuah perusahaan berencana membangun pabrik di

sekitar kawasan hutan mangrove yang menfadi
tempat  hidup bcrbapl jenis burung dan ikan.
daj

pat
;-nkonomlan \varp sekitar, tetapi juga berpotensi
merusak  habitat alami dan  menurunkan
keanckaragaman hayati, Jika kamu menjadi bagian
dari tim penilal kebijakan tersebut, keputusan apa
yau nballmya diamb:l?

memper

nilal keputusan

g pabnk nnpl syarat

hrﬂuda
B. Menolak pemhan;unan hmm ‘semua bentuk

pasti
C. Menyetujul pembangunan dengan syarat
wajib

nbllm mangrove
D. Menunda pembangunan sambil menunggu
daerah lain yang lebih cocok untuk dijadikan

lokasi pabrik
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Tujuan ~ Indikator Sub Indikator oid
Berplkir Kris Berplidr Kritis e
E b b Jika perusahaan dapat
mnebau semua pohon mangrove agar area
lebih luas
Peserta didik 9. Perhatikan pernyataan berikut! \/
mampu Seorang siswa mendefinisikan Ilm hnn( makam
menganalisis  dan sebagal “} lan hewan p ang
mempertimbangkan hidup di suatu tempat”. Sementara itu, definisi lain
keakuratan  suatu menyebutkan bahwa jaring-jaring makanan adalah
definisi ilmiah rantal yang  saling
tentang konsep berhubungan karena berbagal organisme dapat
janng-jaring memakan lebih dari satu jenis makanan dalam suatu
makanan dalam ekosistem”, Manakah penilaian paling tepat terhadap
ekosistem. kedua definisi tersebut?
Tt A Definisi pertama kurang tepat karena hanya
hewan dan tidak mmmmhrbn
‘““‘!" hut antar org; secara y
'dnﬁnkl_ B. Defi kedua lebih tepat karena
menjelaskan keterkaitan antara berbagal
rantal makanan dalam suatu ekosistem
Membuat penjelasan C. Kedua definisi menjelaskan bagian dari konsep
lanjut (advance ekosistem, namun  definisi kedua lebih
clarification) komprehensif
D. Definisi pertama terlalu sempit karena tidak
mencakup organisme selain hewan, seperti
tumbuhan dan dekomposer
E. Definisi kedua dapat diterima, tetapi perlu
ditambah penjelasan tentang peran produsen
dalam jaring-jaring makanan
Peserta didik dapat 10. Perhatikan gambar daur karbon dan oksigen di \/
menganalisis proses bawabh ini!
daur karbon dan
:,‘::',';;m . Mengidentifikasi
berdasarkan suatu tindakan
gambar yang
disajikan,
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Tujuan Indikator Sub Indikator ool Vatidast
K, P %. pil Soal [
x pikir Kritly Berpikir Kritis o
Bcﬂh:arlun gambar daur hr'mn yang
gan antara berb |
ekosistem, an:lumlah proses yang lrmdl pada |
setlap tahapannya. Berdasarkan analisis tersebut.
plllhlah pernyaum yang paling tepat dibawah ini! '
A khluk hidup kat karbon
be\ns menjadi senyawa organik. l
B. Prodnun mengubah karbon anorganik |
organik |
C. Bahan bakar fosil terbentuk dari penumpukan |
senyawa nitrogen.
D. T han tidak terlalu berp dalam siklus
karbon.
E._Fiksasi gas karbon dilakukan oleh hewan.
Peserta didik dapat 11. Sebuah kawasan pesisir yang sebelumnya \/
menganalisis ditumbuhi mangrove mulai beralih fungsi menjadi
dampak alih fungsi tambak udang. Akibatnya, abrasi pantai semakin
hutan  mangrove parah dan populasi ikan di sekitar menurun drastis.
menjadi  tambak Masyarakat sekitar mulai kesulitan mendapatkan
udang terhadap hasil Iaul upertl sebelumnya. Jika kamu sebmi
lingkungan dan di wilayah
sosial ekonomi apa yang sebmlmya dilakukan untuk mengatasi
masyarakat  serta masalah tersebut?
mengusulkan solusi A. Mengizinkan tambak udang tetap beroperasi
berbasis prinsip | Mengatur strategi dan S st karena memberikan keuntungan ekonomi bag)
pembangunan taktik ( gles and tindakan masyarakat
berkelanjutan. toctics) B. Menutup seluruh aktivitas tambak dan

mengembalikan  seluruh  kawasan  menjadi
hunn mangrove sepeni semula

c zonasi wilayah agar

bacian k untuk tambak

dan sebagian tetap menjadl hutan
mangrove

D. Mengubah  seluruh mata  pencaharian

masyarakat dari nelayan menjadi petambak
demi meningkatkan pendapatan

E._Memindahkan semua masyarakat ke daerah
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menentukan  cara
berinteraksi  yang
tepat dengan
masyarakat  untuk
menyampaikan
solusi secara
kolaboratif.

Berinteraksi dengan
orang lain

mengganggu  keseimbangan  ekosistem  dan

produktivitas tanaman.

Sebagai bagian dari proyek sekolah, siswa diminta

untuk  berinterakst  dengan  petani  dan

menyampaikan solusi yang realistis. Langkah
terbalk yang dapat dilakukan siswa untuk

y hasil dan
perubahan posiuf adalah_..

A. Membuat laporan tertulis dan
menyerahkannya ke kepala desa tanpa
berdiskusi langsung dengan petani

B. Mengunggah video dampak negatif pestisida ke
media sosial agar masyarakat merasa malu dan

berhenti menggunakannya
C. Mengadakan diskusi terbuka dengan
petani, i ka, dan

menawarkan alternatif ramah lingkungan

D. Menyusun  petisi  penolakan  terhadap
penggunaan pestisida dan mengedarkannya ke
seluruh warga desa

E. Memberi label "tidak ramah lingkungan™ pada
hasil panen yang menggunakan pestisida
beriebihan

Tujuan  Indikator Sub Indikator Hasil Validast
Pembelajaran ¥ K pil Soal
i Berpikir Kritis Berpikir Kritis s Lo

lain agar terhindar dari dampak abrasi yang
semakin parah

Peserta didik 12, Perhatikan ilustrasi berikut!

mampu Siswa kelas X melakukan pengamatan terhadap \/

mengevaluasi ekosistem sawah di desa sekitar sckolah. Mereka

dampak menemukan bahwa penggunaan pestisida kimia

penggunaan secara berlebihan oleh petani berdampak pada

pestisida  terhadap ya populasi seran, gk

ekosistem dan seperti capung dan lebah. Hal ini bensiko

Sumber: Adaptasi (Yantt, 2023) dan dimodifikasi oleh peneliti .
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LEMBAR VALIDASI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN

Peneliti : Winda Yulianti
NIM : 2108086072
Judul Peneli 3 bangan E-LKPD Berbasis Search, Soive, Create, and Share (S5CS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis
pada Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X
Dosen : 1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd.
Pembimbing 2. Eka Vasia Anggis, M.Pd.
A. IDENTITAS VALIDATOR
Validator : Widi Cahya Adi, M.Pd.
NIP : 199206192019031014
Instansi :  UIN Walisongo Semarang
Hari, Tanggal

B. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu terhadap soal keterampilan berpikir kritis. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak/lbu jadi validator dengan gisi lembar validasi ini.
C. PETUNJUK
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah penilaian dengan memberi tanda ceklis (V') pada kolom skor penilalan yang tersedia. Berikut deskripst
kriteria penilaian yang digunakan:
Ya : Valid
Tidak : Tidak valid
2. Apabila menurut Bapak/Ibu validator instrumen soal keterampilan berpikir kritis perlu dilakukan revisi, mohon berikan catatan pada kolom yang

disediakan guna perbaikan.

3. Kesimpulan hasil validasi secara umum dapat diberikan dengan beri tanda sil: (0) pada k gan yang sesuai.

D. ANGKET VALIDATOR
— |, | e = - —
belajaran A P Ya Tidak

Paw Berpikir Kritis Berpilir Kritis

Peserta didik dapat | Memberikan penjelasan Memfokuskan 1. Bacalah wacana berikut! \/

merumuskan sederhana (elementary pertanyaan Proyek reklamasi di Teluk Jakarta telah menyebabkan
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Indikator
Tujuan
Keterampilan
Pembelajaran Berpikir Kritls
pertanyaan  yang clarification)
at untuk
mengkaji hubungan
antara  reklamasi
dan  dampaknya
terhadap
lingkungan  serta
masyarakat pesisir.

Peserta didik dapat
menganalisis
argumen yang
saling bertentangan
mengenai  dampak
pembangunan
Industri di wilayah
pesisir  terhadap
lingkungan dan
masyarakat.

Sub Indlkator
Keterampilan
Berplkir Kritls

Soal

Hasil Validast

L

Ya Tidak

penurunan mmpan mangrove dan padang lamun,

perub arus laut, serta
hasil ki nelayan. p

tujuan reklamasi adalah memperiuas ruang untuk

pembangunan, dampak ekologis dan sosial yang serius

terus dikhawatirkan.

Sumher.

-negatif:
LK hadap-ckos antanlyKOPIWMIZ
Pertanyaan manakah yang p-llng tepat dh]ulan untuk
y antara
b oy 4 v
p¢s1sir'1

Berapa besar dana yang digunakan untuk
membiayal proyek reklamasi di Teluk Jakarta?

B. Apa yang menyebabkan terjadinya konflik antara
nelayan dan pengembang reklamasi di pesisir
Jakarta?

c

keberadaan mangrove dan hasil tangkapan

ikan para nelayan?

D. Apakah masyarakat pesisir menerima bantuan
sebagai respons terhadap dampak reklamasi?

E. Siapa yang teriibat dalam proyek reklamasi dan

bagaimana proses pelaksanaannya dilakukan?

2

Perhatikan kutipan pernyataan berikut!
'Pembanguun Indumi di daerah pesisir dapat
kat. Namun,
sebagian pihak bcrpenhpal bahwa plmbanqunan
tersebut

dan lasi spesfes asli.”
rk di- atas, kah analisis yang

paling tepat untuk menanggapi pernyataan tersebut?

A. Pembangunan industri tidak perlu
dipermasalahkan karena lebih banyak manfaat
ekonominya bagi masyarakat

B, Kerusakan _lin) n__akibat n
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Tujuan Indikator Sub Indikator l ___u-__ngw 1
0 i 0 Tidak
Yembeisins Berpikir Kritls Berpikir Kritis 2
Industri tidak dapat dihindard, sehingga tidak perlu
dikajl lebih lanjut
C. Pembang! industri dihentikan agar
ekosistem mangrove tetap lestart
D. i jakan yang yeimbangh !
antara keg k i dan {
lingkungan pesisir
E Populasi spesies asli akan punah dalam waktu
dekat sehingga upaya pelestariannya tidak lagi
diperlukan
Peserta didik dapat Perhatikan beberapa peristiwa berfkut:
menguraikan 1. Pembuangan limbah rumah tangga ke sungai \./
dampak  berbagai 2. Kegiatan reboisasi di daerah aliran sungai
kegiatan  manusia 3. Pembangunan permukiman di lahan rawa
terhadap Bertanyadan 4. Penangkapan ikan secara berlebihan
perubahan menjawab ;}:ert:nyazn 5. Penggunaan pupuk organik pada lahan pertanian
lingkungan  yang Klasifikasi dan Manakah kelompok kegiatan yang berpotensl
bersifat merusak. pertaRyasn yang Y L lingk yang bersifat
menantang werusakr
A 1,2,dan$§
B. 1,3,dan4
C. 2,3,dan$S
D. 2,4,dan5
E. 3.4,danS
Peserta didik Seorang terkenal P g video
mampu pendek yang menyatakan bahwa kebakaran hutan di \/
menganalisis Indonesi besar oleh fe
perbedaan alam, bukan oleh ulah manusia. Namun, laporan
informasi  terkalt investigasi dari Lembaga Illmu Pengetahuan
penyebab Membangun Mempettimbangkan d ia  (LIPI) yebuth bahwa 80%
bal hutan lan dasar kredibilitas suatu kebak hutan di Ind terjadi  akibat
dengan (basic support) sumber pembukaan lshan dengan cara dibakar. Langkah
mempertimbangkan paling tepat untuk keb
keakuratan dan tersebut adalah....
kepercayaan Mengik 1 o i B
le;hadap sumber memiliki banyak pengikut
informasi Al

B. Menyebarkan video tersebut agar lebih banyak
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[ el Validast

Tujuan lmllkalo: Sub Indikator St ﬂd‘k. —
Rorsheisjusy Berpikir Kritls Berpikir Kritls LA B oSl
digunakan. arang mengetahul tentang fenomena alam }
C. ri dan L lap resmi dari
lembaga terpercaya sepertl LIPJ untuk |
memastikan kebenaran Informasi !
D. Menganggap semua informasi tentang kebakaran
hutan adalah heaks
E. Langsung membantah pendapat influencer tanpa !
___melakukan pengecekan data !
Peserta didik dapat 5. Perhatikan hubungan yang terjadi antara populasi ,
menganalisis sulfur dicksida dan jumlah spesies lumut kerak yang \/ {
hubungan  antara ditemukan pada pohon berikut! [
populasi sulfur H
dioksida dan jumlah 1 !
spesies lumut kerak 1 !
serta menarik
simpulan yang tepat {
berdasarkan  data { {
grafik.
T S |
bservasi dan yang paling tepat berdasarkan grafik i
mempertimbangkan tersebut.... {
hasil observasi A kin tinggl p an  sulfur ksid. 1
semakin tinggi keragaman lumut kerak i
B. Jika terdapat sulfur dioksida dalam jumlah i
yang banyak, lumut kerak tidak dapat dapat i
bertahan hidup |
C. Pertumbuhan lumut kerak tidak terpengaruh oleh {
tingkat pencemaran sulfur dioksida !
D. Keanekaragaman lumut kerak berbanding lurus
dengan kadar sulfur dioksida di atmosfer !
E Jumlah spesies lumut kerak meningkat seiring |
dengan  meningkatnya pencemaran  sulfur |
dioksida |
Peserta didik dapat 6. Perhatikan gambar aliran sampah organik yan 1
hubunga antara (i ;/!"." ") '1:'::‘:"“"“"” = ek el % / .
n inference; d
tingkat pencemaran il dadilesl }




Tujuan
Pembelajaran

Indikator

Borptldr Kritls

dan populasi cacing
darah  {Chironomus
sp) serta menarik
kesimpulan  yang
tepat  berdasarkan
gambar aliran
sampah organik.

Peserta didik dapat
menganalisis  data
grafik  perubahan
komponen  danau

setelah  tercemar
pupuk dan
menentukan
pernyataan  yang
sesuai.

Peserta didik

Berpikir Kritis

Senpan
et wand
‘>

W -‘

Han :

b
Larva serangga Ghironomus sp. yang lebih dikenal |
sebagal cacing darah dapat dengan mudoh ditemakan |
pada peralran dengan tingkat pencemaran tmggi |

Populasi cacing darah paling sedikit ditemukan di |
daerah yang ditunjukkan oleh nomor.... {

A1l H
B. 2 I
c 3 !
D. 4
E S
7. Perhatikan grafik perubahan komponen danau setelah \/
|
i
Membuat induksi dan = |
mempertimbangkan Pertanyaan yang sesual grafik adalah.... i
hasil indukst A Pertumbuhan alga tertinggi terjadi pada waktu !
nomor 2
B. Jumlah bakter! tertinggi terjadi pada wakty yung )
diberi nomor 3
C. Kadar oksigen terendah berada pada waktu |
yang diberi nomor 4 |
D. Kadar nitrat turun setelah terjadi pencemaran |
darl limbah pupuk |
E. Jumlah populasi alga terendah terjadi. setelah }
pencemaran pupuk !
Membuat dan 8. Sebuah  perusahaan  Ingin membuka  Luhan 1 J
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dengan__perubahan

B. Pergantian _musim __ yang  menyebabkan

Tuluan X Indikator Sub Indikator A L nul_l_VTaLlei_-;l____;
Pembelajaran plkir Krits Berplkir Kritis 1 0 1 2t
mampu p bang} perkel kelapa sawit dl daerah yang masih |
mengevaluasi nilai keputusan memiliki hutan hujan tropls alami, Perusahaan \/ ,
rencana tersebut  berfanji akan  memberikan  lapangan | :
pembangunan yang pekerjaan bagl masyarakat sekitar dan membangun {
berdampak  pada Infrastruktur sepertl falan dan sekolah, Namun,
lingkungan dengan pembukaan lahan inl berisiko menyebabkan
mempertimbangkan kerusakan ekosi dan I h {
nilai  keberlanjutan hayati. {
dan  kepentingan Jika kamu adalah bagian dari tim penilal dampak !
sosial dalam lingkungan,  keputusan  yang  paling  tepat
pengambilan kan pertimb nilai lingk dan
keputusan. sosial adalah....
A. Menyetujui pembukaan lahan karena dapat t
meningkatkan perekonomian masyarakat f
B. Menclak rencana buk lahan tanpa ¢
mempertimbangkan d. knya lebih lanjut
C. Menyetujui  pembukaan  lahan  selama !
perusahaan  bisa  menjamin  peningkatan {
kesejahteraan penduduk |
D. da p j dan i kajian |
lebih dal i \
lingkungan dan selusi pengelolaannya |
E. Menerima rencana tersebut dengan Syarat |
perusal hanya buk bag kecil :
hutan i
Peserta didik dapat Perubahan lingkungan sering kali diartikan sebagai
menganalisls perg kondisi lingk akibat faktor alam \/
pengertian maupun aktivitas manusia, Namun, dalam konteks
perubahan ilmu biclogi, tidak semua perubaban dianggap
lsi:::rngan pand‘:.ng Memhunpinjelmn Mnn;ﬁsﬂ‘::;:lkan :::?sz;s'vmbahan lingkungan yang berdampak J
ekologl, serta Ia;“;:;/:.cnu”} mempertimbangk Manakah pernyataan berikut yang paling tepat ‘.
membedakan definisi menggambarkan pengertian perubahan lingkungan
antara  perubahan dari sudut pandang ekologi? '
alami  yang tidak A. Setiap perubahan cuaca harian yang terfadi
berdampak ekologis secara alami di suatu wilayah




Tujuan
Pembelajaran

Indlkator

Sub Indikator

Keter

Berpikir Kritis

yang memengaruhi
struktur dan fungsi
ekoslstem.

Berpilkir Kritis

Soal

perubahan suhu dan curalt hujan

Perubahan struktur dan fungsi ekosistem

akibat gangguan dari aktivitas manusla atau

bencana alam

D. Perubahan kebiasaan hewan dalam mencarl
makan karena adaptasi

E. Pergeseran posisi mataharl yang menyebabkan

perubahan panjang siang dan malam

C

Peserta didik 10. Di sebuah kota, jumlah kendaraan bermotor
mampu meningkat pesat sehingga menyebabkan polusi udara
menganalisis yang memburuk setiap tahun, Pemerintah daerah ingin
tindakan yang tepat melibatkan masyarakat dalam upaya mengurangi
yang dapat dampak pencemaran tersebut.
dilakukan Tindakan yang paling tepat untuk dilakukan
masyarakat untuk masyarakat sebagai bentuk partisipasi dalam
membantu mengatasi masalah tersebut adalah....
mengurangi Mengidentifikasi A. Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi yang
pencemaran  udara suatu tindakan berbahan bakar bensin atau solar
akibat 1 B. Menggunakan transportasi umum  untuk
meningkatnya kegiatan sehari-hari
jumlah  kendaraan C. Mengikuti prog pohon  di
bermotar. lingkungan sekitar

D. Beralih ke kendaraan listrik atau sepeda sebagai

alat transportasi
E. Mendukung kebijakan p h daerah terkait
pengendalian emisi kendaraan

Peserta didik dapat 11. Di sebuah wilayah pesisir, masyarakat membuang
menganalists limbah rumah tangga langsung ke laut. Dalam
dampak beberapa bulan, terjadi penurunan jumlah ikan
pembuangan L nelayan serta k kasus penyakil
limbah rumah | Mengatur strategi dan PR kulit pada warga. Pemerintah setempat ingin segera
tangga rhad taktik { agies and tindakan gambil tindakan untuk 8 p
lingkungan dan tactics) ini.

keschatan,  serta
memutuskan

tindakan yang tepat
untuk ___mengatasi

Tindakan paling tepat yang dapat diambil pemerintah

untuk mengatasi masalah tersebut adalah.....

A. Meningkatkan pajak bagl nelayan agar hasilnya
digunakan memperbalkl sarana pelabuban
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bertanggung jawab.

Peserta didik
mampu merancang
tindakan

kolaboratif  yang

tepat untuk
membangun  kerja
sama dengan

masyarakat dalam
menjaga kelestarian
hutan,

C. Melakukan reklamasi pantal agar lunbah tidak
menyebar ke laut lepas

D. gedukas! . g d 1
pembuangan limbah dan menyediakan
fasilitas pengolahan limbah

E. Menutup akses pantai untuk semua kegiatan

masyarakat selama satu tahun penuh

Tujuan Indikator Sub [ndikator Masil Validast |
Keterampllan Keterampilan Soal i
Pembelnjaran Berpikir Kritis Berpilir Kritis e Y
permasalahan B. Memberi sanksi kepada seluruh nelayan yang |
tersebut secara menangkap ikan terlalu dekat dengan bibir pantai !
|

Berinteraksi dengan
orang lain

12

Salah satu desa di dataran tin;gl mengalami kerusakan
lungan  akibat gan pohon secara liar,
Aklbnrnya. tanah menjadl mudah longsor saat musim
lujan, Pemerintah desa telah mengimbau masyarakat
untulc menjaga kelestarian hutan, namun masih ada
warga yang tetap menebang pohon tanpa izin.
Jika kamu menjadi ketua kelompok siswa yang ingin
mengajak masyarakat berperan aktif dalam menjaga
Tlingkungan, tindakan paling tepat untuk membangun
kerja sama dengan warga adalah....

A, Menyusun laporan pelanggaran dan
menyerahkannya kepada pihak berwenang agar
pelaku dihukum

B dakan lomba kebersihan lingkungan antar-

RT dan memberikan hadiah menarik

C. Mengundang warga dalam diskusi terbuka dan
menawarkan  program  reboisasi  yang
melibatkan mercka secara langsung

D. Mengumpulkan tanda tangan untuk mendesak
pemerintah menutup akses ke hutan secara
permanen

E. Membuat kampanye online tentang pentingnya
hutan dan menyebarkannya melalui media sosial

Sumber: Adaptasi (Irnaningtyas, & Sagitn. S, 202

) dan dimodifikas! oleh peneliti
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E. Komentar dan Saran
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SEMATANG, ressicmssssmssssnian -.2025
Vali r

Widi Cahya Adi, M.Pd.
NIP.199206192019031014



Lampiran 14. Hasil Respons Guru Biologi (Praktisi)

Lampiran Instrumen Validasi Guru Biolog!

INSTRUMEN VALIDAS] GURU BIOLOGI

Peneliti : Winda Yulianti
NIM : 2108086072
Judul Peneli : Peng E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share
(55CS) untuk Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran Biologl Siswa SMA Kelas X
Dosen : 1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd.
Pembimbing 2. Eka Vasia Anggis, M.Pd.
A. Identitas Validator
Validator . Pihe Ekanne, S P4
Instansi : CMA t-lgﬂyi t Limbargan
Hari, Tanggal :Rawi, 3¢ Mei 2025
B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD

berdasarkan aspek dan kriteria yang diberikan.

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (/) pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan skala penilaian sebagal berikut:

3.

1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai

3 =Sesuai

4 = Sangat Sesuai

Apabila ada yang tidak sesual atau ada kekurangan, maka saran dan kritik dapat

dituliskan pada kolom saran/komentar,

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar

Instrumen penilaian ini.

C. Aspek Penilaian oleh Guru

No Aspek yang Dinilal

1

Skor Penilalan
2 |3

4

dikemukakan oleh para ahli biologi

teri
Kesesualan materi dengan capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan la| (TP)

v

Materi yang disajikan disusun secarn sistematik

Konsep materi biologi sesual dengan konsep yang

Vv

Materi disajikan mudah mi
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Pen, n contoh dalam materi sudah t

s

Gambar pendukung sesual dengan materi yang disajikan

Video pendukung sesuai dengan materi yang disajikan

Efektivitas

E-LKPD mudah digunakan olch siswa

H-F F

E-LKPD yang dapat b siswa

materi dengan mudah
E-LKPD dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran

Kebahasaan

|..

R [ 4 g

-
[~

|

Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

Kalimat di tidak menimbulkan makna 2

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
berpikir siswa

Kesesuaian istilah tertentu yang digunakan dalam materi

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Ejoan dan penggunaan tanda baca sesual dengan PUEBI

Konsistensi penggunaan bahasa dan istilah

Penyalian

FE

~
-

Desain cover dan isi E-LKPD menarik

E-LKPD yang dikembangkan bersifat interaktif

Sistematika penyajian dalam E-LKPD runtut dan jelas

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca.

Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, gambar)
konsisten.

Gambar yang disajikan jelas, menarik dan warna mendukung
kejelasan materi

Pada bagian cover dan isi tidak terlalu banyak menggunakan
enis huruf’ iealle, all, dan small

Pemisahan antar paragraf jelas dan sesual

si antar teks dan gambar sesuai

S EEREEEE

30.

E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan
memahami masalah melalui wacana atau video yang
disaj

Kombinasi dan komposisi pemilihan warna tepat dan selaras.
Model jaran Create and Share (SSC

—

NESUEN BN NN NS N ISR NN R 2

| disajikan.
E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk melakukan
dan gasi guna solusi

atas permasalahan yang ada.

E-LKPD mendorong peserta didik untuk menjawab
d o produk berdasark

telah direncanakan.

3
presentasi atau laporan.
belajar secara aktif dan mandiri.

E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk
k kasikan hasil han masalah dalam bentuk

E-LKPD berbasis SSCS memudahkan peserta didik untuk

35,

mengidentifikasi dan menjelaskan masalah secara sederhana.

didukung bukti dan data yang valid.

Keterampilan berpikir kritis
Kegiatan dalam E-LKPD mendorong peserta didik untuk

Kegiatan dalam E-LKPD membantu peserta  didik
bangkan k L yang

Kegiatan dalam E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk

menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan, analisis




Keglatan dalam E-LKPD ng peserta didik

solusi dan menghasilkan m nyata (sepertd pmv v
udogra!s video, atau laporan) sebagai bentuk penyelesaian

thhnm dalam E-LKPD mengarahkan peserta didik untuk

Sumber: Adapuxl (Mursidah, 2024) dan dimodifikasi oleh peneliti
D. Komentar ‘dan Saran

E- LD Membants Swa lebh mudah Memahani Maten , " -
buat ffwa lebih oxd4 sehngga Penbeldjonn lesh [ terax.
B4 - B~ UKD Sudeh Memuor traten yang STtemoti®  gervai
dengon Cf dan TP - Ditamban deygen tomfilon otan s Yoy

Mefarik  Membuat Sifwa femaxin anwias Otk Memfeldja~
Maten -

E. Indikator Penilalan
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan validator. Adapun perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut:
= Skor yang diperoleh

% = SworMaksimum | 100%
Riyataga kevalidan yang didapatkan kemudian diinterp e
dalam kategori validitas berdasarkan tabel sebagai berikut :
Tabel Kriteria Validitas E-LKPD
Kriteria Validitas t Validitas

85,01 %-100,00 %  Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

70,01 %-8500%  Cukup valid, atau dapat digunakan namun periu revisi kecil

50,01%-7000% Kurang valld, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi
besar

01,00 % - 51 Jak atau tidak boleh d n
Sumber : (Akbar, 2013)
D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, hasil validasi E-LKPD berbasis Search, Solve, Create,
and Shore (SSCS) untuk berdayak pilan Berpikir Kritis pada

Pembelajaran Biologi Siswa SMA Kelas X, dinyatakan,

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu angka sesual simpulan Bapak/Ibu
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Lampiran 15. Hasil Agket Respons Peserta Didik

1. Materi yang disajikan disusun secara sistematik IO Copy chart

36 responses

0

0{0%) L (EII":\'-:]
|

2. Materi yang disajikan dalam E-LKPD mudah dipahami IO copy chart

36 responses

20

0 (0%} 0%




3. Penyajian materi dikaitkan dengan fenomena di kehidupan sehari-hari yang
menarik

36 FREpOnses

20
15
]
5
0 (0%) 0 (0%|
[
1 ]

4. Sgya dapat mengoperasikan E-LKPD dengan mudah

36 responses

0
12 (52 8%)
15
10
§
0 (0%e) 0(0%)
o | |
X 2

6. E-LKPD menggunakan bahasa yang mudah dipaham|

36 responses

30

0(05%) 0 (%)

247

Copy

chart

|D Copy chart

|_|:| Copy chart
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7. E-LKPD menggunakan kalimat vang jelas tidak menimbulkan makna ganda 1D copy chart
30 resporses
30
20

0 (%) 0 (%)

8. Kesesuaian istilah tertentu yang digunakan dalam rmaterl Lf; Copy chart
36 responses

n

n {CIP’P'J] 0{0%)
|




249

9. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan Copy
benar u
chart

3fi responses

0
20
10 10 (27.8%)
0(0%] 0 (0%)
0
1 2

10. Ejaan dan penggunaan tanda baca sesuai dengan PUEEI

36 respanses

1]

o

11. Konsistensi penggunaan bahasa dan istilah LD Copy chart

36 responzes

30

15 (41.7%)

0 {0%) (0%}




12. Desain cover dan isl E-LKPD menarlk

36 responses

3
20
0
0(0%) 0 [0%h)
3 | |
1 2

13. Sistematika penyallan dalam E-LKPD runtut dan Jelas

3fi responses

0 0%) 0(0%)

250

LD Copy chart

(66.7%)

12(33.3%)

|_|_j Copy chart

25 (69 4%

11 (3006%)
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14. Gambar dan Video yang disajikan jelas dan membantu saya dalam

Copy
memahami materl LD.
chart

35 responses

el

20

10

Qioeg) 0 (0%}
4 |
1 2 3 4

15. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

36 resoonses

|_|:| Copy chart

3

10

13 tfi}';ﬂ D {0%)
o

16. Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, gambar) konsisten.
36 rasponses

Lg Copy chart
Gl

20

0 (0%} 0 (0%}




252

17. Pada bagian cover dan isi tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf (bold, Copy

italic, all capital, dan small capitai)

36 responzes

an
20
10
0 (0% 010%)
a |
1 2

18. Pemisahan antar paragraf jelas dan sesuai

36 responses

1]
20
10
0i0%) 0(0%)
o |
1 2

19. Spasi antar teks dan gambar sesuai

36 ragponses

0

0(0%) 0 (0%

chart

14 (32.0%)

[L:l Copy chart

25 B0 4%)

LD Copy chart
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20. Kombinasi dan komposisi pemilihan warna tepat dan selaras |_|:| Copy chart

36 responges

30

20
10
0.(0%) 0 (008}
a | 1
1 2
21, E-LKPD membantu saya untuk belajar kapan sajz dan dimana szja IO Copy chart
36 responses
30
24 (B6.7%)
20
10
0(0%) 0.@%)
[ |
1 2

22, E-LKPD sangat memberikan manfaal dan wawasan pengetahuan bagi saya  |J Copy chart

36 responses
an

24 (66 7%)

10 12 {33.3%)

0 f:llﬂ.ﬁ ) 0 ¢0%)
|
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Lampiran 16. Hasil Rekapitulasi Respons Peserta Didik
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Lampiran 17. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
a Ji Prof Dr.Hamka (Kampus 1) Ngaliyan Semarang 50185
S | fsli@walsongo ac id, Web: fst.walisongo.ac.id

tl:mor : B.2480/Un.10.8/J8/ DA.08.05/03/2026 Semarang , 13 Maret 2025
mp :

Penhal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd.
Eka Vasia Anggis, M.Pd.

Di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan hormat kami pai B: kan hasil p usulan judul penelitian
di Prog Studi P Biologi, Kami mohon berkenan Bapak/lbu untuk
membimbing Skripsi atas nama :

Nama : Winda Yulianti
NIM @ 2108086072
Prodi. : Pendidikan Biologi

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, And Share
(SSCS) Untuk Memberdayaka K ilan Berpikir Kritis Pada

Pembelajaran Biologl Siswa SMA Kelas X

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

a.n. Dekan,
Ketua Prodi Pendidikan Biologi,

(W
Pr- Listyono, M.Pd.
NIP. 19691016 200801 1 008

—

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang b gkut

3. Arsip
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Lampiran 18. Surat Penunjukan Validator

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
abamat JIme Dr. Hamka Km. lsmmsmss

— . Web iffst wal
Nomor : B.4256IUn.10.8/0/5201.06/05/2025
Lamp -
Hal : Permohonan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
éi%;

Kepada Yth.

1. Nisa Rasyida, M.Pd.

Dosen Validator Ahli Media

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
2. Hafidha Asni Akmalia, M.Sc.

Dosen Validator Ahli Materi

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Winda Yulianti

NIM : 2108086072

Program Studi : PENDIDIKAN BIOLOGI

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create,

and Share (SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan =
Berpikir Kritis pada Pembelajaran Biologi Siswa SMA
Kelas X

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami

ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Semarang, 19 Mei 2025
an. Dekan,

NIP 19691016 206801 1008

4



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

alamat: JLProf, Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
—. E-mail: ison - id. Web : Hitp://fst walisongo ac.id

Nomor : B.4266/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025
Lamp -
Hal : permohonan Validasi Instrumen

Kepada Yth.

1. Widi Cahya Adi, M.Pd.

Dosen Validator Ahli Keterampilan Berpikir Kritis
(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
2. Elina Lestariyanti, M. Pd.

Dosen Validator Ahli Metodologi Pembelajaran
(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

258

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara menjadi

validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Winda Yulianti

NIM + 2108086072

Program Studi : PENDIDIKAN BIOLOGI

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Pengembangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create,

and Share (SSCS) untuk Memberdayakan Keterampilan
Berpikir Kritis pada Pembelajaran Biologi Siswa SMA

Kelas X

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami

ucapkan terima kasih
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Semarang, 19 Mei 2025
an. Dekan,
Ketua Prodi.,
b i %
Dr. o, M.Pd.
NIP. 19691016 200801 1 008

!
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Lampiran 19. Surat Permohonan Izin Riset

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1

Semarang
Femail: g walisongo acad. Web:Hup:/fst.walisongo ac.ad

Nomor : B.3008/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2025 Semarang, 14 April 2025
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Limbangan

Ji. Limbangan No.1, Krajan, Limbangan, Kec. Limbangan
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51383

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Winda Yulianti

NIM 12108086072

Jurusan  : PENDIDIKAN BIOLOGI

Judul :P bangan E-LKPD Berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
untuk Memb i wpilan Berpikir Kritis pada Pembelaj Biolog!
Siswa SMA Kelas X

Semester : VIl (Delapan)

A b hk dab-dala gai fjudul skripsl yang sedang

disusun, oleh karena itu kami mohon mah tersebut, Memi lak k

Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 17 April 2025 s. d 30 Mei 2025.

Demikian atas perhatian dan di ikan terima kasih.

Wassalamu'alatkum Wr. Wb.

P - " 3 D.ka"
V :Kabag. Tata Usaha,
W ~
(* (1 .
AR Muh: Kharis, SH, M.H
. UNIP. 19691017 199403 1 002
Tembusan Yth. '

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 20. Dokumentasi

Dokumentasi Pra-riset

Dokumentasi penyebaran angket analisis kebutuhan peserta didik
dan tes keterampilan berpikir kritis

Dokumentasi wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 1
Limbangan
Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi uji coba skala kecil dan pengisian angket respons
peserta didik

Dokumentasi pengisian angket respons guru biologi (Praktisi)



261

Lampiran 21. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama : Winda Yulianti

Tempat,Tanggal : Grobogan, 23 Juli 2003

lahir

Alamat : Dusun Karangasem RT 01/RW 01,
Kec. Karangrayung, Kab. Grobogan

No. HP : 081390102586

Email :  Windayulianti230703@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD Negeri 1 Karangsono
b. SMP Negeri 2 Karangrayung
c. SMA Negeri 1 Karangrayung
d. UIN Walisongo Semarang
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Semarang, Juni 2025

Winda Yulianti
NIM. 2108086072



